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MOTTO 

 

َ  كَثيِْرًا   خِرَ وَذكََرَ اللّٰه َ وَالْيوَْمَ الْْٰ ِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِِّمَنْ كَانَ يرَْجُوا اللّٰه  لقََدْ كَانَ لَكُمْ فيِْ رَسوُْلِ اللّٰه

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang 

baik bagimu (yaitu bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab: 21)
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ABSTRAK 

 

Nama Siti Dianingsih 1701036044, Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi penelitian dengan judul “Metode Dakwah Dalam 

Membentuk Perilaku Beribadah Santri Pondok pesantren Manba’ul A’laa 

Purwodadi”. 

Perilaku beribadah santri di pondok pesantren Manba’ul A’laa Purwodadi 

yang kurang dalam berperilaku ibadah seperti ada beberapa santri yang masih 

tidak melaksanakan shalat tepat waktu seperti shalat subuh, tidak mengikuti 

kegiatan kegiatan dzikir rutin, tidak membaca al-Qur‟an sesuai jadwal yang 

ditentukan dan kegiatan ibadah lainnya merupakan masalah tersendiri bagi 

dakwah yang perlu dikelola dengan sistematis melalui metode dakwah sehingga 

mereka memiliki perilaku ibadah yang baik.Studi ini dimaksudkan untuk 

menjawab permasalahan yaitu 1) Bagaimana metode dakwah dalam membentuk 

perilaku beribadah santri di pondok pesantren Manba’ul A’laa Purwodadi?, 2) 

Bagaimana wujud perilaku beribadah santri di pondok pesantren Manba’ul A’laa 

Purwodadi?Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif-deskriptif 

eksplanatoris, dengan menekankan pada sumber data lapangan sebagai data 

primer, serta literatur sebagai sumber kedua sekunder. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi dengan teknik 

analisis data reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa metode dakwah kepada santri dalam 

membentuk perilaku beribadah santri yang ideal di Pondok Pesantren Manba’ul 

A’laa Purwodadi antara lain yaitu Bil Hikmahdan Bil Lisan. Bil Hikmah yaitu 

santri dibekali materi-materi tauhid, dan fiqih . Sedangkan metode Bil Lisan yang 

diterapkan di pondok Manba’ul A’laa yaitu: Setiap sore tausiyah ,Setiap Minggu 

setelah sholat subuh ada pengajian rutin yang di pimpin langsung oleh pengasuh 

pondok Manba’ul A’laa,  Khotmil Qur’an pada bulan Ramadhan.Wujud perilaku 

ibadah santri yang ideal diwujudkan dengan ibadah mahdhah contohnya sholat 

lima waktu, puasa dan ibadah ghairu mahdlah contohnya tanggung jawab, kasih 

sayang, menghormati orang lain, tolong menolong, partisipasi sosial. 

. 

Kata Kunci :Metode, Dakwah, Perilaku Beribadah, Santri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang 

 

Era informasi saat ini merupakan tantangan sekaligus peluang bagi 

syiar Islam (dakwah Islamiyah), para mubaligh, aktivis dakwah dan umat 

Islam pada umumnya yang memang terkena kewajiban secara syar'i 

melakukan dakwah Islamiyah selain tetap melakukan dakwah bil lisan 

(ceramah, tablig, khotbah) dan dakwah bil Hikmah (pemberdayaan 

masyarakat secara nyata, keteladanan perilaku) ada pula yang 

memanfaatkan media massa untuk melakukan dakwah bil qolam (dakwah 

melalui pena/tulisan) di media massa (cetak).1Manifestasi dakwah 

diwujudkan dalam bentuk amar ma‟ruf nahi munkar, untuk melakukan 

suatu perubahan individu dan masyarakat dari suatu keadaan yang kufur 

menjadi beriman, kondisi yang buruk menjadi lebih baik, situasi yang kacau 

menjadi lebih kondusif.Al-Quran menceritakan perjuangan dakwah yang 

dilakukan oleh paraNabi dalam menegakkan tauhid.Dalam Al-Quran banyak 

kisah yang mengandung nilai-nilai sejarah yang dapat menjadi pelajaran 

bagi manusia.2 

Islam adalah Agama yang ajarannya bersifat universal, mencakup 

seluruh aspek kehidupan di setiap ruang dan waktu.Keuniversalan ajaran 

Islam, diharapkan tampil sebagai sebuah cerminan dalam melaksanakan 

segala aktivitasnya dalam bidang dakwah dengan wujud keteladanan.Islam 

mengajarkan agar manusia berbuat baik dengan ukuran yang bersumber 

pada Allah swt. Sebagaimana telah diaktualisasikan oleh Rasulullah saw. 

Apa yang menjadikan sifat dan digariskan “baik” oleh-Nya dapat dipastikan 

“baik” secara esensi oleh akal pikiran manusia.3 

Ibadah secara etimologi tha’at, mengikut, tunduk.Dan mereka 

                                                   
1Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis Untuk Pemula, (Bandung: Rosdakarya, 

2016), ha129. 
2Samsul Munir, Sejarah Dakwah, (Jakarta : Amzah , 2014), hal 11 
3Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), hal 

30 
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mengartikan juga dengan: tunduk yang setinggi-tingginya, dan dengan 

do’aIbadah dalam Kamus Bahasa Arab berasal dari kata akar: عبادة ,يعبد ,عبد 

yang artinya menyembah, mengabdi, menghinakan diri kepada Allah.4 

Menurut Ibnu Mas’ud dan Zaenal Abidin, ibadah berarti penyembahan 

seorang hamba terhadap Tuhannya yang dilakukan dengan jalan tunduk dan 

merendahkan diri serendah-rendahnya yang dilakukan secara hati ikhlas 

menurut tata cara yang ditentukan oleh agama.5Merujuk pengertian di atas 

dapat disimpulkan bahwa ibadah adalah segala perkataan, perbuatan, baik 

terang-terangan maupun sembunyi yang merupakan sebagai bukti 

penyembahan seorang hamba pada Tuhannya dengan niat bertaqarrub pada-

Nya serta dilakukan dengan jalan tunduk merendahkan diri dan hati yang 

ikhlas karena-Nya. 

Tugas dakwah merupakan tanggung jawab bersama, mestinya 

berorientasi pada upaya menumbuhkan kesadaran Pondok Pesantren 

terhadap pembinaan akhlak pada generasi muda. Agar dakwah dapat 

dilaksanakan dengan baik maka perlu dibentuknya lembaga atau organisasi 

sebagai salah satu sarana umat islam dalam satu kesatuan spiritual dengan 

terorganisir untuk mencapai tujuan dakwah terlaksana dengan baik dan 

terarah adalah pondok pesantren. Pondok pesantren berfungsi sebagai pusat 

pendidikan dan penyiaran agama islam. Kedua fungsiini bergerak saling 

menunjang.Pendidikan dapat dijadikan bekal dalam mengumandangkan 

dakwah, sedangkan dakwah bisa dimanfaatkan sebagai sarana dalam 

membangun sistem pendidikan. Kesadaran generasi muda sangat 

menentukan maju mundurnya suatubangsadan agama dimasa yang akan 

datang. Dakwah juga bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

keagamaan dalam berbagai aspek ajarannya agar diaktualisasikan dalam 

bersikap,berpikir,dan bertindak.6dalam konteks inilah relevan dakwah hadir 

sebagai solusi bagi persoalan-persoalan yang dihadapi umat, karena di 

                                                   
4Yunus, Mahmud, 1990, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta Hida Karya Agung, 1990), hal 

252 
5 Mas’ud, Ibnu dan Zaenal Abidin, 2000, Fiqih Madzhab Syafi’i 1, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2000 ), hal 17 
6J Suyuthi Pulungan, Universalisme Islam (Jakarta: MSA, 2002), hal. 66. 
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dalamnya penuh dengan nasihat, pesan keagamaan dan solusi, serta 

keteladanan untuk menghindari diri dari hal-hal negatif kepada hal-hal 

positif dalam ridha Allah. 

Pembentukan perilaku beribadah pada santri pada prinsipnya 

merupakan hal yang sangat esensial dalam kehidupan manusia yang hanya 

mampu dilakukan dengan pendekatan agama, dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta fasilitas komunikasi, ternyata sangat erat 

kaitannya, dapat menjawab dampak negatif tersebut. Pondok pesantren 

sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang ada diindonesia memiliki 

tanggung jawab lebih besar untuk melahirkan santri yang cerdas 

keagamaannya, juga mulia akhlaknya. Tujuan pendidikan di pondok 

pesantren adalah menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim, 

yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt, berakhlak 

mulia, mandiri, bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama 

atau menegakkan agama Islam dan kejayaan umat Islam di tengah-tengah 

masyarakat, dan mencintaiilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian 

Indonesia.7 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam 

memegang peranan penting dalam mengembangkan dan menanamkan 

perilaku dan mental bagi santri untuk menghasilkan manusia yang berbudi 

pekerti luhur yang berhubungandengan sesama manusia, hubungan dengan 

alam dan hubungan dengan Allah swt.Sehingga dapat dirasakan menjadi 

rahmat bagi semesta alam. Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan 

yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat, sekaligus 

memadukan unsur-unsur Pendidikan yang amat penting, pertama; ibadah, 

untuk menanamkan iman dan takwa terhadap Allah SWT, kedua; tabligh 

untuk penyebaran Ilmu, ketiga amal perbuatan dan akhlak untuk 

mewujudkan kemasyarakatan dalam kehidupan sehari-hari.8 

Pondok peisantrein Manba'ul A'laa Purwodadii  meimiiliikii ciirii khas 

                                                   
7M. Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: 

Diva Pustaka, 2005), hal. 92. 
8Adi Sasono, Solusi Islam Jakarta, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998).hal.103 
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dalam peimbeilajarannya yaiitu deingan meinggunakan dua meitodei 

peimbeilajaran salafii dan modeirn, beirbeida darii pondok peisantrein yang laiinya 

yang biiasanya pondok peisantrein leibiih  meimfokuskan teirhadap satu meitodei 

peimbeilajaran antara salafii atau modeirn, dii pondok teirseibut juga meinjadii 

salah satu pondok yang banyak diimiinatii dii kareinakan peindiirii pondok 

meirupakan salah satu kiiaii yang teirpandang dii Purwodadii, peiraturan yang 

sangat keitat dan dii pondok teirseibut tiidak diipeirboleihkan santrii pulang 

seibeilum sholat iieid dii bulan Ramadhan.9 

Peirkeimbangan siisteim peindiidiikan diitandaii deingan diimasukkannya 

siisteim peindiidiikan modeirn keidalam meitodei peimbeilajaran pondok pe isantrein, 

teirdapat dua aspeik meitodei peimbeilajaran dii pondok peisantrein yaiitu, meitodei 

peimbeilajaran yang be irsiifat tradiisiional (salaf) dan me itodei peimbeilajaran 

modeirn (tajdiid).Meitodei peimbeilajaran tradiisiional atau salaf me irupakan 

meitodei peimbeilajaran murnii yang diiteirapkan dalam liingkungan pondok 

peisantrein seijak lama.Seibaliiknya, meitodei peimbeilajaran modeirn atau salafii 

yaiitu adanya peimbaharuan deingan meinambah meitodei peindiidiikan modeirn 

keidalam meitodei peindiidiikan salaf, untuk me itodei peimbeilajaran modeirn 

beirtujuan agar para santriinya biisa beirbaur pada meitodei yang beirkeimbang 

pada masyarakat mode irn. 

Meitodei peimbeilajaran seicara modeirn bukan meinjadii alasan 

peindiidiikan salafii seimakiin keitiinggalan.Peineirapan meitodei peindiidiikan salafi i 

masiih teitap ada. Hal iinii meinjadii seijarah seibagaii meitodei peindiidiikan yang 

cukup lama dan keikhasan meitodei salafii tiidak akan teirgantiikan. 

Pondok Peisantrein Manba’ul A’laa, se ibagaiiiinstiitusii Peindiidiikan I islam 

meinjadii wadah geineirasii atau reimaja yang meinceirmiinkan keipriibadiian luhur 

meireika. I instiitusii teirseibut diinyatakan beirhasiil keitiika mampu meinjadiikan 

peiriilaku yang baiik pada santriinya.Sayangnya pe iriilaku yang diiharapkan 

teirseibut tiidak teirceirmiin seicara utuh dalam pe iriilaku keiseihariian santrii 

khususnya dalam iinteirnal seikolah. 

                                                   
9Nyai. Hikmatul, Pengasuh Pondok Pesantren Manbaul A’laa Purwodadi, Wawancara 

dengan penulis, 25 Agustus 2022 
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Beiriikut tabeil keihadiiran iibadah santrii antara laiin: 

 

Tabel 1.1 Kehadiran Ibadah Santri 

 Kegiatan Ibadah Jumlah 

Santri 

Jumlah Hadir Jumlah Tidak 

Hadir 

Ngajii kiitab pagii 180 144 36 

Sholat jama’ah 180 162 18 

Rutiiniitas madiin 180 108 72 

Ngajii kiitab sorei 180 144 36 

Ngajii Alqur’an 180 30 150 

Sumbeir: Hasiil Obseirvasii17 Junii2022 

 

Tabeil 1.1 dapat jeilaskan bahwasannya dii pondok peisantrein teirseibut 

meitodei dalam meimbeintuk peiriilaku beiriibadah santrii beilum beirjalan deingan 

baiik, data teirseibut diipeiroleih darii wawancara deingan peingurus pondok 

peisantrein Manbaul A’laa Purwodadii. 

Diiiindiikasiikan peinyeibab beibeirapa keindala peirmasalahan te irseibut 

antara laiin: 

 

1. kurangnya keisadaran santrii dalam beiriibadah; 

2. kurangnya peiran peingurus dalam proseis keigiiatan beiriibadah; 

3. keigiiatan dakwah beilum beirjalan optiimal.10 

Feinomeina peirmasalahan teirseibut beirtolak beilakang deingan 

keiuniikan pondok peisantrein yang cukup teirpandang dan diisiipliin seirta 

banyak diimiinatii, maka dariiiitu peiriilaku beiriibadah santrii peirlu diibeintuk 

seibagaii ceirmiinan keibeirhasiilan pondok peisantrein meilaluii dakwah. 

Pondok peisantrein Manba’ul a’laa purwodadii masiih peirlu 

meingkaiitkan meitodei dakwah keipada santrii biinaan, maka dariiiitu peineiliitii 

teirtariik untuk meingambiil judul Meitodei Dakwah Dalam Meimbeintuk 

                                                   
10Nyai. Hikmatul, Pengasuh Pondok Pesantren Manbaul A’laa Purwodadi, Wawancara 

dengan penulis, 25 Agustus 2022, Rekaman Audio pukul 13.00 
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PeiriilakuI ibadah Santrii Dii Pondok Peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadii. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaiimana Meitodei dakwah dalam meimbe intuk peiriilaku beiriibadah santrii 

diiPondok Peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadii? 

2. Bagaiimana wujud peiriilaku beiriibadah santrii yang iideial dii Pondok 

Peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadii? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Peineiliitiian 

Beirdasarkan rumusan masalah diiatas, maka tujuan peineiliitiian iini i 

adalah: 

a. Untuk meingeitahuii meitodei dakwah dalam me imbeintuk peiriilaku 

beiriibadah santrii diiPondok Peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadii 

b. Untuk meingeitahuii wujud peiriilaku beiriibadah santrii yang iideial 

diiPondok Peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadii 

 

 

2. Manfaat Peineiliitiian 

Beirdasarkan tujuan pe ineiliitiian teirseibut diiharapkan dapat 

meimbeiriikan manfaat baiik seicara teioriitiis maupun praktiis, yaiitu; 

a. Manfaat Teioreitiis 

Hasiil peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meinambah teiorii keiiilmuan 

dalam dakwah iislam pada umumnya dan me itodei dakwah pada 

khususnya. 

b. Manfaat Praktiis 

Hasiil peineiliitiian iinii diiharapkan meinambah wawasan dan 

meimbeiriikan sumbangan pe imiikiiran untuk meiniingkatkan keigiiatan 

dakwah bagii para peilaksana dakwah, khususnya bagii pondok peisantrein 

Manba’ul A’laa Purwodadii 

D. Tinjauan Pustaka 
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Seibeilum meilakukan peineiliitiian, peinuliis meimbaca beibeirapa peineiliitiian 

seibeilumnya yang meimiiliikii hubungan atau re ileivansii judul deingan peineiliitiian 

iinii, guna meinghiindarii plagiiasii dan keisamaan teirhadap peineiliitiian yang sudah 

diilakukan oleih peineiliitii laiin. Diiantara peineiliitiian-peineiliitiian teirseibut adalah 

seibagaii beiriikut: 

1. Peineiliitiian diilakukan oleih Muchliisiin, Niim: B01214004, Fakultas Dakwah 

dan Komuniikasii, Jurusan KPI i, 2019. Yang beirjudul Meitodei Dakwah KH. 

Mas Mansyur Tholhah Dalam Me imbeintuk Priibadii Santrii Dii Pondok 

Peisantrein I islam At-Tauhiid Siidoreismo Dalam Surabaya. Peirbeidaan 

peineiliitiian saya deingan peineiliitiian saudara Muchliisiin darii seigii meitodei 

dakwah dan dalam kata peimbeintukan priibadii santrii, kalau judul saya 

peimbiinaan akhlak santrii teitapii sama-sama meimbeintuk santrii meinjadi i 

leibiih baiik dan teimpat yang diiteiliitiisama yaiitu pondok peisantrein beidanya 

lokasii dan nama peisantreinnya.11 

2. Peineiliitiian dii lakukan oleih I ismul Latiifah, Niim: D71214065, Fakultas 

Tarbiiyah, Jurusan Pe indiidiikan Agama I islam, 2020 yang be irjudul Peiran 

Kiiaii Ahmad Siiddiiq Dalam Peimbeintukan Karakteir Santrii dii Pondok 

Peisantrein Nurul I islam Punggiing Mojokeirto. Ada peirbeidaan dan 

peirsamaan peineiliitiian darii saudariiI ismul latiifah deingan saya. Peirbeidaannya 

yaiitu tiidak ada meitodei dakwah yang diibeiriikan oleih Kyaii nya kei santrii 

teitapii leibiih meinonjol dalam peimbeintukan karakte ir santrii. Peirsamaannya 

sama-sama meineiliitii seibuah peisantrein dan meimbeintuk santrii meinjadi i 

akhlak dan peiriilaku yang baiik, sopan, dan laiin-laiin.12 

3. Peineiliitiian diilakukan oleih Hasriijal, Niim: 431206848 Fakultas Dakwah dan 

Komuniikasii, Jurusan Manaje imein Dakwah, 2020. yang be irjudul Meitodei 

dakwah pondok peisantrein Bustanuddiin dalam meingatasii probleimatiika 

santrii dii deisa Krueing Bateiei Keicamatan trumon Te ingah Kabupatein Ace ih 

                                                   
11 Muchlisin, Metode Dakwah KH. Mas Mansyur Tholhah Dalam Membentuk Pribadi 

Santri Di Pondok Pesantren Islam At-Tauhid Sidoresmo Dalam Surabaya. Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Jurusan KPI, 2019 
12 Ismul Latifah,Peran Kiai Ahmad Siddiq Dalam Pembentukan Karakter Santri di 

Pondok Pesantren Nurul Islam Pungging Mojokerto. Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, 2020.  
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Seilatan. Peiniiliitii yang iinii yang diituliis oleih Hasriijal ada peirbeidaan dan 

peirsamaan deingan peineiliitiian saya yaiitu peirbeidaannya darii peinjeilasan dan 

peineirapan meitodei dakwah nya. Dan peirsamaannya yaiitu sama-sama 

meingatasii santrii yang nakal agar me injadii santrii yang meimpunyai i 

keipriibadiian dan akhlak yang baiik untuk masyarakat dan orang tua. Seiteilah 

diiuraiikan seicara siisteimatiis teintang hasiil-hasiil peineiliitiian teirdahulu.13 

4. peineiliitiian yang diilakukan oleih Chandra Syahputra yang be irjudul 

“Peingaruh Meitodei Dakwah Biil Hal Teirhadap Peimbiinaan Akhlak Reimaja 

Gampong Meiurandeih Dusun Bahagiia I iI i Keicamatan Langsa Lama” pada 

tahun 2019, hasiil peineiliitiian bahwasannya meitodei biil hal adalah me itodei 

yang diilakukan bukan beirpiidato meilaiinkan meitodei deingan meinggunakan 

peina atau seicara teirtuliis seicara nyata untuk meimbahas dan me ingupas yang 

teirjadii dii liingkungan masyarakat. Pada keinyataannya akhlak re imaja akhiir-

akhiir iinii sangat meirosot hal iinii diikareinakan reimaja leibiih suka meiniiru 

budaya barat contohnya miinum-miinuman keiras, beirpeiriilaku tiidak baiik, 

freieiseix, narkoba, tiidak meinghormatii orang tua bahkan orang yang le ibiih 

tua dan meimbeiriikan peingaruh yang tiidak baiik, tiidak meinutup aurat, 

beirkeilahii dan beirjudii. Peiriilaku buruk teirseibut meilanda masyarakat musli im 

deingan daliil keiteirbukaan dan reiformasii seihiingga seitiiap harii diigambarkan 

deingan keihiidupan yang beirlawanan deingan niilaii-niilaii keiiislaman. Meidiia 

untuk meingubah peiriilaku neigatiif teirseibut meilaluii meidiia sosiial, tv, radiio, 

peintas musiik dan meidiia ceitak laiinnya namun hal iinii diitunjang deingan 

biiaya yang cukup beisar, eikonomiiumat Iislam diiteikan deingan beirbagai i 

meitodei (leibiih peircaya deingan konveinsiional diibandiingkan deingan syariiah) 

seihiingga umat Iislam meinjadii teitap miiskiin walaupun meireika beirada di i 

neigara seindiirii, liingkungan peirgaulan yang kurang me indukung, meimbuka 

seimua beintuk tiindakan keijahatan yang tampak dii seikiitar meireika yang 

kurang peinanganan ole ih aparatur deisa seihiingga reimaja sangat reintan 

beirpeingaruh siifat- siifat yang kurang baiik bagii meireika. Seiteilah peineiliitii 

                                                   
13Hasrijal, Metode dakwah pondok pesantren Bustanuddin dalam mengatasi problematika 

santri di desa Krueng Batee Kecamatan trumon Tengah Kabupaten Aceh Selatan.Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Manajemen Dakwah 2020. 
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lakukan maka teirdapat peingaruh meitodei biil hal teirhadap peimbiinaan 

akhlak reimaja Gampong Me iurandeih Dusun Bahagiia I iIi Keicamatan Langsa 

Lama.14 

seilanjutnya peineiliitii akan meinunjukkan peirsamaan dan 

peirbeidaannya deingan peineiliitiian yang teilah diilakukan oleih peineiliitii, 

diiantaranya seibagaiimana dalam tabeil dii bawah iinii yaiitu : 

Tabeil 1.1  

Peineiliitiian Teirdahulu yang Reileivan 

 

N

O 

JUDUL PEiRSAMAAN PEiRBE iDAAN 

1 Meitodei Dakwah KH. 

Mas Mansyur Tholhah 

Dalam Meimbeintuk 

Priibadii Santrii Dii Pondok 

Peisantrein I islam At-

Tauhiid Siidoreismo Dalam 

Surabaya 

Yaiitu sama–sama 

meimbeintuk santrii yang 

leibiih baiik darii 

seibeilumnya dan te impat 

yang dii teiliitii sama–sama 

Pondok Peisantrein 

Darii seigii meitodei 

dakwah dan 

variiabeil judul 

yaiitu meimbeintuk 

priibadii santrii 

dan untuk skriipsii 

saya yaiitu 

meimbeintuk 

peiriilaku 

beiriibadah santrii 

2 Peiran Kyaii Ahmad 

Siiddiiq Dalam 

Peimbeintukan Dalam 

Peimbeintukan Karakteir 

Santrii Dii Pondok 

Peisantrein Nurul I islam 

Punggung Mojokeirto 

sama-sama meineiliitii 

seibuah peisantrein dan 

meimbeintuk santrii 

meinjadii akhlak dan 

peiriilaku yang baiik,sopan, 

dan laiin – lain 

tiidak ada meitodei 

dakwah yang 

diibeiriikan oleih 

Kyaii nya ke i 

santrii teitapii leibiih 

meinonjol dalam 

peimbeintukan 

karakteir santrii 

 

3.  

Meitodei Dakwah Pondok 

Peisantrein Bustanuddiin 

Dalam Meingatasii 

Probleimatiika Santrii Dii 

Deisa Krueing Bateiei 

Keicamatan Trumon 

Teingah Kabupatein Acah 

Seilatan 

peinjeilasan dan 

peineirapan meitodei 

dakwah nya 

Pondok 

Pesantren 

Bustanuddin 

mengatasi 

santriiyang nakal 

agar 

meinjadii 

santriiyang 

meimpunyaiikeiprii

                                                   
14Chandra Syahputra “ Pengaruh Metode Dakwah Bil Hal Terhadap Pembinaan Akhlak 

Remaja Gampong Meurandeh Dusun Bahagia II Kecamatan Langsa Lama”, (Zawiyah Cot Kala 

Langsa : Jurusan Dakwah Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam STAIN Zawiyah Cot Kala 

Langsa, 2013). 
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badiian yang baik 

sedangkan 

skripsi saya 

membahas 

tentang perilaku 

beribadah santri. 

 

Seibagaiimana teirliihat darii studii reileivan iinii bahwa beilum ada dii 

antara kajiian iinii yang meimbahas teintang pondok peisantrein Manba’ul 

A’laa.karya diiatas beirbeida deingan karya peinuliis, seihiingga dapat diiteigaskan 

banyak peirbeidaan yang teirjadii pada siisteim peineiliitiiannya. Meiliihat adanya 

peirbeidaan seittiing, teintu saja peineiliitiian yang diihasiilkan akan beirbeida. 

 

E. Metodologi Penelitian 

Meitodei peineiliitiian adalah cara atau jalan yang di ipakaiiuntuk 

meilakukan keigiiatan peineiliitiian yang diidalamnya meincangkup: 

1. Peindeikatan peineiliitiian 

Peineiliitiian yang akan diilaksanakan iinii meirupakan Peineiliitiian jeiniis 

kualiitatiif, yaiitu peineiliitiian yang diimaksudkan Untuk me imahamii feinomeina 

teintang apa yang diialamii oleih Subyeik peineiliitiian, miisalnya peiriilaku, 

peirseipsii, motiivasii, Tiindakan, seicara holiistiik dan deingan cara deiskriipsi i 

dalam Beintuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteiks khusus yang 

Alamiiah dan deingan meimanfaatkan beirbagaii meitodei alamiiah.15 

2. Sumbeir data  

Sumbeir dan jeiniis data yang diigunakan dalam Pe ineiliitiian iinii adalah 

sumbeir data priimeir dan sumbeir data Seikundeir.16 

a. Sumbeir data priimeir adalah data yang diipeiroleih Langsung darii subye ik 

peineiliitiian deingan meinggunakan alat Pe ingukuran atau alat 

                                                   
15Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung; Bandar Maju, 1996) 
16Moh. Pabundu tika, Metodologi riset bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal 57 
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peingumpulan data langsung pada Obje ik seibagaii sumbeir iinformasi i 

yang diicarii, Data priimeir teirseibut adalah data yang be irkaiitan deingan 

meitodei dakwah. Sumbeir data priimeir dalam peineiliitiian iinii diipeiroleih 

meilaluii wawancara deingan peingasuh dan ustadz. 

b. Sumbeir data seikundeir adalah data yang diipeiroleih leiwat piihak laiin, 

tiidak langsung diipeiroleih darii peineiliitii darii subyeik peineiliitiian Data iini i 

diipeiroleih darii wawancara deingan masyarakat se ikiitar dan dokumein-

dokumein atau laporan yang te ilah teirseidiia, teirutama yang beirkaiitan 

deingan meitodei dakwah. 

3. Teikniik peingumpulan data 

Teikniik peingumpulan data adalah pe ircakapan deingan maksud 

teirteintu. “peircakapaniinii diilakukan oleih peiwawancara yang me ingajukan 

peirtanyaan dan te irwawancara yang me imbeiriikan jawaban atas pe irtanyaan 

iitu”.17: 

a. Obseirvasii 

Meitodei obseirvasii meirupakan peineiliitiian yang beirusaha 

meingkajii objeik peineiliitiiannya deingan cara meilakukan peingamatan 

yang siisteimatiis teirhadap feinomeina yang diikajii.18suatu proseis yang 

kompleiks, suatu prose is yang teirsusun darii beirbagaii proseis biiologiis dan 

psiikologiis. Teikniik peingumpulan data de ingan obseirvasii diigunakan biila 

peineiliitiian beirkeinaan deingan peiriilaku manusiia, proseis keirja, geijala-

geijala alam dan biila reispondein yang diiamatii tiidak teirlalu 

beisar.Meitodeiiinii peineiliitii gunakan untuk me indapatkan data, teirkaiit 

deingan Meitodei d dakwah dalam meimbeintuk peiriilaku beiriibadah santrii 

dii pondok peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadii. 

Meitodei obseirvasii yang peineiliitii gunakan dalam Pe ineiliitiian iini i 

adalah meitodei obseirvasii langsung. Adapun Yang diimaksud meitodei 

obseirvasii langsung yaiitu: teikniik Peingumpulan data dii mana peinyeiliidiik 

                                                   
17 Lexsy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya, 

2010), hal.174 
18 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin:Antasari Press, 2011 hal 16 
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meingadakan Peingamatan seicara langsung teirhadap geijala-geijala 

subje ik Yang diiseiliidiikii baiik peingamatan iitu diilakukan dalam Siituasii 

seibeinarnya maupun siituasii buatan yang khusus Diiadakan. 

b. Wawancara / Iinteirviieiw 

Meitodei wawancara adalah pe ircakapan deingan maksud 

teirteintu.Peircakapan iitu diilakukan oleih peiwawancara yang 

meingajukan peirtanyaan dan teirwawancara yang me imbeiriikan jawaban 

atas peirtanyaan iitu.19diigunakan seibagaii teikniik peingumpulan data 

untuk meindapatkan iinformasii yang leibiih meindalam teintang subye ik 

yang diiteiliitii. Wawancara diilakukan teirhadap sumbeir data teirutama 

untuk meinggaliiiinformasii yang beilum jeilas pada saat 

obseirvasii.Wawancara harus diilaksanakan deingan eifeiktiif, artiinya 

dalam kurun waktu yang se isiingkat–siingkatnya dapat diipeiroleih data 

seibanyak–banyaknya, bahasa harus je ilas dan teirarah. 

Jeiniis peidoman iinteirviieiw yang akan diigunakan Oleih peineiliitii 

adalah jeiniis peidoman iinteirviieiw tiidak Teirstruktur, yaknii peidoman 

wawancara yang hanya me imuat gariis – gariis beisar peirtanyaan yang 

akan diiajukan, deingan iinforman peingasuh, ustadz, santrii dii pondok 

peisantrein Manbaul A’laa Purwodadii. Dalam prose is wawancara, data 

yang iingiin diicarii adalah teintang meitodei dakwah dalam me imbeintuk 

peiriilaku beiriibadah santrii dan wujud peiriilaku beiriibadah santrii dii 

pondok peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadii. 

c. Dokumeintasii 

Meitodei dokumeintasii yaiitu meitodei peineiliitiian yang diigunakan 

untuk meincarii data-data meingeinaii hal-hal atau variiabeil-variiabeil yang 

beirupa catatan, surat kabar,transkriip, majalah dan notule in rapat. 

Peineiliitii meincoba meimanfaatkan data-data yang sudah ada pada 

pondok peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadii meingeinaii keigiiatan-

                                                   
19Ibid 174 
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keigiiatannya, struktur organiisasiinya dan proseis meitodei dakwah dalam 

meimbeintuk peiriilaku beiriibadah santrii.20 

4. Meitodei Analiisiis Data 

Meitodei analiisiis data yang diigunakan adalah me itodei analiisiis 

deiskriiptiif yaiitu meinyajiikan dan meinganaliisiis fakta seicara siisteimatiik 

seihiingga dapat leibiih mudah untuk diipahamii dan diisiimpulkan. Data yang 

diikumpulkan seimata-mata beirsiifat deiskriiptiif seihiingga tiidak beirmaksud 

meincarii peinjeilasan, meingujii hiipoteisiis, meimbuat preidiiksii maupun  

meimpeilajariiiimpliikasii. 

Langkah-langkah analiisiis data deiskriiptiif yang Diimaksud seibagaii beiriikut: 

a. Data Reiducti ion 

Meireiduksii data biisa beirartii meirangkum, meimiiliih hal-hal yang pokok, 

meimfokuskan pada hal-hal yang peintiing, diicarii teima dan polanya. 

Seiteilah data peineiliitiian yang diipeiroleih dii lapangan teirkumpul, prose is 

data reiductiion teirus diilakukan deingan cara meimiisahkan catatan antara 

data yang seisuaii deingan data yang tiidak, beirartii data iitu diipiiliih-

piiliih.Data yang peineiliitii piiliih-piiliih adalah data darii hasiil peingumpulan 

data leiwat meitodei obseirvasii, meitodei wawancara dan meitodei 

dokumeinteir. Seipeirtii data hasiil obseirvasii dan wawancara teintang  

meitodeidakwah  pondok peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadii dalam 

meimbeintuk peiriilaku beiriibadah santrii.Seimua data iitu diipiiliih-piiliih 

seisuaii deingan masalah peineiliitiian yang peineiliitii pakaii.Data yang 

peineiliitii wawancara dii lapangan juga diipiiliih-piiliih mana data yang 

beirkaiitan deingan masalah peineiliitiian. 

b. Data Diisplay 

Seiteilah data diireiduksii, maka langkah se ilanjutnya adalah 

meindiisplaykan data.Kalau dalam pe ineiliitiian kualiitatiif peinyajiian data 

iinii dapat diilakukan dalam beintuk tabeil, grafiik, phiiei chard, piictogram 

dan seije iniisnya. Meilaluii peinyajiian data teirseibut, maka data 

                                                   
20 Susiadi AS, Metodologi Penelitian, (Bandar Lampung; pusat penelitian dan penerbitan 

LP2M Institut Agama Islam Negeri Raden Intan, 2015), hal.102 
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diiorganiisasiikan, teirsusun dalam pola hubungan, se ihiingga akan 

seimakiin mudah diipahamii.Dalam peineiliitiian kualiitatiif, peinyajiian data 

biisa diilakukan dalam be intuk uraiian siingkat, bagan, hubungan antar 

kateigorii, flowchart dan se ijeiniisnya. Meinurut Miileis and Hubeirman 

meinyatakan “thei most freiqueint form of diisplay data for qualiitatiive i 

reiseiarch data iin thei past has beiein narratiivei teixt”. Yang paliing seiriing 

diigunakan untuk me inyajiikan data dalam pe ineiliitiian kualiitatiif adalah 

deingan teiks yang beirsiifat naratiif. Data yang pe ineiliitii sajiikan adalah 

data darii Peingumpulan data keimudiian diipiiliih-piiliih mana data yang 

Beirkaiitan deingan masalah peineiliitiian,  

c. Veiriifiicatiion Data/ Conclusiion Drawi ing 

Meinurut Miileis dan Hubeirman seibagaiimana diikutiip Oleih Sugiiyono, 

meingungkapkan veiriifiicatiion Data/ conclusiion drawiing yaiituupaya 

untuk meingartiikan Data yang diitampiilkan deingan meiliibatkan 

peimahaman Peineiliitii.Keisiimpulan yang diikeimukakan pada tahap awal, 

Diidukung oleih buktii-buktii yang valiid dan konsiistein saat Peineiliitii 

keimbalii keilapangan meingumpulkan data, maka Ke isiimpulan 

meirupakan keisiimpulan yang kre idiibeil. Data yang diidapat meirupakan  

keisiimpulan darii Beirbagaii proseis dalam peineiliitiian kualiitatiif, seipeirtii 

Peingumpulan data ke imudiian diipiiliih-piiliih data yang seisuaii, Keimudiian 

diisajiikan, seiteilah diisajiikan ada proseis Meinyiimpulkan, seiteilah iitu 

meinyiimpulkan data, ada hasiil peineiliitiian yaiitu teimuan baru beirupa 

deiskriipsii , yang seibeilumnya masiih reimang-reimang, tapii seiteilah 

diiadakan peineiliitiian masalah te irseibut meinjadii jeilas21. Keisiimpulan 

dalam peineiliitiian kualiitatiif adalah meirupakan teimuan baru yang 

seibeilumnya beilum peirnah ada. Teimuan dapat beirupa deiskriipsii atau 

gambaran suatu obje ik yang seibeilumnya masiih reimang-reimang atau 

geilap seihiingga seiteilah diiteiliitii meinjadii jeilas yaiituMeitodeidakwah dalam 

meimbeintuk peiriilaku beiriibadah santrii dii pondok peisantrein Manbaul 

                                                   
21Susiadi AS, Metodologi Penelitian, (Bandar Lampung; pusat penelitian dan penerbitan 

LP2M Institut Agama Islam Negeri Raden Intan, 2015), hal 117 
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A’laa Purwodadii.Data yang diikumpulkan seimata-mata beirsiifat 

Deiskriiptiif seihiingga tiidak beirmaksud meincarii peinjeilasan, Meinguji i 

hiipoteisiis, meimbuat preidiiksii maupun meimpeilajariiI impliikasii. 

F. Sistematika Penulisan 

Peimbahasan dan peinuliisan hasiil peineiliitiian iinii diituangkan dalam 

beintuk skriipsii yang teirdiirii darii liima bab deingan siisteimatiika peinuliisan seibagai i 

beiriikut: 

Bab I: Peindahuluan yang be iriisiikan: latar beilakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan keigunaan peineiliitiian, meitodologii peineiliitiian, dan 

babiinii diiakhiirii deingan meingeimukakan siisteimatiika peimbahasan. 

Bab II: Tiinjauan umum te intang dakwah dan pe isantrein yang beiriisiikan: 

peingeirtiian meitodei dakwah, peingeirtiian dakwah dan peisantrein, macam-

macam dakwah, peingeirtiian peiriilaku beiriibadah, tujuan pe iriilakuiibadah, 

macam peiriilakuiibadah, dan faktor-faktor yang me impeingaruhi i 

peiriilakuiibadah.  

Bab III: Gambaran umum te intang peisantrein Manba’ul A’laa yang 

beiriisiikan:seijarah dan tujuan be irdiiriinya, struktur organiisasii, keiadaan 

guru dan santrii, sarana dan prasarana, siisteim beilajar meingajar, dan 

bab iinii meinyeibutkan siisteim organiisasii, unsur-unsur dakwah, meitodei 

dakwah, beintuk-beintuk peilaksanaan dakwah, mate irii dan peisan 

dakwah. 

Bab IV: Bab iinii meinjeilaskan meingeinaii analiisiis meitodei dakwah pondok 

peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadii dalam meimbeintuk Peiriilaku 

Beiriibadah Santrii dii Pondok peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadii dan 

wujud Peiriilaku Beiriibadah Santrii yang iideial dii Pondok peisantre in 

Manba’ul A’laa Purwodadii.  

Bab V: Bab teirakhiir meinguraiikan keisiimpulan darii hasiil peineiliitiian, saran-

sarandanpeinutup 
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BAB II 

METODE DAKWAH DALAM MEMBENTUK PERILAKU BERIBADAH 

SANTRI 

 

A. Metode Dakwah 

1. Peingeirtiian meitodei 

Meitodei dakwah darii bahasa Yunanii meithodos, yang me irupakan 

gabungan darii kata meita dan hobos. Meita beirartii meilaluii, meingiikutii, atau 

seisudah, seidangkan hobos beirartii jalan, arah ataucara, jadii meitodei biisa 

diiartiikan seibagaii suatu cara atau jalan yang diiteimpuh.22 Meitodei beirasal dari i 

bahasa Jeirman meitbodiica artiinya ajaran teintang meitodei beirasal darii kata 

meithodeis artiinya jalan yang dalam bahasa arab diiseibut thoriiq. Apabiila kiita 

artiikan seicara beibas meitodei adalah cara yang teilah diiatur dan meilalui i 

proseis peimiikiiran untuk meincapaii suatu maksud.23Meitodei Dakwah adalah 

cara-cara teirteintu yang diilakukan oleih seiorang da’ii (Komuniikator) keipada 

Mad’uuntuk meincapaii suatu tujuan te irteintu suatu tujuan atas dasar hiikmah 

dan kasiih sayang. 

2. Peingeirtiian dakwah  

Diitiinjau darii seigiieitiimologii atau asal kata (bahasa) dakwah be irasal darii 

bahasa arab, da’a yad’u-da’watan, artiinya meingajak, meinyeiru, 

meimanggiil.24Meinurut teirmiinologii dakwah adalah me irupakan suatuusaha 

meimpeirtahankan, meileistariikan dan meinyeimpurnakan umat manusiia agar 

meireika teitap beiriiman keipada Allah SWT, de ingan meinjalankan syariiatnya 

seihiingga meireika dapat hiidup bahagiia dii duniia dan akhiirat.25 

Dakwah juga meingandung peingeirtiian seibagaii suatu keigiiatan ajakan 

baiik dalam beintuk liisan, tuliisan, tiingkah laku dan seibagaiinnya yang 

diilakukan seicara sadar dan be ireincana dalam usaha me impeingaruhii orang 

laiin baiik seicara iindiiviidual maupun seicara keilompok supaya tiimbul dalam 

                                                   
22 Fathul Bahrin An-Nanbiry, Meniti jalan Dakwah bekal perjuanganpara Da’i, Cet.1, 

(Jakarta: Amzah, 2008), hal 238. 
23M. Munir, Metode Dakwah, Cet.1, (Jakarta: Kencana, 2003), hal 6. 
24Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, Cet.1, (Jakarta: Amzah,2009), hal 1. 
25Asmuni Syukir, Dasar-dasar Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas. 2001), hal 20. 
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diiriinya suatu peingeirtiian, keisadaran, siikap peinghayatan seirta peingamalan 

teirhadap ajaran agama se ibagaii meissagei yang diisampaiikan keipadanya 

deingan tanpa adanya unsur-unsur paksaan. 

3. Peingeirtiian Meitodei Dakwah 

Meitodei dakwah dapat diijeilaskan deingan meimahamii dua kata yang 

meimbeintuknya yaiitu “meitodei” dan “dakwah”. Pe ingeirtiian meitodei beirasal 

darii dua peirkataan yaiitu meita yang beirartii meilaluii dan hodos yang be irartii 

jalan ataucara. Me itodei dalam bahasa Yunanii beirasal darii kata meithodos 

yang meimiiliikii artiicara atau jalan, se idangkan dalam bahasa Arab diiseibut 

deingan thariiq yang beirartii jalan.26 Dalam kamus iilmiiah populeir meitodei juga 

dapat diiartiikan seibagaiicara yang siisteimatiis dan teiraturuntuk meilaksanakan 

seisuatu atau cara keirja.27 

Seidangkan peingeirtiian meitodei seicara iistiilah meitodei adalah jalan yang 

kiita laluiiuntuk meincapaii tujuan. Banyak usaha yang tiidak dapat beirhasi il 

atau pastii tiidak meimbuahkan hasiil optiimal, kalau tiidak diipakaiicara yang 

teipat.28 Meitodei juga dapat diiartiikan seibagaii suatucara atau teikniis yang 

diilakukan dalam prose is peineiliitiian.29 

Dakwah seicara eitiimologii atau bahasa, kata dakwah be irasal dari i 

bahasa Arab yaiituda’a, yad’u, da’watan yang meimiiliikii artii meingajak, 

meinyeiru, dan meimanggiil.30Dakwah, seicara teirmiinologii dakwah meirupakan 

suatu proseis peinyampaiian atas peisan-peisan teirteintu yang beirupa ajakan atau 

seiruan deingan tujuan agar orang laiin meimeinuhii ajakan teireibut. Dakwah 

adalah meingajak manusiia deingan cara biijaksana keipada jalan yang beinar 

                                                   
26Munzier Saputra, dan Harjani Hefni, Metode Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2003), 

hal 6-7 
27Paus A. Partanto, M. Dahlan Barri, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arloka, 1994), 

hal 461 
28K. Bertens, Metode Belajar Untuk Mahasiswa (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2005), hal 2 
29Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 

hal 24 
30Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), hal 1. 
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seisuaii deingan peiriintah Tuhan, untuk ke iseilamatan dan keibahagiiaan meireika 

dii duniia dan akhiirat.31 

Dakwah adalah usaha-usaha meinyeirukan dan meinyampaiikan keipada 

peirorangan manusiia dan seiluruh umat manusiia konseipsi iI islam teintang 

pandangan dan tujuan hiidup manusiia dii duniia iinii, meiliiputii al-amar bii al-

ma’ruf an-nahyu an al-munkar deingan beirbagaii macam cara dan meidi ia 

yang diipeirboleihkan akhlak dan me imbiimbiing peingalamannya dalam 

beirkeihiidupan beirmasyarakat dan pe irkeihiidupan beirneigara.32 

Beirdasarkan peimaparan dii atas, dapat diipahamii bahwa meitodei 

dakwah pada hakiikatnya yaiitu suatucara atau jalan yang diigunakan ole ih 

seiorang da’ii atauda'iiyah dalam me inyampaiikan peisan-peisan dakwah keipada 

para mad’u nya. Pe isan atau dakwah yang diisampaiikan dapat diipahami i 

makna darii peisan atau mateirii yang diisampaiikan teirseibut.Peineirapan meitodei 

dakwah sangat peintiing diigunakan dalam beirdakwah deingan meimahami i 

meitodei seihiingga peisan dakwah meinjadii teirsampaiikan. 

4. Unsur-unsur Dakwah 

Dakwah juga tak le ipas darii beirbagaii kompeinein-komponein dalam 

Unsur-unsur dakwah adalah yang te irdapat dalam seitiiap keigiiatan 

dakwah.Unsur-unsur teirseibut adalah da’i i (peilaku), mad’u (miitra dakwah), 

maddah (mateirii dakwah), wasiilah (meidiia dakwah), thariiqah (meitodei), dan 

atsar (eifeik dakwah).33 

a. Da’ii (Peilaku dakwah) 

Da’ii adalah orang yang me ilaksanakan dakwah baiik liisan, tuliisan, 

maupun peirbuatan.Yang diilakukan baiik seicara iindiiviidu, keilompok atau 

leiwat organiisasii / leimbaga.Seicara umum kata da’iiiinii seiriing diiseibut 

deingan seibutan mubaliigh (orang yang meinyampaiikan ajaran I islam), 

namun seibeinarnya seibutan iinii konotasiinya sangat seimpiit, kareina 

masyarakat ceindeirung meingartiikan seibagaii orang yang me inyampaiikan 

                                                   
31Toha Yahya Omar, dalam bukunya Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 

2009) hal 3. 
32M. Natsir dalam bukunya Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009) 

hal 32 
33 MMunirdan WahyuIlahi,Manajemen Dakwah,(Jakarta:Perdana Media,2009),hal 21 
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ajaran I islam meilaluii liisan, seipeirtii peinceiramah agama, khatiib (orang yang 

beirkhotbah), dan se ibagaiinya. 

Siiapa saja yang me inyatakan seibagaii peingiikut Nabii Muhammad 

heindaknya meinjadii seiorang da’ii dan harus diijalankan seisuaii deingan 

hujjah yang nyata dan kokoh.De ingan deimiikiian, wajiib bagiinya untuk 

meingeitahuii kandungan dakwah baiik darii siisii akiidah syariiah, maupun 

darii akhlak. 

Da’ii juga harus meingeitahuiicara peinyampaiian dakwah teintang 

Allah, alam se imeista, dan keihiidupan seirta apa yang diihadiirkan dakwah 

untuk meimbeiriikan solusii, teirhadap probleim yang diihadapii manusiia, juga 

meitodei-meitodei yang diihadiirkannya untuk meinjadiikan agar peimiikiiran 

dan peiriilaku manusiia tiidak salah dan tiidak meileinceing.34 

b. Mad’u (Peineiriima dakwah) 

Mad’uyaiitu manusiia yang meinjadii sasaran dakwah, atau 

manusiia peineiriima dakwah, baiik seibagaiiiinviidu maupun seibagai i 

keilompok, baiik manusiia yangbeiragama I islam maupun tiidak, atau kata 

laiin manusiia seicara keiseiluruhan.Keipada manusiia yang beilum 

beiragama I islam, dakwah beirtujuan untuk me ingajak meireika untuk 

meingiikutii agama I islam.Seidangkan keipada orang-orang yang teilah 

beiragam I islam dakwah beirtujuan meiniingkatkan kualiitas iiman, Iislam, 

dan iihsan.35 

c. Maddah (mateirii dakwah) 

Maddah dakwah adalah iisii peisan atau mateirii yang diisampaiikan 

da’ii keipada mad’u.Dalam hal iinii sudah jeilas bahwa yang 

meinjadiimaddah dakwah adalah ajaran I islam iitu seindiirii.36 

Dii sampiing meingandung dan meincakup keimaslatan sosiial dan 

moral, maka mate irii dakwah dalam biidang syariiah iinii diimaksudkan 

untuk meimbeiriikan gambaran yang be inar, pandangan yang jeirniih, dan 

                                                   
34 M Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Perdana Media, 2009), hal. 

22 
35Ibid, hal 23 
36Ibid, hal. 24 
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keijadiian seicara ceirmat teirhadap hujjah atau daliil-daliil dalam meiliihat 

keijeileikan, kareina yang diiiingiikan dalam dakwah adalah ke ibaiikan. 

Mateirii akhlak iinii diioriintasiikan untuk dapat me ineintukan bai ik 

dan buruk, akal, dan kalbu be irupaya untuk me ineimukan standar umum 

meilaluii keibiiasaan masyarakat.Kare ina iibadah dalam I islam sangat eirat 

kaiitannya deingan akhlak.Deingan deimiikiian, orang yang be irtaqwa 

adalah orang yang mampu me inggunakan akalnya dan 

meingaktualiisasiikan peimbiinaan akhlak muliia yang meinjadii ajaran 

paliing dasar dalam I islam. 

d. Wasiillah (meidiia dakwah) 

Wasi ilah (meidiia) adalah alat yang diigunakan untuk 

meinyampaiikanmateirii dakwah (ajaran Iislam) keipada mad’u.Untuk 

meiyampaiikan ajaran Iislam keipada umat, dakwah dapat me inggunakan 

beirbagaii wasiilah.37 Meinurut Hamzah Ya’qub wasiilah atau meidiia 

dakwah diibagii meinjadii liimamacam, yaiitu: liisan, tuliisan, audiioviisual, 

dan akhlak. 

1) Liisan. 

Adalah meidiia dakwah yang paliing seideirhana yang me inggunakan 

liidah dan suara, dakwah de ingan meidiia iinii dapat beirbeintuk piidato, 

ceiramah, kuliiah, biimbiingan, peinyuluhan, dan se ibagaiinya. 

2) Tuliisan. 

Adalah meidiia dakwah meilaluii tuliisan, buku, majalah, surat kabar, 

surat-meinyurat (koreispondeinsii), spanduk dan se ibagaiinya. 

3) Lukiisan. 

Adalah meidiia dakwah meilaluii gambar, kariikatur, dan seibagaiinya. 

4) Audiioviisual. 

Adalah meidiia dakwah yang dapat me irangsang iindra peindeingaran, 

peingliihatan atau keidua-duanya, seipeirtii teileiviisii, fiilm sliidei, dan 

iinteirneit. 

                                                   
37 M Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen dakwah, (Jakarta: Perdana Media, 2009), hal. 

32 
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5) Akhlak. 

Yaiitu meidiia dakwah meilaluii peirbuatan-peirbuatan nyatayang 

meinceirmiinkan ajaran I islam yang seicara langsung dapat diiliihat dan 

diideingar oleih mad’u. 

5. Beintuk-Beintuk Meitodei Dakwah  

a. Al-hiikmah 

Meitodei dakwah al-hiikmahiinii meingajarkan kiita bagaiimana 

meinyampaiikan dakwah deingan leimah leimbut deingan peingajaran yang 

baiik agar mad’u dapat me imahamii deingan baiik apa yang diisampaiikan. 

Al-hiikmah meirupakan beikal untuk seiorang mubaliigh untuk meilangkah 

dalam keisukseisan. Seirta hiidayah darii Allah Swt, yang diibeiriikan keipada 

seiorang da’ untuk me inyampaiikan dakwahnya deingan 

hiikmah,makaiinsyaallah akan beiriimbas keipada mad’u-nya. Seihiingga 

akan meinjadii motiivasii bagii para mad’uuntuk me ingubah diiriinya meinjadi i 

priibadii yang leibiih baiik lagii.38 

Dakwah bii al-hiikmah, yang beirartii dakwah biijak, meimpunyai i 

makna seilalau meimpeirhatiikan suasana, siituasii, dan kondiisii mad’u dalam 

artiianya bahwa dakwah al-hiikmah adalah meitodei beirdakwah deingan cara 

meinyeisuaiikan tiingkat akal, bahasa dan juga liingkungannya yang akan 

diidakwahii. Hal iinii beirartii meinggunakan meitodei yang reilavan seisuai i 

deingan kondiisii masyarakat yang akan sangat be irpeingaruh teirhadap 

mad’u. Dan dapat diipahamii bahwa al-hiikmah meirupakan keimampuan 

dan keiteipatan da’ii dalam meimiiliih, dan meinye ilaraskan teikniik dakwah 

deingan kondiisii objeiktiib mad’u.Al-hiikmah meirupakan keimampuan da’i i 

dalam meinjeilaskan dokteiriin- dokteiriin I islam seirta reialiitas yang ada 

deingan argumeintasii logiis dan bahasa yang komuniikatiif.Oleih kareina iitu, 

                                                   
38 Salsabila Nafa Ubaisilfa, “Metode Dakwah Uztadzah Latifah Pada Anak-Anak 

Pengafal Al-Qur’an Di Kampung Darussalam Klungkung Bali”, (Skripsi, Sarjana; Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi, Surabaya: 2019), hal.15. 
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al-hiikmah seibagaii seibuah siisteim yang meinyatukan antara ke imampuan 

teioriitiis dan praktiis dalam beirdakwah.39 

Oleih kareina iitu, para da’ii diituntut untuk mampu me ingeirtii dan 

meimahamii seikaliigus meimanfaatan latarbeilakangnya, seihiingga iidei-iide i 

yang diiteiriima diirasakan seibagaii seisuatu yang meinyeintuh dan 

meinyeijukan kalbunya, da’ii yang sukseis biiasanya juga be irangkat darii 

keipiiawaiiannya dalam me imiiliih kata.Peimiiliihan kata adalah hiikmah yang 

sangat diipeirlukan dakwah. 

Tiidak seimua orang mampu me iraiih hiikmah seibab Allah hanya 

meimbeiriikan untuk orang yang layak me indapatkannya.Barang siiapa 

meindapatkannya, maka iia teilah meimpeiroleih karuniia beisar darii Allah.40 

b. Biil hal 

Biil hal adalah dakwah deingan peirbuatan nyata.Kare ina meirupakan 

aksii dan tiindakan nyata, maka dakwah biil hal leibiih pada tiindakan 

meineigakkan atau aksii meinggeirakkan meijliis seihiingga dakwah iinii leibiih 

beiroriieintasii pada peingeimbangan peindiidiikan eikonomii dan sosiial 

masyarakat. Peingeimbangan peindiidiikan meirupakan bagiian peintiing 

dariipada meinceirdaskan keihiidupan bangsa yang maju, e ifiisiiein,mandiirii, 

teirbuka dan beiroriieintasii kei masa deipan. Peingeimbangan peindiidiikan meistii 

pula meiniingkatkan peinguasaan dan peimanfaatan dalam pe ingeitahuan dan 

teiknologii.Peindiidiikan diiharapakan mampu me inghasiilkan sumbeir daya 

manusiia yang beirkualiitas.41 

c. Biil li isan 

Dakwah jeiniis iinii adalah peinyampaiian iinformasii atau peisan dakwah 

meitodei liisan (ceiramah atau komuiikasii langsung antara subye ik dan obye ik 

dakwah). Dakwah jeiniis iiniiakan meinjadiieifeiktiif biila diisampaiikan 

beirkaiitan deingan hariiiibadah seipeirtiikhutbah jum’at ataukhutbah harii raya, 

kajiian yang diisampaiikan meinyangkut iibadah praktiis, konteiks sajiian 

teirprogram diisampiikan deingan meitodei diialog deingan hadiiriin. Untuk 

                                                   
39 Munzier Suparta, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana,2003), hal.11 
40 Abdul Rahman, Metode Dakwah, (Rejang Leong: LP2 STAIN CURUP, 2010), hal. 79 
41Ibid. Hal 80 
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keipeintiingan dakwah deingan meinggunakan meidiia liisan 

diibutuhkankeileingkapan keiteirampiilan seirta peingeitahuan-peingeitahuan 

peinunjukan laiinnya agar proseis iitu dapat beirlangsung mulus.42 

Peinguasaan teikniik beirbiicara dan meitodei komuniikasii liisan 

meirupakan salah satu faktor yang me indukung keibeirhasiilan dakwah bi il 

liisan.Beirdakwah deingan meingandalkan keimampuan beirbiicara dalam 

banyak hal peirlu diipeirtiimbangkan meidiia yang meinjadii saluranm peisan-

peisan liisan teirseibut. 

d. Biil kiitabah 

Meinurut zaman global se ipeirtii saat seikarang iinii, pola dakwah biit at- 

tadwiin/ Bi il-Kiitabah (dakwah meilaluii tuliisan) baiik deingan meineirbiitkan 

kiitab-kiitab, buku, majalah, iinteirneit, koran, dan tuliisan-tuliisan yang 

meingandung peisan dakwah sangat peintiing dan eifeiktiif.43 

Meidiia tuliisan seiriing diigunakan orang dalam be intuk-beintuk karya 

tuliis iilmiiah, iilmiiah popoleir ataupun karya-karya tuliis seipeirtii noveil, 

ceirpein, dan seibagaiinya. 

Jadii dakwah kiitabah adalah dakwah yang me inggunakan tuliisan, 

baiik iitu beirupa artiikeil, surat kabar, yang me inggunakan daliil baiik iitu Al-

Qur’an, sunah dan pe indapat ulama untuk me indapatkan keibahagiiaan dii 

duniia dan dii akhiirat.44 

e. Al-Mauiidhatul Hasanah 

Teirmiinology mau’iidzhah dalam peirseiktiif dakwah sangat popule ir, 

bahkan dalam cara se ireimoniial seipeirtii mauliid nabii dan I isra’Mi i’rajiistiilah 

mau’iizhahhasanah meindapatkan porsii khusus deingan seibutan “acara 

yang diitunggu-tunggu” yang meirupakan iintii acara dan biiasanya meinjadi i 

salah satu targeit keibeirhasiilan seibuah acara diijeilaskan peingeirtiian 

mau’iizhah hasanah. 

Seicara bahasa mau’iizhah hasanah be irasal wa’adza-ya’iidzu-

wa’iidzatan yangbeirartii: naseihat, biimbiingan, peindiidiikan, dan peiriingatan. 

                                                   
42Ibid, hal 81 
43 Abdul Rahman, Metode Dakwah, (Rejang Leong: LP2 STAIN CURUP, 2010), hal 81 
44Ibid, hal 92 
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Seimeintara hasanah me irupakan keibaliikan darii sayyii’ah yang artiinya 

keibaiikan lawannya keijeileikan.45 Al-Mau’iidzhatiil hasanah artiinya 

meimbeirii naseihat pada orang laiin deingan cara yang baiik, beirupa 

peitunjuk-peitunjuk keiarah keibaiikan deingan bahasa yang baiik yang dapat 

meingubah hatii. 

Al-Mauiidhatul Hasanah meirupakan meitodei atau cara yang 

diilakukan dalam peilaksanan dakwah yang me ingeideipankan cara 

beirdakwah deingan meimbeiriikan naseihat, biimbiingan, dan motiivasii seipeirtii 

beirbagii peingalaman dan keiteiladanan deingan meingeideipankan siikap yang 

leimah leimbut agar naseihat teirseibut dapat diiteiriima tanpa ada rasa 

keiteirpaksaan seigiingga dapat meimunculkan umpan baliik beirupa keimauan 

lawan biicara (mad’u) meilakukan keibaiikan dan meineiriima ajakan darii da’i i 

seihiingga mateirii-mateirii dakwah yang diisampaiikan dapat dii pahami i 

deingan baiik.  

Tiidak seidiikiit manusiia dii muka bumiiiinii manusiia yang harus 

diinaseihatii karna posiisii manusiia adalah seibagaii mahluk yang meimang 

harus teirus dii naseihatii bahkan banyak manusiia yang meimang meimiinta 

untuk diinasiihatii, dalam peirkara yang meindeikatkan meireika untuk 

meinggapaii surga dan meinjauhkan darii neiraka atau peirtanyaan 

peirtanyaan laiin yang seimakna, karna makna darii nasiihat adalah 

meimbeiriikan peitunjuk deingan peirkataan yang me ingiikat jiiwa dan 

beirkeisan dalam jiiwa deingan meingatakan yang be inar. 

Jadii dapat siimpulan darii mau’iizhah hasanah, akan me ingandung artii 

kata- kata yang masuk ke idalam kalbu deingan peinuh kasiih sayang dan 

keidalam peirasaan deingan peinuh keileimbutan, tiidak meimbongkar atau 

meimbeibeirkan keisalahan orang laiin seibab keileimahan-keileimbutan dalam 

meinaseihatii seiriingkalii dapat meimeiluluhkan hatii yang keiras dan 

meinjiinakkan kalbu yang liiar, iia leibiih muda meilahiirkan keibaiikan darii 

pada larangan dan ancaman. 

f. Al-Mujadalah Bii-al-Latii Hiiya Ahsan (Beirdeibat deingan cara yang baiik) 

                                                   
45Ibid, hal 82 
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Darii seigiieitomologi i( bahasa) lafadz mujadalah teirambiil darii kata 

“jadalah” yang beirmakna beirdeibat dan “mujadalah” pe irdeibatan. Kata 

“jadalah” dapat beirmakna meinariik talii dan meingiikatnya guna 

meinguatkan seisuatu.46agar naseihat teirseibut dapat diiteiriima, beirkeinan 

diihatii, einak diideingar, meinye intuh peirasaan, tulusdiifiikiiran, meinghadapii 

siikap kasar, dan tiidak boleih meincacii atau meinyudut keisalahan mad’u, 

seihiingga piihak obyeik dakwah. 

Orang yang beirdeibat bagaiikan meinariik deingan ucapan untuk 

meiyakiinkan lawannya de ingan meinguatkan peindapatnya meilalui i 

argumeintasii yang diisampaiikan. 

Kalau teirpaksa tiimbul peirbantahan antara da’ii dan mad’u atau 

peirtukaran piikiiran, yang diiseibut poleimiik, maka dapat diireilakan lagii, 

piiliih jalan yang seibiik- baiiknya, diisadarkan dan diiajak keipada jalan 

piikiiran yang beinar, seihiingga diia meineiriima.47 

Tujuan beirdeibat bukan untuk be irteingkar dan meinyakiitii hatii lawan, 

teitapiiuntuk meiluruskan akiidah yang batiil.Beirmujadalah me irupakan salah 

satu teikniik teirbaiik dalam beirdakwah, beirmujadalah juga me impunyai i 

tujuan untuk meingujii seijauh mana keibeinaran I islam yang coba 

diikeiteingahkan orang ke ipada orang laiin. 

Darii peingeirtiian dii atas dapatlah diiambiil keisiimpulan bahwa, al- 

Mujadalah meirupakan tukar peindapatkan yang diilakukan oleih dua piihak 

seicara siineirgiis, yang tiidak meilahiirkan peirmusuhan deingan tujuan agar 

lawan meineiriima peindapat yang diiajukan deingan meimbeiriikan 

argumeintasii dan apabiila diitiinjau darii sudut pandang yang laiin, meitodei 

dakwah dapat diilakukan pada beirbagaii meitodei yang laziim diilakukan 

dalam peilaksanaan dakwah. Me itodei-meitodei teirseibut adalah seibagai i 

beiriikut.48 

 

                                                   
46 Abdul Rahman, Metode Dakwah, (Rejang Leong: LP2 STAIN CURUP, 2010), hal. 84 
47 Hamka., Op. Cit., hal 321 
48 Samsur Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah,2009), hal. 101 
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6. Sumbeir Meitodei Dakwah 

Meitodei dakwah teintunya diidasarii asas-asas I islam seisuaiiapa yang 

diipeiriintah oleih Allah SWT dan apa yang diicontohkan ole ih Rasulullah 

SAW. Adapun me ingeinaii sumbeir-sumbeir meitodei dakwah seibagaii beiriikut: 

a. Al-Qur’an 

Al-Qur’an teirdapat banyak seikalii ayat yang meimbahas teintang 

masalah dakwah.Dii antara ayat-ayat teirseibut ada yang be irhubungan 

deingan kiisah para rasul dalam me inghadapiiumatnya.Seilaiin iitu, ada ayat-

ayat yang diitujukan keipada Nabii Muhammad keitiika beiliiau meilancarkan 

dakwahnya.Seimua ayat-ayat teirseibut meinunjukkan meitodei yang harus 

diipahamii dandiipeilajarii oleih umat musliim. Kareina Allah Swt tiidak akan 

meinceiriitakan meilaiinkan agar diijadiikan surii tauladan dan dapat 

meimbantu dalam rangka me injalankan dakwah be irdasarkan meitodei-

meitodei yang teirsurat dan teirsiirat dalam alqur’an.49 

b. Sunnah Rasul 

Dii dalam sunnah rasul banyak kiita teimuii hadiits-hadiits yang 

beirkaiitan deingan dakwah. Beigiitu juga seijarah hiidup dan peirjuangannya 

dan cara-cara yang beiliiau pakaii dalam meinyiiarkan dakwahnya bai ik 

keitiika beiliiau beirjuang dii Makkah maupun dii Madiinah.Seimua iini i 

meimbeiriikan contoh dalam me itodei dakwahnya.Kareina seitiidaknya kondiisi i 

yang diihadapii Rasulullah SAW ke itiika iitu diialamii juga oleih juru dakwah 

yang seikarang iinii. 

c. Seijarah Hiidup Para Sahabat 

Dalam seijarah hiidup para sahabat-sahabat cukuplah me imbe iriikan 

contoh baiik yang sangat beirguna bagii juru dakwah.Kareina meireika 

adalah orang yang e ixpeirt dalam biidang agama.Muadz biin Jabal dan para 

sahabat laiinnya meirupakan fiigur yang patut diicontoh seibagaii keirangka 

acuan dalam meingeimbangkan miisii dakwah. 

d. Peingalaman  

                                                   
49 Munzier Suparta, Metode Dakwah,(Jakarta ,Prenada media 2003) hal.19 
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E ixpeiriieinceiI is Thei Beist Teiacheiriitu adalah motto yang punya 

peingaruh beisar bagii orang-orang yang suka be irgaul deingan orang 

banyak.Peingalaman juru dakwah me irupakan hasiil peirgaulannya deingan 

orang banyak yang kadangkala diijadiikan reifeireincei keitiika 

beirdakwah.Seiteilah kiita meingeitahuii sumbeir-sumbeir meitodei dakwah 

sudah seipantasnya kiita meinjadiikannya seibagaii peidoman dalam 

meilaksanakan aktiiviitas dakwah yang harus diiseisuaiikan deingan kondiisi i 

dan siituasii yang seidang teirjadii.50 

7. Astar (eifeik dakwah) 

Atsar (eifeik) seiriing diiseibut deingan feieid back (umpan baliik) darii proseis 

dakwah iinii seiriing diilupakan atau tiidak banyak me injadii peirhatiian para da’ii. 

Keibanyakan meireika meinganggap bahwa seiteilah dakwah diisampaiikan, 

maka seileisaiilah dakwah.51 

E ivaluasii dan koreiksii teirhadap atsar dakwah harus diilaksanakan seicara 

radiikaldan kompreiheinsiif, artiinya tiidak seicara parsiial atau seiteingah- 

seiteingah.Seiluruh kompone in siisteim (unsur-unsur) dakwah harus diieivaluasi i 

seicara kompreiheinsiif.Para da’ii harus meimiiliikii jiiwa teirbuka untuk 

meilakukan peimbaharuan dan peirubahan, diisampiing beikeirja deingan 

meinggunakan iilmu. 

Jiika proseis eivaluasiiiinii teilah meinghasiilkan beibeirapa keiputusan, maka 

seigeira diiiikutii deingan tiindakan koreiktiif. Jiika proseis iinii dapat diilaksanakan 

deingan baiik, maka teirciiptalah suatu me ikaniismei peirjuangan dal am biidang 

dakwah. Dalam bahasa agama, iinii seisungguhnya yang diiseibut deingan 

iikhtiiar iinsanii.52 

8. Tujuan Dakwah 

Dakwah dalam pe inyampaiiannya pastii meimiiliikii tujuan untuk 

diisampaiikan keipada para mad’u nya.Tujuan dakwah diiturunkan ajaran 

                                                   
50 Munzier Suparta, Metode Dakwah,(Jakarta ,Prenada media 2003) hal. 20 
51 M Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen dakwah, (Jakarta: Perdana Media, 2009), hal.34 
52 M Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen dakwah, (Jakarta: Perdana Media, 2009), hal. 

35 
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I islam bagiiumat manusiia iitu seindiirii, yaiituuntuk meimbuat manusiia meimiiliiki i 

kualiitas akiidah, iibadah, seirta akhlak yang tiinggii.53 

Tujuan yang diiharapkan oleih dakwah adalah teirjadiinya peirubahan 

dalam diirii manusiia, baiik keilakuan adiil maupun aktual, baiik priibadii maupun 

keiluarga masyarakat. Tujuan se ilanjutnya way of thiinkiing ataucara 

beirpiikiirnya beirubah, way of liifei atau cara hiidupnya beirubah meinjadii leibiih 

baiik diitiinjau darii seigii kualiitas maupun kuantiitas. Kuantiitas yang diimaksud 

adalah niilaii-niilaii agama seidangkan kualiitas adalah bahwa ke ibaiikan yang 

beirniilaii agama iitu seimakiin diimiiliikii banyak orang dalam se igala siituasii dan 

kondiisii.54Tujuan dakwah I islam adalah me imbeirii peiriingatan keipada umat 

I islam agar me ingambiil seigala apa yang te ilah Allah ajarkan me ilaluii fiirman-

fiirman yg teirkandung dii dalam Al-Qur’an dan Sunnah Nabii seibagai i 

peidoman jalan hiidupnya. 

Beirdasarkan peimaparan dii atas, dapat diipahamii bahwa tujuan dakwah 

yaiitu meimbe iriikan peirubahan keipada umat manusiia baiik iindiiviidu maupun 

masyarakat untuk me ingiikutii yang diipeirboleihkan dan yang diilarang seipeirtii 

dapat beir amar ma’ruf nahii munkar.Tujuan dakwah me imbe iriikan peitunjuk-

peitunjuk keipada umat manusiia untuk meinjadii priibadii yang meimiiliiki i 

kualiitas dalam keihiidupannya leibiih baiik diibandiingkan seibeilum meingeinal 

dakwah. Tujuan dakwah tiidak meinutup keimungkiinan dapat teircapaii 

tiidaknya meilaluii suatu meitodei ataucara seihiingga tujuan dakwah dapat 

teirsampaiikan. 

B. Pengertian perilaku beribadah 

Peiriilaku meirupakan siifat-siifat yang teirdapat dalam pe irbuatan.Hal iini i 

teintu beirhubungan langsung de ingan akiidah yang diimiiliikii oleih sii 

anak.Poeirwadarmiinta dalam kamusnya me inyeibutkan bahwa pe iriilaku adalah 

peirbuatan, tiingkah laku, peirangaii. 

                                                   
53 Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2004), hal 60 
54Bisri Afandi, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2004), hal 60 
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Seicara bahasa (e itiimologii) peingeirtiian peiriilaku beirartii Akhlak. Meinurut 

Nasruddiin Razak.55Akhlak adalah peirbuatan sucii yang tiimbul darii jiiwa yang 

teirdalam, kareinanya peirbuatan sucii teirseibut meimpunyaii keikuatan yang 

heibat.Akhlak adalah siifat yang teirtanam dalam jiiwa, darii jiiwa tiimbul 

peirbuatan deingan mudah tanpa me ime irlukan peirtiimbangan piikiiran.Deingan 

feinomeina teirseibut, akhlak meirupakan siikap meintal dan laku pe irbuatan yang 

luhur, meimpunyaii hubungan deingan Dzat Yang Maha Kuasa, dan me irupakan 

produk darii keiyakiinan atas keikuasaan dan keiE isaan Tuhan (tauhiid). 

Peiriilaku atau akhlak iinii teirjadii meilaluii konseip atau seipeirangkat 

peingeirtiian teintang apa dan bagaiimana seibaiiknya peiriilakuiitu harus teirwujud. 

Konseip atau seipeirangkat iitu diisusun oleih manusiia dii dalam siisteim iideinya. 

Siisteim iideiiinii adalah hasiil proseis (peinjabaran) dariipada kaiidah-kaiidah yang 

diihayatii dan diirumuskan seibeilumnya (norma yang be irsiifat normatiif dan 

norma yang beirsiifat deiskriiptiif). Kaiidah ataunorma meirupakan keiteintuan yang 

tiimbul darii siisteim niilaii yang teirdapat pada Al Qur’an dan Sunnah yang teilah 

diirumuskan me ilaluii wahyuI ilahii maupun yang diisusun oleih manusiia seibagai i 

keisiimpulan darii hukum-hukum yang teirdapat dalam alam seimeista yang 

diiciiptakan Allah SWT.56 

Meinurut Sujanto. peiriilaku adalah peirubahan yang diitunjukkan meilalui i 

peirubahan pada diiriinya.Maka, peiriilaku adalah re ispon seiseiorang yang 

meiniimbulkan peirubahan pada diiriinya muncul kareina adanya rangsangan yang 

beirasal darii diirii seindiirii atau liingkungan seikiitar. Iibadah seicara eitiimologi i 

tha’at, meingiikut, tunduk. Dan me ireika meingartiikan juga deingan: tunduk yang 

seitiinggii- tiinggiinya, dan deingan do’a. Me inurut As-Shiiddiieiqy iibadah adalah: 

meiliiputii seigala seisuatu yang diisukaii Allah dan diiriidhoii-Nya, baiik beirupa 

peirkataan maupun be irupa peirbuatan baiik teirang-teirangan maupun 

teirseimbunyii. Meinurut Iibnu Mas’ud dan Zae inal Abiidiin, iibadah beirartii 

peinyeimbahan seiorang hamba teirhadap Tuhannya yang diilakukan deingan jalan 

tunduk dan meireindahkan diirii seireindah-reindahnya yang diilakukan seicara 

                                                   
55Munir, M. Dkk, Manajemen Dakwah,( Jakarta: Kencana Pangkyim, 2006 ) hal 22 
56Ibid hal 22-23 
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hatiiiikhlas meinurut tata cara yang diiteintukan oleih agama.57Meirujuk peingeirtiian 

dii atas dapat diisiimpulkan bahwa iibadah adalah seigala peirkataan, peirbuatan, 

baiik teirang-teirangan maupun se imbunyii yang meirupakan seibagaii buktii 

peinyeimbahan seiorang hamba pada Tuhannya de ingan niiat beirtaqarrub pada-

Nya seirta diilakukan deingan jalan tunduk me ireindahkan diirii dan hatii yang 

iikhlas kareina-Nya.Peilaksanaan iibadah beilum seimpurna apabiila hanya deingan 

peirbuatan saja, se idangkan peirasaan tunduk dan hiina diirii beilum bangkiit darii 

hatii. Untuk iitu agar iibadah diiteiriima Allah harus diimiiliikii siikap iikhlas, tiidak 

riiya, muqorrobah se irta diilaksanakan pada waktunya Jadii, peiriilakuiibadah 

adalah tiingkah laku seiseiorang untuk me ireindahkan diirii keipada Allah dalam 

rangka meilaksanakan peiriintah-Nya dan meinjauhii larangan-Nya.58 

Jadii, peiriilakuiibadah adalah tiingkah laku seiseiorang untuk me ireindahkan 

diirii keipada Allah dalam rangka me ilaksanakan peiriintah-Nya dan meinjauhi i 

larangan-Nya. Tujuan pe iriibadatan adalah untuk me ingiingat dan meimuliiakan 

Allah Swt, namun pe irlu diiteikankan bahwa keimuliiaan dan keiagungan Allah 

Swt tiidak beirgantung seidiikiitpun pada  peimuliiaan dan peingakuan-Nya, kareina 

Diia tiidak beirgantung pada ciiptaan-Nya dan beibas darii seigala keibutuhan. 

Teitapii manusiia meimbutuhkan beintuk-beintuk peiriibadatan yang beirulang-ulang 

untuk meinjaga keibutuhannya deingan Allah Swt. Adapun tujuan iibadah dalam 

I islam adalah Untuk me impeirkuat keiyakiinan dan peingabdiian keipada Allah 

Swt, Untuk meimpeirkuat talii peirsaudaraan dan talii kasiih sayang seisama 

musliim, Diisampiing latiihan spiiriitual iibadah juga meirupakan latiihan moral, 

Untuk meingeiratkan keiriinduan manusiia pada Tuhannya59 

1. Tujuan Peiriilaku Beiriibadah 

I ibadah meirupakan sarii ajaran I islam yang beirartii peinyeirahan diirii 

seicara seimpurna. Hal iiniiakan meiwujudkan suatu siikap dan peirbuatan 

dalam beintuk iibadah bagii peiriibadatan atas beirbagaii beintuk, dii antaranya 

deingan ucapan dan pe iriilaku baiik beirsiifat badaniiyah maupun amaliiyah, 

                                                   
57Yunus, Mahmud, 1990, Kamus Arab-Indonesia, ( Jakarta Hida Karya Agung, 1990), hal  

252 
58 Ibid hal 252-253 
59Khursyid, Ahmad, Prinsip-prinsip Pokok Islam, ( Jakarta:Rajawali, 1999 ), hal 53 
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dan tiidak hanya meincakup hubungan de ingan Allah SWT. Me ilaiinkan 

hubungan deingan seisama makhluk Tuhan yang teirdiirii dariiiibadah riitual 

dan iibadah sosiial. 

Meilaluii peiriibadatan banyak hal yang diipeiroleih seiorang musli im 

bukan hanya meincakup iindiiviidual meilaiinkan beirsiifat luas yaiitu:60 

a. Meilaluiiiibadah manusiia diiajariiuntuk meimiiliikiiiinteinsiitas keisadaran 

beirfiikiir. 

b. Meilaluii keigiiatan yang diitujukan seimata-mata untuk iibadah keipada 

Allah SWT. 

c. Seisungguhnya amal iibadah yang diilakukan meilaluii keirjasama antara 

seisama musliim akan meilahiirkan rasa keibeirsamaan. 

d. I ibadah dapat meindiidiik jiiwa seiorang musliim untuk meirasakan 

keibanggaan dan keimuliiaan teirhadap Allah SWT. 

e. I ibadah yang teirus meineirus diilakukan dalam keilompok akan 

meilahiirkan rasa ke ibeirsamaan seihiingga teirdorong untuk saliing 

meingeinal meinaseihatii atau beirmusyawarah. 

f. Meilaluiiiibadah seiorang musliim meimiiliikii sarana untuk 

meingeikspreisiikan taubatnya. 

2. Faktor-faktor yang meimpeingaruhii PeiriilakuI ibadah 

Peilaksanaan (pe iriilaku) iibadah seiseiorang dalam ke ihiidupannya 

diipeingaruhii oleih dua faktor domiinan yaiitu faktor eindogein dan 

eiksogein.Faktor eindogein adalah faktor atau siifat yang diibawa seijak dalam 

kandungan hiingga keilahiiran.Faktor iinii seiriing diiseibut faktor 

peimbawaan.Seidangkan faktor eiksogein adalah faktor yang datang darii luar 

iindiiviidu, seipeirtii peindiidiikan, peirgaulan.Faktor iinii diiseibut deingan faktor 

liingkungan.61 

Beiriikut iinii peineiliitii jeilaskan dua macam faktor yang me impeingaruhi i 

peilaksanaan iibadah anak yaiitu: 

                                                   
60Ibid hal 53-54 
61http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/intiqad diakses pada tanggal 17 juni 2022 pukul 

15,20 

http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/intiqad
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a. Faktor iinteirnal 

Faktor iinii beirkaiitan langsung deingan diirii priibadii seiseiorang, dii 

mana faktor iinii meiliiputii faktor biiologiis dan psiikologiis.Faktor iinteirnal 

diiartiikan seibagaii daya piiliih, miinat dan peilatiihan seiseiorang untuk 

meineiriima dan meingolah peingaruh yang datang darii luar (liingkungan). 

Deingan deimiikiian peilaksanaan iibadah seiseiorang diipeingaruhii oleih 

1) Keiadaan fiisiik 

Santrii yang seicara fiisiik dalam keiadaan seihat maka akan 

seimangat dalam me ilaksanakan iibadah. Jiika keiadaan fiisiik 

seiseiorang tiidak seihat, maka akan meingganggu jalannya be ilajar 

seihiingga akan meimpeingaruhii hasiil beilajarnya. 

2) I inteileigeinsii 

Keimampuan santrii dalam meimahamii mateiriiiibadah akan 

meindorong santrii meilakukan peingeitahuan teirseibut. 

3) Miinat 

Santrii yang meimpunyaii miinat teirhadap kajiian agama dan 

proseis iibadah akan meimpeingaruhii tiingkat iibadahnya. 

4) KeiadaanE imosii 

Peirasaan dan keiadaan meintal santrii sangat beirpeingaruh 

teirhadap keigiiatan dalam meinjalankan iibadah, santrii yang lagii labiil 

eimosiinya ceindeirung meinjauhiiiibadah, seidangkan santrii yang 

eimosiinya lagii stabiil akan ceindeirung giiat beiriibadah  

b. Faktor Eiksteirnal 

Faktor eiksteirnal adalah faktor yang datang atau be irasal darii 

luar priibadii seiseiorang, faktor iinii meiliiputii: 

1) Keiluarga 

Keiluarga adalah satuan sosiial yang paliing seideirhana dalam 

keihiidupan manusiia dan meirupakan masyarakat yang pe irtama kali i 

diijumpaii anak.Keihiidupan keiluarga meinjadii fasei sosiialiisasii awal 
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bagii peimbeintukan jiiwa keiagamaan anak.Untuk iitu orang tua harus 

beirpeiriilakuiibadah yang baiik kareina anak ceindeirung meiniiru siikap 

dan tiingkah laku orang tuanya.Konseip ajaran I islam meimandang 

bahwa anak adalah amanat yang harus diijaga oleih orang tua.Seicara 

umum tanggung jawab orang tua adalah be irusaha meimbiimbiing 

anak meinuju keideiwasaan. Dalam me indeiwasakan anak yang 

teirpeintiing adalah meinanamkan niilaii-niilaiiiibadah yang akan 

meiwarnaii peiriilaku anak dii masa seilanjutnya.Keiluarga yang 

meimbeiriikan teiladan dalam me ilaksanakan iibadah seiharii-harii akan 

beirpeingaruh pada santriiuntuk meiniiru apa yang diilakukan di i 

keiluarganya. 

2) Peisantrein 

Keisatuan sosiial yang juga beirpeiran meimbeintuk iibadah 

anak adalah peisantrein.Peisantrein atau peisantrein dalam artii seimpiit 

diiartiikan seibagaii teimpat beilajar, peinuangan peingeitahuan, 

peimiindahan mateirii peilajaran oleih guru.Namun se isungguhnya 

peisantrein beirtujuan meimbiina priibadii darii seigala seigii yaiitu 

kogniitiif, afeiktiif dan psiikomotor, seihiingga hal iinii meinjadii program 

teirpeintiing darii peindiidiikan peisantrein.Hal iinii meingiingatkan guru 

bahwa tugasnya bukan hanya me inyampaiikan peingeitahuan saja, 

teitapii juga peingeitahuan keiagamaan yang diisampaiikan harus beinar-

beinar teirwujud dalam siikap tiingkah laku dan geirak peirbuatan pada 

anak diidiiknya. 

Keigiiatan peisantrein yang peinuh deingan nuansa agama dan 

meiwajiibkan iibadah pada diirii anak seipeirtii keigiiatan shalat dhuhur 

beirjamaah, shalat dhuha be irjama’ah, gotong royong, akan 

meinjadiikan peimbiiasaan pada diirii santrii dalam keihiidupan seiharii- 

hariinya. 

3) Masyarakat 

Pada umumnya peirgaulan dii masyarakat kurang 
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meineikankan peindiidiikan atau aturan yang harus diipatuhii seicara 

keitat, beirbeida deingan siituasii dii rumah dan pe isantrein. Meiskiipun 

nampaknya longgar, namun ke ihiidupan beirmasyarakat diibatasii 

oleih norma- norma dan niilaii-niilaii yang diidukung warganya. 

Seihiingga peiriilaku seiseiorang tiidak leipas darii peingaruh liingkungan 

seiteimpat. 

3. Macam-Macam PeiriilakuI ibadah 

I ibadah dalam I islam meirupakan jalan hiidup yang seimpurna.I islam 

deingan teigas meimandang amal (aktiifiitas) beirniilaiiiibadah apabiila dalam 

peilaksanaannya manusiia meinjaliin hubungan de ingan Tuhannya seirta 

beirtujuan meireialiisasiikan keibaiikan bagii diiriinya dan masyarakat Para 

ulama meimbagiiiibadah kei dalam dua beintuk yaiituiibadah mahdlah dan 

iibadah ghaiiru mahdlah.62 

a. I ibadah mahdlah 

I ibadah mahdlah adalah iibadah yang meingandung hubungan 

deingan Allah Swt seimata, yaknii hubungan veirtiikal, yang mana 

keiteintuan dan aturan pe ilaksanaannya teilah diiteitapkan seicara riinci i 

meilaluii peinjeilasan-peinjeilasan al-Qur’an atau hadiits, seipeirtii shalat, 

hajii, zakat, meimbaca al-Qur’an. Dalam aspe ik iinii, peinuliis hanya 

meimbatasii pada dua hal shalat, puasa dan me imbaca al-Qur’an.63 

1) Shalat 

Shalat dalam bahasa Arab adalah doa, diiambiil darii kata 

يصلى–صلى  yang beirartii doa meimohon keibajiikan atau pujiian. 

Meinurut iistiilah shalat adalah suatu siisteim iibadah yang teirsusun 

darii beibeirapa peirkataan dan laku pe irbuatan yang diimulaii deingan 

takbiir dan diiakhiirii deingan salam beirdasarkan atas syarat-syarat dan 

rukun-rukun teirteintu. Shalat juga me irupakan seibuah tiitiik tolak 

yang sangat baiik untuk peindiidiikan keiagamaan.Peirtama, shalat iitu 

meingandung artii peingakuan keitaqwaan keipada Allah SWT, 

                                                   
62Marzuki kemitraan madrasah dan orang tua dalam menanamkan kedisiplinan ibadah 

siswa.(Jurnal Al-Ta’dib Vol. 10 No. 2, Juli-desember 2017) 
63ibid 
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meimpeirkokoh diimeinsii veirtiikal manusiia yaiitu talii hubungan 

deingan Allah SWT.Se igiiiinii diilambangkan deingan takbiiratul iihram 

pada peimbukaan shalat.Keidua, shalat iitu meineigaskan peintiingnya 

meimeiliihara hubungan deingan seisama manusiia seicara baiik, peinuh 

keidamaiian, deingan kasiih atau rahmat se irta beirkah Tuhan.Jadi i 

meimpeirkuat diimeinsii horiizontal hiidup manusiia, (habl-un miin 

annas). Iinii diilambangkan dalam tasliim atauucapan salam pada 

akhiir shalat de ingan anjuran kuat meineingok kei kanan dan kiirii. 

2) Puasa 

Puasa dalam bahasa Arab diiseibut deingan iistiilah saum atau 

siiyam yang beirartii meinahan (iimsak) diirii darii seigala 

seisuatu.Adapun meinurut iistiilah agama I islam (syara’), puasa be irartii 

meinahan diirii darii seisuatu yang meimbatalkannya, satu harii lamanya 

mulaii darii teirbiit fajar sampaii teirbeinam mataharii deingan niiat dan 

beibeirapa syarat. Me inurut Syiihab paliing tiidak, ada einam macam 

hiikmah yang diikandung oleih iibadah puasa, diiantaranya: 

a) Seibagaii peirnyataan syukur ke ipada Allah SWT., atas se igala 

macam niikmat-Nya yang teilah diibeiriikan keipada manusiia. 

b) Deingan beirpuasa, maka seidiikiit banyaknya siifat-siifat 

heiwaniiyah (bahiimiiyah) seipeirtii makan, miinum, seinggama, dan 

laiin-laiinnya yang meileikat pada diirii manusiia meinjadii 

teirkeikang, tiidak seibeibas orang yang tiidak beirpuasa. 

c) Seibagaii latiihan dan ujii coba untuk meingujii seiseiorang, sampai i 

dii mana keitaatan, dan keitahanan jiiwanya, seirta keijujuran dalam 

meinjalanii tugasnya seibagaii seiorang hamba teirhadap peiriintah 

Khaliiknya. 

d) Para dokteir seipakat bahwa peingaturan makan dan miinum 

sangat peirluuntuk meinjaga keiseihatan. Peinyeibab darii seigala 

macam peinyakiit beirawal pada peirut (maiidah). 

e) Puasa dapat meineikan dan meingeindaliikan syahwat. Kare ina 

orang yang se idang beirpuasa iia sudah siiap untuk tiidak beirbiicara 
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hal-hal yang porno, apalagii meilakukan ataupun 

meimiikiirkannya.  

f) Orang yang te ilah meinjalankan puasa, pastii meirasakan beitapa 

peiriihnya peirut yang ke ironcongan kare ina tiidak makan dan 

miinum, maka iia akan mudah teirgugah kalau diiajak untuk 

beirseideikah keipada orang fakiir miiskiin.  

Dariiuraiian dii atas teintang hiikmah puasa, sungguh banyak 

hiikmah dan manfaat puasa Ramadhan yang dapat diiraiih dan 

diirasakan langsung ole ih seitiiap orang yang be irpuasa baiik 

seibagaiiiindiiviidu, anggota keiluarga, maupun se ibagaii anggota 

masyarakat. Hiikmah iitu dapat diirasakan baiik seicara keijiiwaan 

(psiikologii), jasmanii (fiisiiologii), dan juga 

keimasyarakatan(sosiiologii). 

b. I ibadah ghaiiru mahdlah 

I ibadah ghaiiru mahdlah adalah iibadah yang tiidak hanya 

seikeidar meinyangkut hubungan de ingan Allah Swt, teitapii juga 

beirkaiitan deingan hubungan se isama makhluk (habl miin Allah Swt 

wa habl miin an-nas), dii sampiing hubungan veirtiikal juga ada 

hubungan horiizontal (iibadah sosiial). Banyak be intuk siikap sosiial 

yang posiitiif, diiantaranya adalah64 : 

1) Tanggung Jawab 

Manusiia meirupakan makhluk sosiial yang seikaliigus 

iindiiviidual. Manusiia seibagaii makhluk sosiial akan meilahiirkan 

dariipadanya tanggung jawab ke iluar yaiitu teirhadap keiluarga dan 

sosiial (masyarakat). Dan se ilaku makhluk iindiiviidui ia 

beirtanggung jawab teirhadap diirii seindiirii yang seimua iitu 

beirkonotasii pada keiharmoniisan hiidup.Dalam beirhubungan 

deingan manusiia laiin, manusiia haruslah me impeirhatiikan seigala 

tiindakan yang diilakukan, kareina pada dasarnya se igala seisuatu 

                                                   
64Marzuki kemitraan madrasah dan orang tua dalam menanamkan kedisiplinan ibadah 

siswa.(Jurnal Al-Ta’dib Vol. 10 No. 2, Juli-desember 2017) 
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yang diilakukannya akan meimpeingaruhii teirhadap orang laiin. 

Karein iitu siikap dan peiriilaku beirtanggung jawab sangatlah 

peintiing seibagaii beintuk keipeiduliian teirhadap orang laiin atas 

konseikueinsii dan tiindakannya  

2) Kasiih Sayang 

Agama I islam meinjeilaskan konseip iinteiraksii sosiialnya 

seicara siisteimatiis, yang antara laiin diidalamnya teirkandung 

anjuran untuk be irsiikap kasiih dan sayang (mawaddah wa 

rahmah) oleih kareinanya heindaknya dalam be irhubungan deingan 

orang laiin manusiia harus meimbeikalii diiriinya deingan siikap 

kasiih sayang. Pada dasarnya siikap kasiih sayang iinii sangat 

diipeirlukan dalam beiriinteiraksii sosiial, seibagaiiupaya untuk 

meinumbuhkan keiharmoniisan dan keirukunan beirmasyarakat. 

Seibab kasiih sayang akan dapat me inghapus peirasaan asiing 

antara yang satu de ingan yang laiinnya, yang meimpunyaii teimpat 

yang luhur dalam lubuk hatii sanubarii manusiia. Keibeiradaan 

kasiih sayang akan meiriingankan kakii dan tangan untuk beirbuat 

keibajiikan, meinggeimbiirakan hatii, meimpeirbeisar miinat, 

keimauan, seirta meimpeingaruhii siikap kiita untuk peika teirhadap 

orang laiin. Kasiih sayang akan meiniimbulkan rasa siimpatii yaiitu 

dapat iikut meirasakan apa yang diirasakan orang laiin  

3) Meinghormatii orang laiin  

Seibagaii makhluk sosiial, manusiia meimpunyaii tanggung 

jawab diiantaranya adalah tanggung jawab dalam be intuk, 

meimbiina dan meimeiliihara jaliinan hubungan baiik antar seisama 

manusiia dalam beirbagaii lapangan peingeilolaan dan aspeik 

keihiidupannya seioptiimal mungkiin  

4) Tolong-Meinolong 

Tolong-meinolong biisa beirartiiuntuk keibaiikan dan biisa 

untuk keiburukan.I islam meineigakkan tolong-meinolong yang 

beirsiifat baiik dan iia meilarang tolong-meinolong dalam hal yang 
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buruk. Seibagaiimana agama I islam meingharuskan manusi ia 

seimuanya untuk tolong-meinolong satusama laiinnya dalam hal-

hal keibajiikan, baktii dan takwa. Dalam iistiilah beirtolong-

meinolong iiniilah teirkandung peingeirtiian dan peingakuan adanya 

peirbeidaan keiadaan dan preistasii antara manusiia.Meireika yang 

leibiih dalam hal-hal keibajiikan, hal-hal keitakwaan, dalam hal-

hal keiiimanan dan seibagaiinya, meinolong meireika yang 

kurang.Niilaii-niilaii keiagamaanlah yang harus me injadii peidoman 

pokok dalam hal be irtolong-meinolong iitu, deingan beirpeidoman 

pada niilaii-niilaiiiinii, pastiilah hubungan ke imasyarakatan dan 

keisusiilaan iikut teirjamiin. 

5) Partiisiipasii sosiial 

Teilah diikeitahuii bahwa pada dasarnya manusiia adalah 

seibagaii makhluk sosiial, seibagaii makhluk iindiiviidu, manusi ia 

meimpunyaii dorongan untuk meingadakan hubungan de ingan 

diiriinya seindiirii, seidangkan seibagaii makhluk sosiial manusiia 

meimpunyaii dorongan untuk meingadakan hubungan de ingan 

orang laiin, beirartii manusiia meimpunyaii dorongan sosiial.65 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                   
65ibid 
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BABIII 

GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN MANBA’UL A’la 

PURWODADI 

 

A. Profil Pondok Mambaul A'laa Purwodadi Grobogan 

Pondok peisantrein tumbuh seibagaii peirwujudan darii strateigiiumat Iislam 

untuk meimpeirtahankan e iksiisteinsiinya teirhadap keimajuan iislam.Dalam 

peirkeimbangannya, peisantrein yang teirdiirii darii surau ataumasjiid, meinjadi i 

teimpat peingajiian yang meinampung banyak pe ilajar. 

1. Alamat 

1. Jalan :Kol.Sugiiono Gg.IiIi Jagalan  

Utara 

2. Deisa/Keilurahan : Purwodadii 

3. Keicamatan : Purwodadii 

4. Kabupatein/Kota : Grobogan 

5. Proviinsii : Jawa Teingah 

6. Kodei Pos  : 58111 

7. Teileiphonei : 087839586508 

2. Tahun Beirdiirii pondok peisantrein Manba’ul A’laa 66 

1. Kajiian Hiistoriis Pondok Peisantrein Manba’ul Ala Purwodadii Grobogan 

Seijarah beirdiiriinya Pondok Manba’ul A’laa diidiiriikan pada 

tanggal 1 Julii 1997 oleih KH.Hamzah Matnii Dan Nyaii Hj. Ummi i 

Haniik. Pondok Peisantrein Manba’ul A’laaa be irteimpat dii dukuh Jagalan 

utara Purwodadii Grobogan Santriinya aktiif, taat dan teirtiib, dan 

peingasuhnya seirta guru-guru yang laiin meingajarkan agama deingan 

iikhlas, akhiirnya pondok peisantrein teirseibut beirjalan seimakiin 

meiniingkat. Seiiiriing beirjalannya waktu maka KH.Hamzah Matni i 

                                                   
66Fiah, Ketua Pengurus Pondok Pesantren Manbaul A’laa Purwodadi, Wawancara dengan 

penulis , 25 November 2022, Rekaman Audio pukul 11.00 
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seibagaii peingasuh Pondok Peisantrein seikaliigus peimiimpiin yayasan 

meimpunyaii gagasan untuk me indiiriikan madrasah formal. Jadii, 

seikarang iinii Yayasan Manba’ul A’laa sudah me imiiliikiiuniit peindiidiikan 

mulaii darii tiingkat MTs, MA, dan Pondok Pe isantrein yang 

alhamduliillah siiswanya meincapaii seikiitar 700 siiswa seicara 

keiseiluruhan. Masiing- masiing jeinjang beirjalan deingan baiik dan teirtiib, 

dan fasiiliitas geidungnya seirta sarana prasarananya sudah cukup.Pondok 

Manbaul A’laa diiasuh Siimbah KH.Hamzah Matnii. 

Seikiian seijarah siingkat Pondok Manba’ul A’laa Purwodadi i 

Grobogan agar dapat diikeitahuii beirsama.Dan mudah-mudahan meinjadi i 

teimpat peingeimbangan I islam dii Purwodadii dan seikiitarnya.67 

3. Leitak Geiografiis Pondok Manba’ul Ala Purwodadii Grobogan 

Leitak geiografiis adalah meirupakan daeirah atau teimpat diimana 

pondok peisantrein iitu beirada dan teimpat beirlangsungnya prose is 

peimbeilajaran seibagaii leimbaga peindiidiikan dan peingajaran. Adapun 

Pondok Manbaul A’laa se icara geiografiis teirleitak dii deisa Jagalan 

Keicamatan Purwodadii Kabupatein Grobogan deingan batas- batas seibagai i 

beiriikut; 

a. Seibeilah seilatan beirbatasan deingan dusun Jagalan Se ilatan 

b. Seibeilah barat beirbatasan deingan dusun Purwodadii 

c. Seibeilah utara beirbatasan deingan dusun Jajar 

d. Seibeilah tiimur beirbatasan deingan dukuh Keimasan 

Pondok Manba'ul A’laa Purwodadii teirleitak diiteingah kota, teipatnya 

dii Jl. Kol. Sugiiono Gg I iI i/19 Jagalan Utara Purwodadii Grobogan. Jiika akan 

kei lokasii darii teirmiinal Purwodadii naiik bus umum jurusan Patii, Kudus, 

Blora dan angkutan kota deingan jurusan Grobogan, turun peireimpatan 

Jagalan keimudiian ambiil kiirii masuk seikiitar 100 meiteir.Apabiila diitiinjau darii 

                                                   
67Fiah, Ketua Pengurus Pondok Pesantren Manbaul A’laa Purwodadi, Wawancara dengan 

penulis , 25 November 2022, pukul 10.00 
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seigiipeireincanaan peindiidiikan maka leitak pondok Manba’ul Ala Purwodadii 

Grobogan sudah meimeinuhii syarat paeideiagogiis, seilaiin iitu juga strateigiis, 

kareina jalan meinuju lokasii teirseibut mudah diijangkau oleih keindaraan 

priibadii maupun keindaraan umum.68 

4. Struktur organiisasii pondok peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                   
68Fiah, Ketua Pengurus Pondok Pesantren Manbaul A’laa Purwodadi, Wawancara dengan 

penulis , 25 November 2022,  pukul 10.00 
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Diibeintuknya beibeirapa seiksii-seiksiiiitu adalah untuk me ilatiih jiiwa 

keipeimiimpiinan dan beikal beisok keitiika teirjun kei masyarakat.Yang dapat 

beirsosiialiisasii dan meimbeiriikan manfaat keipada masyarakat baiik iilmu, 

piikiiran dan teinaga.Peingorganiisasiian iinii diilakukan dalam rangka 

meimbeintuk teirciiptanya roda pe iraturan atau ke ipeingurusan untuk 

meimbeintuk hasiil yang maksiimal khususnya me imbeintuk peiriilakuiibadah 

santrii baiik mahdhah maupun ghaiiru mahdhah. 

Seilaiin iitu, juga diibuat dalam meingeilola peiriilakuiibadah santrii 

mulaii darii peingasuh seibagaii peinanggung jawab, de iwan asatiidz yang 

beirtanggung jawab te irhadap keigiiatan santrii dalam meingajii dan diiluar 

meingajii, peingurus yang beirtanggung jawab te irhadap roda organiisasii 

peisantrein seipeirtii peingurus seilalu meimbeiriikan tanda beil untuk 

meingiingatkan para santriiuntuk meilakukan keigiiatan keiagamaan (untuk 

keigiiatan meingajii kiitab, meingajii al-Qur’an dan shalat), peingurus juga 

meindapatkan tugas untuk ngopya’ii (meimaksa/meimbangunkan) seitiiap 

kamar yang beilum bangun untuk jama’ah sholat subuh, dan ke itua kamar 

yang beirtanggung jawab pe iriilaku santrii dii dalam kamar yang dii tiinggalii. 

seimua yang diibeirii tugas harus meimbeiriikan laporan keipada peingasuh 

seitiiap bulan dan peingasuh pondok peisantrein untuk diilakukan eivaluasii dan 

tiindakan leibiih lanjut. Leibiih dariiiitu seimua, piihak pondok peisantrein 

beirtanggung jawab me impeirhatiikan peiriilakuiibadah santrii dii dalam maupun 

diiluar pondok peisantrein.Diibeintuknya beibeirapa seiksii-seiksiiiitu adalah untuk 

meilatiih jiiwa keipeimiimpiinan dan beikal beisok keitiika teirjun ke i 

masyarakat.Yang dapat be irsosiialiisasii dan meimbeiriikan manfaat keipada 

masyarakat baiik iilmu, piikiiran dan teinaga.Peingorganiisasiian iinii diilakukan 

dalam rangka me imbeintuk teirciiptanya roda peiraturan atau keipeingurusan 

untuk meimbeintuk hasiil yang maksiimal khususnya me imbeintuk 
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peiriilakuiibadah santrii baiik mahdhah maupun ghaiiru mahdhah.69eivaluasi i 

dan tiindakan dariiiitu, piihak pondok peisantrein beirtanggung jawab 

meimpeirhatiikan peiriilakuiibadah santrii dii dalam maupun diiluar pondok 

peisantrein.70 

Seidangkan tugas darii seiksii-seiksii biidang dii pondok peisantrein 

Manba’ul A’laa Purwodadii: 

a. Biidang keiagamaan 

1). Meingiingatkan (ngeibeil) dan meimaksa (ngopya’ii) santriiuntuk 

meingajii dan shalat jama’ah 

2). Meingabsein santrii seitiiap keigiiatan keiagamaan 

3). Meineirtiibkan keigiiatan diiba'an 

4). Meineintukan keigiiatan iistiighosah 

5). Meineintukan keigiiatan Ziiarah harii Jum’at 

6). Beirtanggungjawab atas ta’dziiran seimua keigiiatan Keiagamaan71 

b, Biidang keiamanan 

1). Meineirtiibkan waktu keiluar masuk santrii (keiluar masuk santrii harus 

iiziin, keiluar masuk santrii diilarang meingeinakan ceilana (seimua jeini is 

ceilana), keiluar masuk santrii tiidak meileiwatii batas waktu yang teilah 

diiteintukan, santrii tiidak diipeirkeinankan “keiteimuan” dii liingkungan 

pondok). 

2).  Meineintukan parkiiran (santrii meimbuka kuncii stang motor saat 

kuliiah) 

3). Meingeiceik piintu keiluar pondok saat jam ke iluar usaii. 

4). Meimbukakan piintuuntuk santrii yang keiluar deingan iiziin khusus 

5). Meineigur santrii yang meilanggar peiraturan72 

                                                   
69Fiah, Ketua Pengurus Pondok Pesantren Manbaul A’laa Purwodadi, Wawancara dengan 

penulis , 25 November 2022, pukul 10.00 
70Fiah, Ketua Pengurus Pondok Pesantren Manbaul A’laa Purwodadi, Wawancara dengan 

penulis , 25 November 2022, pukul 10.00 
71Fiah, Ketua Pengurus Pondok Pesantren Manbaul A’laa Purwodadi, Wawancara dengan 

penulis , 25 November 2022, pukul 10.00 

 
72Fiah, Ketua Pengurus Pondok Pesantren Manbaul A’laa Purwodadi, Wawancara dengan 

penulis , 25 November 2022, puku 10.00 
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C. Biidang keibeirsiihan 

1). Meinyusun jadwal piikeit hariian ataupun ro’an 

2). Meingontrol piikeit santrii 

3). Meineirtiibkan keibeirsiihan pondok teirmasuk eimbeir dan alat mandii, 

jeimuran yang tiidak diileitakkan pada teimpatnya 

4). Meineigur seicara sopan santrii yang meilalaiikan keibeirsiihan 

5). Meingeiceik seicara beirkala peiralatan dapur (tiidak meimbiiarkan 

peiralatan dapur be irceiceiran dii liingkungan kamar) 

6). Meimbeirsiihkan/meirapiikan tata leitak barang yang tiidak seisuai i 

teimpatnya (teirmasuk barang dii deipan kamar) 

7). Meingeiceik keiseidiiaan aiir (meingontrol nyala tiidaknya sanyo). 

B. Metode Dakwah Dalam Membentuk Perilaku  Beribadah Santri Di 

Pondok Pesantren Manba’ul Ailaa Purwodadi 

Meitodei dakwah meirupakan cara-cara teirteintu yang diilakukan oleih 

seiorangda’ii keipada mad’uuntuk meincapaii suatu tujuan atas dasar hiikmah dan 

kasiih sayang.Meimahamiieiseinsii darii makna iitu seindiirii, keigiiatan dakwah 

seiriing diipahamii seibagaiiupaya untuk meimbeiriikan solusiiI islam teirhadap 

beirbagaii masalah dalam ke ihiidupan.Oleih seibab iitu, harus biisa meimiiliih cara 

atau meitodei yang teipat agar dakwah aktual,faktual dan konste ikstual. Aktual 

dalam artii meimeicahkan masalah yang ke ikiiniian danhangat diiteingah 

masyarakat.Faktual dalam artii kongkriit dan nyata, se irta konsteiktualdalam artii 

reileivan dan meinyangkut probleima yang seidang diihadapii santrii. 

Pondok peisantrein Manba’ul A’laa dalam me inyiiarkan dakwah teirhadap 

santrii dan yaiitu meinggunakan beibeirapa meitodei atau carabeirdakwah deingan 

tujuan dakwah yang diisyiiarkan dapat diiteiriima oleih mad’u atausantrii yang 

meindeingarkannya. Dalam peinyampaiian dakwahnya diikalangan santrii,pondok 

peisantrein Manba’ul A’laa me ineirapkan beibeirapa meitodei dakwah guna 

meingatasii hiilangnya peiriilaku beiriibadah  diikalangan santrii, seipeirtii keinakalan-

keinakalan yangdiilakukan oleih santrii yaiitu Adabnya keipada guru, Adabnya 

beirpakaiiannya keipada guru,Adabnya be irbiicara keipada guru dan masyarakat 
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dan keinakalan yang laiin, kareina tiidakjarang pada zaman se ikarang iini i 

beirdakwah harus me ineirapkan meitodei – meitodeidakwah yang eifeiktiif.73 

Meitodei dakwah yang diiteirapkan pondok pe isantrein Manba’ul A’laa 

dalam meimbeintuk peiriilaku santrii yaiitu: 

1. Dakwah biil hiikmah 

Dakwah biil-hiikmah meirupakan meitodei dakwah yang juga 

diiteirapkanoleih Pondok Peisantrein Manba’ul A’laa.Dakwah biil-

hiikmahmeirupakan dakwah yang diilakukan meilaluii leimbaga 

peindiidiikan.Siisteimpeindiidiikan Manba’ul A’laa be irbasiis salaf deingan 

meingajarkanbeirbagaii diisiipliin iilmu agama. Jumlah guru yang ngajar 

seikiitar 8 orang(I ibtiida’), 4 orang (Takhasus) dan jumlah santrii pada tahun 

iinii 180 orangyang me irupakan darii kalangan reimaja. Pondok iini i 

jugameingadopsii konseip Acceileirateid Leiarniing (peirceipatan peimbeilajaran) 

danKBK (kuiikulum beirbasiis kompeiteinsii). Adapun siisteim peindiidiikan 

yangdiiteirapkan Pondok Peisantrein Manba’ul A’laa yaiitu: 

1. Keilas I ibtiida’ (keilas peimbeikalan) 

Dii siinii para santrii diibeikalii mateirii-mateirii tauhiid, fiiqiih juga 

lughahArab.Keilas iinii beirlangsung maksiimal liima tahun, namun biisa 

juga diiseileisaiikan kurang darii liima tahun, teirgantung keimampuan santrii. 

2. Keilas Takhasus 

Keilas Takhasus iinii diibagii dua yaiitu Peirtama, keilas khusus 

Tahfiidz al-Qur’an (meinghafal Al Qur’an), se ilaiin fokus meimpeilajari i 

dan meingahafal al-Qur’an, para santrii yang meimiiliih keilas iinii juga teitap 

diibeikalii mateirii Fiiqh danNahwu, Shorof, hanya saja mate irii tambahan iitu 

tiidak wajiib diihafalkan, kareinadiianggap cukup deingan apa yang diidapat 

dii keilas iibtiida’. Keidua, Tarbiiah(Keilas Syarii’ah + Bahasa) de ingan 

peinajaman iilmu Fiiqh, Ushul Fiiqh, al-Qawaiid al-Fiiqhiiyah, Nahwu, 

Shorof, balaghoh dan I insya’ (meingarang dalambahasa Arab), juga 

diiwajiibkan meinghafal kiitab Zubad yang beiriisii 1.070 baiit(Sya’iir) fiiqh 

                                                   
73Nyai. Hikmatul, Pengasuh Pondok Pesantren Manba’ul A’laa Purwodadi, wawancara 

dengan penulis, 2 mei 2023 
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dan juga diiwajiibkan meinghafalkan Alfiiyah I ibnu Maliik 

1.002baiit.Seiteilah keilas takhasus para santrii akan diibeikalii agar diia 

beinar-beinarsiiap teirjun dii masyarakat. Seilaiin mateiriiiilmu agama yang 

meinjadii priioriitasutama, Sunniiyah Salfiiyah juga tiidak lupa meimbeiriikan 

beibeirapa iilmutambahan untuk me inunjang dakwah meireika keilak, seipeirtii 

keitrampiilankomputeir, bahasa I inggriis, organiisasii, jurnaliistiik, 

broadcreiast dan laiin-laiin. 

Dii pondok peisantrein Manba’ul A’laa santriinya tiidak hanya darii 

purwodadii namun ada darii beirbagaii luar kota dan luar jawa. Dii pondok 

Manba’ul A’laa ada santrii darii luarpulau jawa yaiitu dii Papua.Santrii darii 

Papua beirnama Fiia alasannya masuk Pondok Pe isantreinManba’ul A’laa 

adalah “dii Papua teimpat ti inggal saya kurangnyapeimahaman Agama dan 

kurangnya madrasah atau pondok.Se ilaiin iitu Kyai i Ahmad Agus Liiwa’ul 

Hamdii seilaku peingasuh Pondok Peisantrein Manba’ul A’laa peirnah 

beirceiramah di i Papua dan saya teirtariik dan peingein masuk diipondok 

peisantrein Manba’ul A’laa”.74 

Santrii darii Bandung beirnama deivii alasannya masuk Pondok 

Peisantrein Manba’ul A’laa adalah “peirtama banyak teiman-teiman sayayang 

beirhasiil meinjadi iulama dan rata-rata lulusan Pondok PeisantreinManba’ul 

A’laa, keidua keidiisiipliinan di i Pondok i inii sangat kuat dan yangteirakhi ir 

fasiiliitas pondok i inii teirjamiin mulaii darii makan, mi inum, meincuciipakaiian 

tiinggal dii loundrei, saki it sudah ada teimpat khusus buat orang saki itdan 

masiih banyak yang laiin”.75 

Para santrii beirpreistasii seiteilah meinyeileisaiikan jeinjang dii Manba’ul 

A’laa akandiibeiriikan iiziin untuk dapat meineimpuh study ke i 

HadramautYaman, Me isiir, Makkah Atau Madiinah. Deingan deimiikiian 

peisantrein iinii teirusbeirgeirak majuuntuk meineigakkan panjii-panjiiI islam, 

seilalu waspada deinganlawan yang siiap meinghancurkan I islam deingan 

                                                   
74Santri bernama fia Pondok Pesantren Manbaul A’laa Purwodadi, Wawancara dengan 

penulis , 25 November 2022, pukul 10.00 
75Santri bernama devi  Pondok Pesantren Manba’ul A’laa Purwodadi, wawancara dengan 

penulis, 2 mei 2023 
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beirbagaii cara dan sudut yangtak te irduga.Meitodei dakwah biil-hiikmah 

seipeirtiiiinii sangat eifeiktiif dalammeiwujudkan keisukseisan dakwah.Pondok 

Peisantrein Manba’ul A’laa teilahmampu meilaksanakan meitodei dakwah iini i 

deingan baiik, seihiingga mampumeinghasiilkan geineirasii muda I islam yang 

teirdiidiik dan meinguasaiiiilmu Agamadeingan baiik. 

2. Dakwah biil Liisan 

Dakwah biil-liisan meirupakan meitodei dakwah yang seiriing 

kaliidiiteirapkan oleih Pondok Pe isantrein Manba’ul A’laa 

dalammeinyampaiikan peisan dakwahnya ke iapada santrii-

santrii.Meitodeiiiniimeirupakan meitodei yang paliing banyak diilakukan ole ih 

seiluruh PondokPeisantrein.Pondok  PeisantreinManba’ul A’laa me inggunakan 

meitodeidakwah biil-liisan dalam beirbagaii acara antara laiin: 

1. Seitiiap tausiyah 

2. Seitiiap Miinggu setelah sholat subuh ada peingajiian rutiin yang dii 

piimpiing langsung ole ih peingasuh pondok Manba’ul A’laa 

3. Santunan Anak-anak Yatiim seitiiap seibulan seikalii 

4. Khotmiil Qur’an pada bulan Ramadhan. 76 

Meinurut hasiil wawancara Peinuliis deingan Nyaii Hiikmatul Maliikah 

seibagaiikeitua pondok peisantrein Manba’ul A’laa pada tanggal 29 januarii 2023, 

“pondok peisantrein Manba’ul A’laa dalam hal me imbeintuk peiriilaku beiriibadah 

santrii agar tiidak meilanggartata teirtiib peisantrein yaiitu ada beibeirapa meitodei 

yang dii teirapkan. Meinurut beiliiau meitodei yang dii teirapkan dan juga sanksi i 

yang diibeiriikan keipadasantriiiitu tiidak dalam beirbeintuk fiisiik teitapii leibiih 

keipada naseihat dan motiivasii,alasannya jiika santrii diihukum dalam beintuk 

fiisiik, maka santrii teirseibut akanbeirgeijolak, kareina rata-rata santrii pondok 

peisantrein Manba’ul A’laa masiih beiradadiitiingkat anak-anak dan reimaja.  

Adapun beibeirapa meitodei yang diijalankan pondok peisantrein dalam 

meimbeintuk peiriilaku beiriibadahuntuk leibiih baiik yaiitu : 

1. Meimbeiriikan hukuman ke ipada santrii dalam beintuk meimbeirsiihkan toiileit 

                                                   
76Nyai. Hikmatul, Pengasuh Pondok Pesantren Manba’ul A’laa Purwodadi, wawancara 

dengan penulis, 2 mei 2023 
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dan deinda 50 riibu. Maksud darii meitodeiiinii meimbeiriikan hukuman keipada 

santrii dalam beintuk meimbeirsiihkan toiileit dan deinda 50 riibu yang di i 

teirapkan pondok peisantrein Sunniiyah Salafiiyah yaiitu, jiika ada santrii yang 

meilanggar tata teirtiib peisantrein miisalnya meimbawa handphonei, tiidak 

shalat beirjamaah, dan se ibagaiinya, agar santrii biisa meinjadii akhlak bai ik 

deingan meitodei seipeirtiiiinii dan meimbuat jeira santrii supaya biisa sadar dan 

meimpeirbaiikii diirii. 

2. Meimpeirkeitat controliing para guru-guru yang meingajar. Dalam hal 

meimbeintuk peiriilaku santrii, pondok peisantrein Manba’ul A’laa 

meimbeirlakukan siisteim controliing yang keitat teirhadap santrii, yang 

diiteirapkan keipada guru maupunpeingurus. Meinurut hasiil wawancara 

deinggan keitua peingurus Aniisaturrofii’ah hal iinii diiteirapkan agar santrii biisa 

leibiih diisiipliin dan biisa meimatuhii seigala peiraturan peisantrein. 

3. Meilakukan raziia tanpa seipeingeitahuan santrii. Peisantrein Manba’ul A’laa 

seicara tiidak beiraturan waktuakan me ilakukan raziia keipada santrii. Biiasanya 

raziia teirseibut dalam beintuk meilakukan peingopeirasiian tiiap-tiiap asrama. 

Meinurut beiliiau, meitodeiiinii sangat ampuh diilakukan kareina dalam 

peineirapannya tanpa seipeingeitahuan santrii. Dalam meilakukan raziia teirseibut 

sangat banyak santrii yang keidapatan meilanggar tata teirbiit peisantre in 

seipeirtii keidapatan meimbawa hand phone i, alat makeiup dan seibagaiinya. 

Bagii santrii yang keidapatan meimbawa seisuatu yang meilanggar tata teirtiib 

peisantrein, maka barang teirseibut akan diisiita oleih piihak peisantrein, dan akan 

diipulangkan barang teirseibut langsung keipada orang tua atau walii santrii 

deingan meimbeiriikan surat undagan untuk hadiir dii peisantrein. Beidasarkan 

hasiil wawancara diiatas baiik deingan piimpiinan maupun peingurus dalam hal 

meimbeintuk peiriilaku beiriibadah santrii. Pondok peisantrein Manba’ul A’laa 

dalam meindiidiik dan meimbeintuk peiriilaku beiriibadah santrii yaiitu tiidak 

meimbeiriikan sanksii atau hukuman ke ipada santrii dalam beintuk fiisiik akan 

teitapii meimbeiriikan naseihat, meingeinakan jiilbab warna ceirah, 
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meimbeirsiihkan toiileit dan deinda 50 riibu seitiiap meilanggar.77 

 

C. Wujud Perilaku Beribadah Santri Yang Ideal Di Pondok Pesantren 

Manba’ul a’laa Purwodadi 

Pondok peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadii seibagaii leimbaga 

Peindiidiikan I islam yang diilaksanakan deingan siisteim asrama deingan kyaii 

seibagaii peingasuh dan piimpiinan utamanya, masjiid seibagaii pusat leimbaganya 

meingambiil jiiwa pondok seibagaii landasannya.Jiiwa pondok iinii teilah beirabad-

abad lamanya teirtanam dii alam peindiidiikan Iindoneisiia.Wujud peiriilaku 

beiriibadah santrii Manba’ul A’laa yaiitu deingein iibadah mahdlah dan iibadah 

gaiiru mahdla.I ibadah mahdlah me iliiputii shalat, puasa dan iibadah ghaiiru 

mahdlah meiliiputii tanggung jawab, meinghormatii orang laiin, tolong meinolong, 

kasiih sayang dan partiisiipasii sosiial.78 

Keihiidupan dalam pondok pe isantrein dii jiiwaii oleih suasana yang dapat 

diisiimpulkan dalam panca jiiwa pondok seibagaii beiriikut: 

1. Jiiwa Keiiikhlasan 

Seigala geirak dan keigiiatan dii pondok peisantrein Manba’ul A’laa 

Purwodadii diidasarkan dan diilaksanakan dalam suasana ke iiikhlasan yang 

meindalam atau deingan niiat iibadah meincarii keiriidhoan Allah 

seimata.Deingan deimiikiian teirdapatlah suasana hiidup yang harmoniis antara 

kyaii yang diiseiganii dan santrii yang taat peinuh ciinta dan hormat. 

2. Jiiwa Keiseideirhanaan 

Seigeinap santrii diidiidiik untuk hiidup seideirhana teitapii beirjiiwa beisar 

dan diinamiis.Keiseideirhanaan yang me ingandung keitabahan hatii, peinguasaan 

diirii dan keibeiraniian hiidup dii dalam beirbagaii keiadaan. 

3. Jiiwa Meinolong Diirii Seindiirii 

Seigala aktiiviitas dan keibutuhan hiidup dii pondok peisantrein 

diilakukan, diicukupii dan diiatur seindiirii oleih seigeinap peinghunii dan keiluarga 

                                                   
77Nyai. Hikmatul, Pengasuh Pondok Pesantren Manba’ul A’laa Purwodadi, wawancara 

dengan penulis, 2 mei 2023 
78 Fiah, Ketua Pengurus Pondok Pesantren Manbaul A’laa Purwodadi, Wawancara dengan 

penulis , 25 November 2022, pukul 10.00 
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peisantrein seicara gotong royong, juga pondok peisantrein iitu seindiirii seibagai i 

leimbaga peindiidiikan, tiidak peirnah meinyandarkan keihiidupannya keipada 

bantuan orang laiin, teitapii dalam hal iinii tiidak beirsiikap kaku. 

4. Jiiwa Ukhuwah Diiniiyah 

Seigeinap santrii seirta keiluarga pondok peisantrein Manba’ul A’laa 

Purwodadii hiidup dan beirgaul dalam suasana ke ikeiluargaan dan 

peirsaudaraan yang akrab be irdasar keisadaran beiragama yang me indalam. 

5. Jiiwa Keibeibasan 

Peisantrein seibagaii leimbaga peindiidiikan swasta be ibas dari i 

beirbagaiiiikatan deingan organiisasii poliitiik dan organiisasii masa manapun, 

teitapii dapat beirkomuniikasii dan beikeirja sama deingan baiik. Santrii beibas 

meineintukan jalan hiidupnya dan lapangan usahanya dii masyarakat nantii.79 

Arah dan tujuan pe indiidiikan dan peingajaran dii pondok peisantrein 

Manba’ul A’laa Purwodadii adalah: 

1. Latiihan Hiidup Seideirhana 

Dii pondok peisantrein pondok peisantrein manba’ul a’laa para santrii 

diibiiasakan hiidup seideirhana dalam se igala hal teirmasuk juga makan, 

miinum dan beirpakaiian. Seideirhana bukan be irartii miiskiin, teitapii 

keiseideirhanaan adalah pokok keibeiruntungan seirta salah satucara me indiidiik 

hiidup yang jujur. Se ibaliiknya hiidup meiwah meingajak kei arah keijahatan 

yang meinyeibabkan orang lupa ke ipada rasa keimanusiiaan, rasa tanggung 

jawab dan rasa syukur.I itulah seibabnya para santrii diidiidiik untuk hiidup 

seideirhana seihiingga meiniimbulkan keibeiraniian untuk hiidup dii dalam 

beirbagaii keiadaan. 

2. Tiidak Beiroriieintasii Pada Salah Satu Golongan 

Peindiidiikan dan peingajaran dii pondok peisantrein manba’ul A’laa 

sama seikalii tiidak ada hubungannya de ingan partaii atau golongan. Hal iini i 

seinantiiasa diijaga dan diilaksanakan agar para santrii biisa beirfiikiir 

                                                   
79Fiah, Ketua Pengurus Pondok Pesantren Manbaul A’laa Purwodadi, Wawancara dengan 

penulis , 25 November 2022, pukul 10.00 
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beibas.Deingan deimiikiian seiteilah para santrii meiniinggalkan pondok 

peisantrein, meireika beibas meimiiliih faham atau aliiran. 

3. Niiatnya Hanya Untuk Iibadah 

Pondok peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadii meindiidiik agar para 

santrii giiat dalam me incariiiilmu deingan niiat sucii beiriibadah untuk meimeinuhi i 

peiriintah agama. Te intang nantiinya akan meinjadii peitanii, peigawaii, 

peingusaha, peidagang dan seibagaiinya tiidak meinjadii dasar piikiiran dan 

peirhiitungan. 

Seibagaii langkah awal untuk me incapaii tujuan dan arah pe indiidiikan 

teirseibut, adalah de ingan jalan meimbangun suasana ke ihiidupan yang diijiiwai i 

oleih panca-jiiwa pondok. Hal iinii seilaras deingan slogan-slogan yang sangat 

teirkeinal dii kalangan para santrii yaiitu “Beirbudii tiinggii, beirbadan seihat, 

beirpeingeitahuan luas dan be irpiikiir beibas”, seihiingga lahiir manusiia yang cakap, 

peinuh deidiikasii, teirampiil dan mampu meinghadapii seigala peirsoalan dan 

tantangan yang akan diijumpaiinya dii dalam masyarakat keilak.80 

Tugas utama santrii dii pondok peisantrein adalah beilajar.Keigiiatan dii luar 

pondok peisantrein teintu bukan suatu batu loncatan keitiika santrii tiidak mampu 

lagii beilajar.Keigiiatan dii luar meingajii haruslah meinjadii peinopang yang sangat 

kuat teirhadapkeigiiatan beilajar dii pondok peisantrein.Peingasuh dan deiwan asatiid 

beirtugas meingurus seigala seisuatu yang beirhubungan deingan santrii.Harapan 

utamanya adalah bagaiimana santrii meinjadiiiinsan beiriiman dan beirtaqwa, 

beiriibadah deingan iistiiqamah teirdiidiik, kriitiis, kreiatiif, iinovatiif dan seilalu 

meingeimbangkan keipriibadiiaannya untuk keimanfaatan priibadii, liingkungan dan 

orang laiin.81 

“Peimbeintukan peiriilaku beiriibadah santrii Manba’ul A’laa Purwodadii 

meimbutuhkan meitodei yang baiik. Meitodei dakwah sangat peintiing dalam 

meimbeintuk peiriilaku iibadah santrii kareina tanpa adanya meitodei yang bai ik 

maka akan  keiceindeirungan santrii akan meingalamii deikadeinsii moral, peiriilaku 

                                                   
80Fiah, Ketua Pengurus Pondok Pesantren Manbaul A’laa Purwodadi, Wawancara dengan 

penulis , 25 November 2022, pukul 10.00 
81Nyai. Hikmatul, Pengasuh Pondok Pesantren Manba’ul A’laa Purwodadi, wawancara 

dengan penulis, 2 Mei 2023 
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iibadah yang re indah dan jauh darii ajaran agama Iislam. Hal iinii diilakukan 

deingan meilakukan program-program dakwah baiik yang beirada diibawah 

naungan peingasuh seipeirtii proseis peineiriimaan santrii baru, keigiiatan-keigiiatan 

keiagamaan dan keigiiatannya laiinnya.Atau diibawah peimbiinaan keipeingurusan 

seipeirtii keigiiatan keiseihariian santrii, harii beisar agama dan seibagaiinya82. 

Fungsii meitodei dakwah dii pondok peisantrein Manba’ul A’laa yaiitu 

peirtama untuk me ingatur agar santrii aktiif dalam seigala yang ada dalam pondok 

peisantrein, baiik keigiiatan iibadah mahdhah maupun ghaiiru mahdhah.Keidua 

dalam keigiiatan beilajar meingajar dapat beirjalan seicara eifeiktiif.83 Meireika para 

santrii meingkajiiiilmu dii pondok juga ada tambahan be ibeirapa keigiiatan seipeirtii 

khiitabah, latiihan keipeimiimpiinan, amaliiyah rutiiniitas dii masyarakat seipeirtii 

tahliil, barjanjii, manaqiib seibagaii modal untuk me imbeintuk peiriilakuiibadah 

santrii yang diiharapkan iilmu yang beirmanfaat, iilmuyang beirmanfaat dan 

diiamalkan.84Khusus dalam me imbeintuk peiriilakuiibadah santrii hanya deingan 

peingawasan dan arahan yang te irkontrol seitiiap saat baiik keigiiatan yang 

modeilnya akadeimiis maupun keimasyarakatan iitu diiadakan peingawasan.85 

Keigiiatan santrii pada dasarnya dii bagii meinjadii dua yaiitu keigiiatan 

dalam me ingkajii mateirii yang diiajarkan dii Peisantrein seitiiap hariinya dan budaya 

yang diikeimbangkan peisantrein. 

Meingeinaii mateirii y ang sudah laziim diiajarkan dii pondok peisantrein 

Manba’ul A’laa Purwodadiimeingambiil kiitab-kiitab karangan para ulama yang 

beirmazhab syafii’ii.Dan untuk dapat me imahamii kiitab teirseibut para santrii yang 

duduk pada kateigorii keilas awaliiyah diibeikalii deingan mateirii peinguasaan nahwu 

(tata bahasa), sorof (e itiimologii), miisalnya kiitab al- Jurumiiah, al-Iimriitii, dan al-

Fiiyah seirta Amtsi ilatul Tasri ifiiyah(seibuah kiitab keiciil yang meimbahas dari i 

seigiieitiimologii). Seiteilah iitu santrii diituntut untuk me ineirapkannya dalam 

                                                   
82Nyai. Hikmatul, Pengasuh Pondok Pesantren Manba’ul A’laa Purwodadi, wawancara 

dengan penulis, 2 Mei 2023 
83 Admad Agus liwaul hamdi, Pengasuh Pondok Pesantren Manba’ul A’laa Purwodadi, 

wawancara dengan penulis, 2 Mei 2023 
84Nyai. Hikmatul, Pengasuh Pondok Pesantren Manba’ul A’laa Purwodadi, wawancara 

dengan penulis, 2 Mei 2023 
85Nyai. Hikmatul, Pengasuh Pondok Pesantren Manba’ul A’laa Purwodadi, wawancara 

dengan penulis, 2 Mei 2023 



54 

 

peimahaman pada teiks-teiks kiitab klasiik yang meiliiputii fiikiih, ushul fiikiih, hadiits, 

tafsiir, tasawuf, tauhiid , akhlak seirta tariikh.86 

Siisteim aktualiisasii dalam prose is peimbeilajaran yang diigunakan dii 

peisantrein iinii adalah siisteim bandongan atau diikeinal juga deingan siisteim 

weiton.Dalam siisteim iinii seikeilompok muriid (antara liima sampaii deingan 

liimaratus) santrii meindeingarkan seiorang guru yang me imbaca, 

meinteirjeimahkan, meineirangkan, dan se iriingkalii meingulas buku-bukuI islam 

dalam bahasa Arab.Se itiiap muriid meimpeirhatiikan kiitabnya seindiirii dan 

meimbuat catatan-catatan baiik artii maupun keiteirangan teintang kata-kata atau 

buah piikiiran yang suliit. 

Dalam siisteim bandongan, seiorang muriid tiidak harus meinunjukkan 

bahwa iia meingeirtii peilajaran yang se idang diihadapii.Para kyaii biiasanya 

meimbaca dan meinteirjeimahkan kaliimat-kaliimat seicara ceipat, dan tiidak 

meinteirjeimahkan kata-kata yang mudah. De ingan caraiinii, kyaii dapat 

meinyeileisaiikan kiitab-kiitab peindeik dalam jangka waktu yang siingkat. Siisteim 

bandongan iinii leibiih eifeiktiif diiteirapkan keipada santrii tiingkat meineingah dan 

tiingkat tiinggii. 

Siisteim laiin yang diiteirapkan dalam peimbeilajaran dii Pondok peisantrein 

Manba’ul A’laa Purwodadiiadalah siisteim sorogan. Siisteim iinii meineikankan 

keipada biimbiingan seicara iindiiviidual.Siisteim sorogan iinii meirupakan siisteim 

yang sangat suliit, kareina diituntut adanya keidiisiipliinan, keisabaran, keirajiinan, 

keitaatan yang iinteins darii seitiiap muriid yang meingiikutiinya.Dii sampiing iitu 

banyak yang tiidak meinyadarii bahwa meireika seiharusnya meimatangkan diirii 

pada tiingkat seilanjutnya dii peisantrein, seibab pada dasarnya hanya muriid-muriid 

yang teilah meinguasaii bahan peilajaran pada siisteim sorogan iiniilah yang dapat 

meimeitiik keibeirhasiilan pada siisteim bandongan dii pondok peisantrein.Siisteim 

sorogan diiniilaii leibiih eifeiktiif seibagaii siisteim peindiidiikan pada taraf pe irmulaan 

santrii meingiikutii peindiidiikan dii pondok peisantrein. 

Seilaiin meitodei (Bandongan dan sorogan) yang me injadii ciirii khas 

                                                   
86Nyai. Hikmatul, Pengasuh Pondok Pesantren Manba’ul A’laa Purwodadi, wawancara 

dengan penulis, 2 Mei 2023 
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peisantrein dii atas, Pondok peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadiijuga 

meinggunakan beibeirapa meitodei laiin yang diianggap reileivan dan dapat 

meinunjang keibeirhasiilan peingajaran.Seipeirtii meitodei musyawarah (diiskusii), 

takror (peingulangan peilajaran oleih siiswa diilakukan seicara beirsama dalam satu 

keilas), muhafadzoh (me inghafalkan) dan tadriibat. 

Meitodei diiskusii diisajiikan deingan cara meingajak para siiswa (santrii) 

meimbahas masalah-masalah-masalah teirteintu seicara keilompok biiasanya harus 

meinyampaiikan hasiil musyawarah keilompoknya, keimudiian diibahas beirsama 

deingan hasiil keilompok laiin. Meitodeiiinii biiasanya diigunakan biila mateirii 

peilajaran teirdapat banyak keisuliitan dan peirlu diibiicarakan beirsama. 

Meitodeitakror adalah meitodei meingajar deingan cara meingulang-ulang 

peilajaran yang te ilah diisampaiikan pada siiang harii keimudiian keigiiatan takror 

diilakukan pada malam harii. Mateirii yang diibahas sama pe irsiis deingan mateirii 

yang diisampaiikan guru pada siiang harii. Meitodeiiinii diipakaiiuntuk seitiiap mateirii 

peilajaran.Jadii tiidak ada satupun mateirii peilajaran yang tiidak diibahas keimbali i 

meitodeiiinii. 

Meitodeimuhafadzoh adalah meitodei meingajar yang diiteimpuh deingan 

cara santrii diisuruh meinghafalkan mateirii peilajaran yang diibeiriikan guru. Mateirii 

yang diihafalkan biiasanya beirupa syaiir-syaiir yang diiseirtaii deingan 

teirjeimahannya.Pada meitodeiiinii siiswa diiharuskan mampu meinghafal mateirii 

peilajaran dalam batas waktu te irteintu.Biiasanya siiswa diisuruh kei deipan keilas 

untuk meinghafalkan mate irii peilajaran teirteintu dan guru me incatat seitiiap 

keimajuan yang diicapaii oleih santrii.87 

Seidangkan, meitodeitadriibat adalah meitodei yang diiteimpuh deingan cara 

guru meimbeiriikan soal-soal latiihan keipada siiswa (santrii) pada seitiiap mateirii 

peilajaran. Biiasanya meitodeiiinii diibeiriikan jiika satu pokok bahasan se ileisaii, baiik 

dii dalam keilas seicara langsung maupun be irupa peikeirjaan rumah. Be ibeirapa 

meitodei peingajaran yang diisampaiikan seibagaiimana diijeilaskan dii atas, 

meimpunyaii ciirii khas baiik dalam tujuan dan fungsiinya maupun cara 

peinggunaannya. Jiika meitodei-meitodei yang diiteirapkan dalam pe isantrein 

                                                   
87 Hasil Observasi di pondok Manba’ul A’laa Purwodadi, 3-25 Desember 2022 
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teirseibut diikaiitkan deingan meitodei meingajar seicara umum (dalam pe indiidiikan 

umum), maka akan diiteimukan beibeirapakeiseisuaiian meiskiipun tiidak beirartii 

sama seikalii. 

Meitodei bandongan seibagaii ciirii khas meitodei peingajaran dii peisantrein 

yang teikniik peinyampaiiannya deingan cara guru meimbacakan kiitab dan santrii 

hanya meindeingarkan, meinyiimak dan meincatat hal-hal peintiing meiskiipun 

kadang- kadang kurang tahu be itul yang diiteirangkan oleih guru, ada keimiiriipan 

deingan meitodei ceiramah yang diipakaii dalam peindiidiikan peirseikolahan pada 

umumnya.Peirbeidaannya adalah, kalau me itodei ceiramah biiasanya muriid 

diibeiriikan keiseimpatan oleih guruuntuk meinanyakan hal-hal yang kurang 

diipahamii, teitapii meitodei bandongan guru sama se ikalii tiidak meimbeiri i 

keiseimpatan untuk beirtanya, seihiingga biisa saja teirjadii seiteilah usaii peilajaran 

adan santriiyang tiidak paham sama seikalii teintang peilajaran yang diibeiriikan 

ustad.88 

Yang meirupakan meitodei khas peisantrein iinii adalah meitodei 

sorogan.Meitodeiiinii meimang agak kurang re ileivan jiika diiteirapkan dalam 

peingajaran dii seikolah umum.Walaupun me itodeiiinii cukup eifeiktiif dalam 

meintransfeirkan seitiiap mateirii peilajaran dan meilatiih seitiiap siiswa untuk diisiipliin 

dan tanggung jawab se icara priibadii namun sangat me imbutuhkan banyak 

waktu, kareina seitiiap siiswa harus diitanganii seicara seindiirii-seindiirii. Dan 

iituuakan mambutuhkan banyak biiaya, diisampiing muatan kuriikulum juga 

meimungkiinkan untuk tiidak teirseileisaiikan deingan tuntas.89 

Adapun meitodei-meitodei yang laiin, seipeirtii musyawarah, takror, 

muhafadzoh, dan tadriibat, kareina seidiikiit banyak meirupakan meitodei yang 

meingacu pada meitodei pangajaran pada umumnya, maka sudah barang te intu 

banyak keisamaan-keisamaan meiskiipun tiidak seimuanya reileivan jiika diiteirapkan 

pada siisteim peingajaran pada se ikolah umum. Miisalnya adalah me itodei takror 

dan muhafadzoh, me itodei meingulang-ulang peilajaran seicara meindeitaiil seipeirtii 

diiatas jarang diiteirapkan dii seikolah formal pada umumnya, kare ina teirlalu 

                                                   
88 Hasil Observasi di pondok Manba’ul A’laa Purwodadi, 3-25 Desember 2022 
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banyak makan waktu dii mana hal iiniiakan meinghambat teircapaiinya targeit 

kuriikulum.90 

“Dii Pondok peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadii yang meinciiriikan 

salafiiyahnya ada beibeirapa kiitab yang seicara langsung maupun tiidak langsung 

beiriisii teintang mateirii-mateirii akhlak yang diijadiikan mateirii peimbeilajaran 

peindiidiikan akhlak santrii.Kiitab yang banyak meingandung mateirii teintang 

akhlak yang diiajarkan dii pondok Pondok peisantrein Manba’ul A’laa adalah 

kiitab Ta’li im al-Mutta’alliim karangan I imam al-Zarnujii yang beiriisii teintang 

eitiika-eitiika dalam meincariiiilmu” (Fiiah, wawancara, 11 Me iii 2023).91 

Darii mateirii dan meitodei yang diilakukan oleih siiswa dalam meingaji i 

santrii meindapatkan iilmu darii keigiiatan yang ada dii Pondok peisantrein 

Manba’ul A’laa Purwodadiidan dii reialiisaiikan dalam keihiidupan nyata seipeirtii 

peingiiriiman para santrii pada beibeirapa RT untuk me ingiikutii keigiiatan 

keiagamaan untuk me inyamapiian atau meimbeiriikan dakwah seidiikiit untuk 

meimbeiriikan wawasan untuk me indapatkan iilmuuntuk diisampaiikan keipada 

masyarakat.92 

“Seilajutnya tradiisii yang diikeimbangkan dii pondok peisantrein Manba’ul 

A’laa Purwodadiiadalah seipeirangkat peiriilaku yang sudah meinjadii keibiiasaan-

keibiiasaan dalam ke ihiidupan dan seinantiiasa diilakukan, diiamalkan, diipeiliihara 

dan diileistariikan dii Pondok peisantrein Manba’ul A’laa.” 

Hubungan antara kiiaii dan santrii, asatiid dan santrii, peingurus dan santrii 

sangat eirat.Keitua yayasan se indiirii meingeimukakan bahwa k”iiaii adalah seibagai i 

orang tua, kareina meirupakan orang yang se ilalu meimbeiriiiilmu keipada para 

santrii dan meindapat keipeircayaan darii orang tua santriiuntuk meindiidiik 

meireika.Hal iinii diireialiisasiikan apabiila santrii akanpulang harus iijiin atau mohon 

reistu keipada kyaii.”93 

                                                   
90 Admad Agus liwaul hamdi, Pengasuh Pondok Pesantren Manba’ul A’laa Purwodadi, 

wawancara dengan penulis, 2 Mei 2023 
91 Admad Agus liwaul hamdi, Pengasuh Pondok Pesantren Manba’ul A’laa Purwodadi, 

wawancara dengan penulis, 2 Mei 2023 
92Nyai. Hikmatul, Pengasuh Pondok Pesantren Manba’ul A’laa Purwodadi, wawancara 

dengan penulis, 2 Mei 2023 
93Ari Setya Budi, ketua yayasan Pondok Pesantren Manba’ul A’laa Purwodadi, wawancara 

dengan penulis, 2 Mei 2023 
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Hubungan santrii deingan masyarakat se ikiitar adalah te itangga.Dalam 

hubungan iinii, santrii boleih meingiikutii keigiiatan masyarakat apabiila keigiiatan iitu 

meindukung tujuan santrii datang kei peisantrein.Meireika meingiikutii keigiiatan 

masyarakat untuk me inambah wawasan dan pe ingalaman.Para ustadz dan 

peingurus pondok pe isantrein juga meirupakan deiwan hariian yang meindukung 

teirliibat dii dalamnya dalam me injalankan roda keigiiatan peindiidiikan Pondok.94 

Darii hasiil obseirvasii yang diilakukan oleih peinuliis dii Pondok peisantre in 

Manba’ul A’laa purwodadiiteirdapat beibeirapa keibiiasaan keigiiatan seibagai i 

beintuk keigiiatan dakwah yang diilakukan oleih santrii antara laiin : 

1. Dalam beintuk iibadah 

a. Shalat jamaah 

b. Shalat malam (tahajjud), sholat dhuha 

c. Meimbaca al-Qur'an 

d. Beintuk-beintuk Riiyadhoh, seipeirtii puasa Dalaai il al- Khaiirot, puasa 

dalaiil al-Qur'an, puasa sunnah, puasa iijazah dan laiin-laiin. 

2. Keibiiasaan seiharii-harii 

a. Meimasak seicara beirkeilompok 

b. Meincucii peirkakas dan pakaiian seindiirii 

c. Seinantiiasa meimakaii jiilbab. 

3. Hubungan deingan orang laiin 

a. Beirsalaman dan me inciium tangan kyaii seibagaii peinghormatan. 

b. Panggiilan “mbak" untuk santrii seiniior 

c. Panggiilan seisama teiman deingan seibutan ”mbak” 

d. Dan laiin-laiin. 

4. Tradiisii miingguan, bulanan, tahunan 

a. Meimbaca sholawat nariiyah yang diipandu oleih peingasuh seitiiap malam 

seilasa. 

b. Meimbaca sholawat al-Barjanjii malam jum’at. 

c. Meingiikutii keigiitan rutiin diimasayakat seipeirtii tahliil, barjanjii, iistiighasah, 

                                                   
94 Ari Setya Budi, ketua yayasan Pondok Pesantren Manba’ul A’laa Purwodadi, wawancara 

dengan penulis, 2 Mei 2023 
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yasiinan dan meinjadii da’ii. 

d. Meingiikutii peingajiian dii masyarakat seikiitar seitiiap harii peingajiian malam 

rabu, sabtu dan malam se ilasa yang diimulaii seiteilah peingajiian pondok 

peisantrein seileisaii 

e. Ziiarah kei makam seitiiap harii kamiis sorei. 

f. I istiighatsah seitiiap jumat awal bulan. 

g. Khaul seitiiap tahun. 

5. Dan masiih banyak keibiiasaan-keibiiasaan laiin yang diilakukan santrii 

teirutama dalam ke ihiidupan seiharii-harii dii Pondok peisantrein Manba’ul 

A’laa Purwodadii, akan teitapii beirsiifat iindiiviidual, orang-orang teirteintu yang 

meilakukannya.95 

Seilaiin beintuk tradiisii dan keibiiasaan teirseibut dii atas, Pondok pe isantrein 

Manba’ul A’laa Purwodadiiteirutama dalam ke igiiatan seiharii-harii dii Pondok 

peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadiijuga diiteirapkan tata teirtiib dan peiraturan 

yang meingiikat keipada seimua santrii, untuk leibiih jeilasnya liihat peiraturan dan 

tata teirtiib seipeirtii: 

1. Para santrii diiwajiibkan meingiikutii jama’ah (jama’ah sholat subuh, maghri ib,

 dan iisya’) 

2. Para santrii harus meingiikutii keigiiatan meingajii kiitab dan meingajii al-Qur’an 

3. Para santrii harus meingiikutii keigiiatan dziiba’an pada malam jum’at 

4. Para santrii harus meingiikutiiiistiighosah 

5. Para santrii juga meingiikutii keigiiatan ziiarah kei makam pada jum’at pagii. 

6. Para santrii diibeiriikan tugas untuk me imiimpiin dziiba’an dan iistiighosh seicara 

beirgantiian, dii giiliir peirkamar, seitiiap malam jum’at dii dalam pondok 

Tata teirtiib Pondok peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadiiseile ingkapnya 

teirlampiir.Meingeinaii peiriiziinan, para santrii tiidak diipeirkeinankan meiniinggalkan 

kompleik pondok peisantrein keicualii teilah meindapatkan suratiiziin darii peingurus 

dan meinyeirahkan jadwal kuliiah yang teilah diitanda tanganii oleih peimiimpiin. 

Seidangkan untuk santrii putrii harus diikeitahuii oleih peingasuh.I iziin keiluar hanya 

                                                   
95 Ari Setya Budi, ketua yayasan Pondok Pesantren Manba’ul A’laa Purwodadi, wawancara 

dengan penulis, 2 Mei 2023 
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diibeiriikan pada keitiika kuliiah, liiburan pondok dan hal-hal khusus seipeirtii 

jeimput orang tuanya atau orang yang teilah diibeirii kuasa oleihnya (walii).96 

Deingan adanya beirbagaii tata cara atau peiraturan yang beirlaku dii dalam 

pondok peisantrein teirseibut, meinuntut para santrii agar hiidup teiratur, beirsiih, 

diisiipliin, punya rasa tanggung jawab, suka keibeirsamaan, te irbiiasa meilakukan 

iibadah dan meinjauhkan darii siifat tiidak baiik dan iindiiviidualiismei. Keiseimuanya 

iitu adalah me irupakan salah satuusaha me indiidiik, meimbiimbiing, 

meireialiisasiikan apa yang te ilah dii peiroleih santrii Pondok peisantrein Manba’ul 

A’laa Purwodadii dalam keihiidupan seiharii-harii. 
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BAB IV 

ANALISIS METODE DAKWAH DALAM MEMBENTUK PERILAKU 

BERIBADAH SANTRI PONDOK PESANTREN  

MANBA’UL A’LAA PURWODADI 

A. Analisis Metode Dakwah Dalam Membentuk Ibadah Santri di Pondok 

Pesantren Manba’ul A’laa Purwodadi 

Beirdasarkan darii peimbahasan Bab se ibeilumnya bahwa macam-macam 

meitodei dakwah teirbagii atas einam yaiitu, meitodei dakwah amah, dakwah bi il-

liisan, dakwah bi il-haal, dakwahbi it-tadwi in dan dakwah bi il-hiikmah.Meitodei 

Dakwah adalah usaha-usaha meinyeirukan dan me inyampaiikan keipada 

peirorangan manusiia dan seiluruh umat manusiia konseip iiI islam teintang 

pandangan dan tujuan hiidup manusiia dii duniia iinii, meiliiputii al-amar bii al-

ma’ruf an-nahyu an al-munkar deingan beirbagaii macam cara dan me idiia yang 

diipeirboleihkan akhlak dan me imbiimbiing peingalamannya dalam pe irkeihiidupan 

beirmasyarakat dan peirkeihiidupan beirneigara.97Pondok peisantrein meimbutuhkan 

meitodei dakwah dalam meindiisiipliinkan para santrii teirutama yang te irkaiit deingan 

peilaksanaan iibadah.Da’ii yang ada dii pondok peisantrein dalam hal 

iiniiustadz/ustadzah, kyaii maupun peimbiina meinyusun beibeirapa Meitodei dakwah 

yang diiteirapkan keipada mad’u yaknii para santrii yang ada dii pondok peisantrein. 

Meitodei dakwah meirupakan cara-cara teirteintu yang diilakukan ole ih 

seiorangda’ii keipada mad’uuntuk me incapaii suatu tujuan atas dasar hiikmah dan 

kasiih sayang.Me imahamiieiseinsii darii makna iitu seindiirii, keigiiatan dakwah seiriing 

diipahamii seibagaiiupaya untuk meimbeiriikan solusiiI islam teirhadap beirbagai i 

masalah dalam ke ihiidupan.Oleih seibab iitu, harus biisa meimiiliih cara atau meitodei 

yang teipat agar dakwah aktual,faktual dan konsteikstual. Aktual dalam artii 

meimeicahkan masalah yang ke ikiiniian danhangat diiteingah masyarakat.Faktual 

dalam artii kongkriit dan nyata, seirta konsteiktualdalam artii reileivan dan 

meinyangkut probleima yang seidang diihadapii santrii. 

                                                   
97M. Natsir dalam bukunya Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009) hal. 
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Pondok peisantrein Manba’ul A’laa dalam me inyiiarkan dakwah teirhadap 

santrii dan yaiitu meinggunakan beibeirapa meitodei atau carabeirdakwah deingan 

tujuan dakwah yang diisyiiarkan dapat diiteiriima oleih mad’u atausantrii yang 

meindeingarkannya. Dalam pe inyampaiian dakwahnya diikalangan santrii,pondok 

peisantrein Manba’ul A’laa me ineirapkan beibeirapa meitodei dakwah guna 

meingatasii hiilangnya peiriilaku beiriibadah diikalangan santrii, seipeirtii keinakalan-

keinakalan yangdiilakukan oleih santrii yaiitu Adabnya keipada guru, Adabnya 

beirpakaiiannya keipada guru,Adabnya be irbiicara keipada guru dan masyarakat 

dan keinakalan yang laiin, kareina tiidakjarang pada zaman se ikarang iini i 

beirdakwah harus me ineirapkan meitodei-meitodeidakwah yang eifeiktiif. 

Meitodei dakwah yang diiteirapkan pondok pe isantrein Manba’ul A’laa 

dalam meimbeintuk peiriilaku santrii yaiitu: 

1. Dakwah biil hiikmah 

Meitodei dakwah biil hiikmah adalah salah satu pe indeikatan yang 

diigunakan dalam me imbeintuk iibadah santrii dii Pondok Peisantrein Manba’ul 

A’laa Purwodadii.Meitodeiiinii beirtujuan untuk me inyampaiikan ajaran agama 

deingan biijaksana, meinggunakan peindeikatan hiikmah dan 

keibiijaksanaan.98Dakwah biil hiikmah meineikankan peintiingnya meimahami i 

konteiks sosiial, budaya, dan pe imahaman santrii, seihiingga peisan yang 

diisampaiikan dapat diiteiriima deingan baiik.99 

Dalam meitodei dakwah biil hi ikmah, kyaii dan ustad dii Pondok 

Peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadii diidukung oleih beirbagaii liiteiratur dan 

reifeireinsiiI islamii yang meinjadii landasan dalam pe inyampaiian ajaran agama. 

Meireika meinggabungkan ayat-ayat Al-Qur'an, hadiis, dan peimiikiiran ulama 

deingan cara yang re ileivan dan kompre iheinsiif. Reifeireinsii seipeirtii tafsiir, kiitab 

kuniing, dan karya-karya ulama klasiik dan konteimporeir diigunakan untuk 

meimpeirkuat argumein dan meinjeilaskan konseip-konseip agama seicara 

                                                   
98 Muhammad bin Ali Asy-Syaukani, Tafsir Al-Qur'an al-Azhim, (Beirut: Dar al-Kutub al-

Ilmiyyah, 2006), hal. 342 
99 Abu Hasan Al-Mawardi, Al-Ahkam as-Sultaniyyah, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 

1985), hal. 185 
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meindalam.100 

Untuk mmeintransformasiikan keiiilmuan, maka siisteim peindiidiikan 

yangdiiteirapkan Pondok Peisantrein Manba’ul A’laa yaiitu: 1) Keilas I ibtiida’ 

(keilas peimbeikalan).para santrii diibeikalii mateirii-mateirii tauhiid, fiiqiih juga 

lughahArab.Ke ilas iinii beirlangsung maksiimal liima tahun, namun biisa juga 

diiseileisaiikan kurang darii liima tahun, teirgantung keimampuan santrii, 2) Keilas 

Takhasus.Keilas Takhasus beirtujuan agar santriimeinghafal Al Qur’an, se ilaiin 

fokus meimpeilajarii dan meingahafal al-Qur’an, para santrii yang meimiiliih 

keilas iinii juga teitap diibeikalii mateirii Fiiqh dan Nahwu, Shorof, hanya saja 

mateirii tambahan iitu tiidak wajiib diihafalkan, kareinadiianggap cukup deingan 

apa yang diidapat dii keilas iibtiida’.  

Seilaiin iitu juga santrii juga diibeikaliideingan peinajaman iilmu Fiiqh, Ushul 

Fiiqh, al-Qawaiid al-Fiiqhiiyah, Nahwu, Shorof, balaghoh dan I insya’ 

(meingarang dalambahasa Arab), juga diiwajiibkan meinghafal kiitab Zubad 

yang beiriisii 1.070 baiit(Sya’iir) fiiqh dan juga diiwajiibkan meinghafalkan 

Alfiiyah I ibnu Maliik 1.002baiit.Seiteilah keilas takhasus para santrii akan 

diibeikalii agar diia beinar-beinarsiiap teirjun dii masyarakat. Seilaiin mateiriiiilmu 

agama yang meinjadii priioriitasutama, Sunniiyah Salfiiyah juga tiidak lupa 

meimbeiriikan beibeirapa iilmutambahan untuk me inunjang dakwah me ireika 

keilak, seipeirtii keitrampiilankomputeir, bahasa I inggriis, organiisasii, jurnaliistiik, 

broadcreiast dan laiin-laiin. 

Pondok Peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadii juga meineirapkan 

peindeikatan peirsonal dalam me itodei dakwah biil hiikmah.Kyaii dan ustad 

maupun ustadah be irusaha meinjaliin hubungan yang de ikat deingan santrii, 

meimahamii keibutuhan meireika, seirta meimbeiriikan solusii yang seisuaii deingan 

kondiisii dan peirkeimbangan peirsonaliitas masiing-masiing.Peindeikatan iini i 

meimbantu meimbeintuk iibadah santrii deingan meimpeirhatiikan keiuniikan dan 

keibeiragaman iindiiviidu.101 

                                                   
100A. Hasyimi, Metode Dakwah Bil Hikmah: Konsep dan Implementasi di Pondok 

Pesantren Suryalaya, Tesis, (Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, 2017), hal. 57. 
101 Haedar Nashir, Ulama Menjawab Tantangan Modernitas, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 

67. 
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Meilaluii meitodei dakwah biil hiikmah, Pondok Pe isantrein Manba’ul 

A’laa Purwodadii beirupaya meinghasiilkan santrii yang meimiiliikii peimahaman 

yang baiik teintang ajaran agama dan mampu me ingamalkannya dalam 

keihiidupan seiharii-harii.Deingan meinggabungkan keiariifan lokal dan 

peimahaman agama yang me indalam, meitodeiiinii meimbantu santriiuntuk 

meingiinteirnaliisasii niilaii-niilaiiiibadah, meiniingkatkan keiiimanan, dan 

meinjadiikan iibadah seibagaii bagiian tak teirpiisahkan darii keihiidupan 

meireika.102 

Meitodei dakwah biil hi ikmah yang diiteirapkan dii Pondok Peisantre in 

Manba’ul A’laa Purwodadii juga meiliibatkan peinggunaan meidiia dan 

teiknologii dalam meinyampaiikan peisan agama keipada santrii.Para ustad dan 

ustadah meinggunakan beirbagaii meidiia, seipeirtii ceiramah, peingajaran 

iinteiraktiif, viideio, dan platform diigiital, untuk meincapaii santrii dalam beirbagai i 

cara yang reileivan deingan zaman seikarang. Hal iinii meimbantu meiniingkatkan 

daya tariik dan keiteirliibatan santrii dalam proseis peimbeilajaran agama.103 

Seilaiin iitu, meitodeidakwah bi il hiikmah juga meineikankan peintiingnya 

peimbeirdayaan santrii dalam meineirapkan iibadah dalam ke ihiidupan seiharii-

harii.Santrii diidorong untuk aktiif beirpartiisiipasii dalam keigiiatan keiagamaan dii 

liingkungan peisantrein, seipeirtii shalat beirjamaah, peingajiian, dan amal 

sosiial.Meilaluii keiteirliibatan aktiif dalam prakte ik iibadah, santrii dapat 

meimpeirkuat iikatan spiiriitual meireika dan meimahamii makna seibeinarnya 

dariiiibadah.104 

Meitodei dakwah biil hi ikmah dalam meimbeintuk iibadah santrii dii Pondok 

Peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadii meimiiliikii tujuan yang luas, yaiitu 

meimbeintuk santrii yang meimiiliikii peimahaman yang baiik teintang ajaran 

agama, siikap yang baiik, seirta kualiitas keipeimiimpiinan yang iislamii. Meilalui i 

peindeikatan yang biijaksana dan reileivan, meitodeiiinii beirupaya meimbangun 

                                                   
102Abdul Wahab Riyadi, Metode Dakwah di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Pajangan 

Yogyakarta, Skripsi, (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015), hal. 54 
103Lailatul Arofah, Pendekatan Dakwah Bil Hikmah dalam Pembentukan Karakter Santri di 

Pondok Pesantren Al-Islah Pekalongan, Jurnal Sosial Humaniora, 10(2), (2017), hal. 128-141. 
104 Azizah Nurul Hidayah, Metode Dakwah Bil Hikmah dalam Membangun Karakter Santri 

di Pondok Pesantren, Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora, 5(2), (2020), hal. 179-191. 
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keisadaran dan keiciintaan teirhadap iibadah, seihiingga santrii dapat meinjadi i 

teiladan bagii masyarakat seikiitar dan kontriibutor yang aktiif dalam 

peimbangunan umat.105 

Meitodei dakwah biil hi ikmah yang diiteirapkan dii Pondok Peisantre in 

Manba’ul A’laa Purwodadii juga meiliibatkan peindeikatan sosiial dan 

keihiidupan seiharii-harii dalam meimbe intuk iibadah santrii.Santrii diidorong 

untuk meimpraktiikkan niilaii-niilaii agama dalam iinteiraksii sosiial, seipeirtii 

meinjaga akhlak muliia, beirbuat baiik keipada seisama, dan me ingeideipankan 

siikap toleiransii.106Dalam liingkungan peisantrein, santrii diiajarkan untuk 

meinjaliin hubungan yang harmoniis deingan seisama santrii, ustadz, dan 

masyarakat se ikiitar. 

Pondok Peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadii juga meineirapkan 

peindeikatan peimbiinaan karakteir dalam meitodei dakwah biil hiikmah.Santrii 

diibeiriikan peimahaman teintang peintiingnya meimbeintuk karakteir yang kuat 

beirdasarkan ajaran agama, se ipeirtii diisiipliin, keiteikunan, tanggung jawab, dan 

keijujuran.Dalam prose is peimbeilajaran, para pe indakwah dan peingajar 

beirpeiran seibagaii teiladan dalam me ineirapkan niilaii-niilaii teirseibut dalam 

keihiidupan meireika seindiirii.107 

Seilaiin iitu, meitodei dakwah biil hiikmah juga meimbeiriikan peirhatiian 

khusus teirhadap peinguatan spiiriitualiitas santrii.Santrii diidorong untuk 

meiniingkatkan hubungan de ingan Allah meilaluiiiibadah yang rutiin, seipeirtii 

shalat, dziikiir, dan tiilawah Al-Qur'an.Para pe indakwah meimbeiriikan 

biimbiingan dan naseihat yang meindalam teintang peintiingnya meinjaga 

hubungan priibadii deingan Allah dan me irawat keihiidupan spiiriitual meireika. 

Meitodei dakwah biil hi ikmah dalam meimbeintuk iibadah santrii dii Pondok 

Peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadii meimbeiriikan landasan yang kokoh 

                                                   
105 Muhammad Afif Murtadlo, Metode Dakwah Bil Hikmah dalam Membangun Kecintaan 

Santri terhadap Ibadah Shalat di Pondok Pesantren Sunan Ampel Surabaya. Jurnal Ilmu Dakwah, 

5(2), (2019), hal. 206-217. 
106 Muhammad Mahir, Metode Dakwah Bil Hikmah dalam Pembinaan Santri di Pondok 

Pesantren Al-Hikmah Mojokerto, Jurnal Tashwirul Afkar, 1(1), (2018), hal. 31-42. 
107Saiful Rahman, Strategi Metode Dakwah Bil Hikmah dalam Membina Santri di Pondok 

Pesantren Sunan Drajat Lamongan. Tarbawi, Jurnal Pendidikan Islam, 3(2), (2016), hal. 1-17. 
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dalam meimahamii dan meingamalkan ajaran agama.De ingan meimpeirhatiikan 

konteiks sosiial, meimanfaatkan beirbagaii meidiia, meiliibatkan peingajaran 

peirsonal, dan me ingutamakan peimbiinaan karakteir dan spiiriitualiitas, 

meitodeiiinii mampu meimbeintuk santrii yang meimiiliikii peimahaman yang baiik 

teintang agama dan mampu me ineirapkan iibadah deingan sungguh-sungguh 

dalam keihiidupan seiharii-harii. 

2. Dakwah biil Liisan 

Dakwah biil-liisan meirupakan meitodei dakwah yang seiriing kali 

idiiteirapkan oleih Pondok Peisantrein Manba’ul A’laa dalam meinyampaiikan 

peisan dakwahnya keiapada santrii-santrii.Meitodeiiiniimeirupakan meitodei yang 

paliing banyak diilakukan oleih seiluruh Pondok Peisantrein. 

Meitodei dakwah biil-liisan, atau dakwah meilaluii liisan, adalah salah satu 

meitodei yang seiriing diigunakan oleih Pondok Peisantrein Manba'ul A'laa untuk 

meinyampaiikan peisan-peisan dakwah keipada para santrii-santriinya.Meitodei  iini i 

meiliibatkan peinggunaan komuniikasii veirbal langsung antara peinceiramah 

dakwah (ustadz/ustadzah) deingan para santrii. 

Dalam meitodei dakwah biil-liisan, ustad dan ustadah me inggunakan 

kata-kata dan bahasa untuk me inyampaiikan peisan-peisan keiagamaan, nasiihat, 

dan peingajaran agama ke ipada para santrii.Peinceiramah dakwah iinii dapat 

meimbeiriikan ceiramah, khotbah, pe ingajiian, atau peingajaran langsung di i 

dalam keilas atau majeiliis iilmu. 

Keileibiihan meitodei dakwah biil-liisan adalah se ibagaii beiriikut: 

1. Komuniikasii langsung: Meilaluii meitodeiiinii, peinceiramah dakwah dapat 

beiriinteiraksii seicara langsung deingan para santrii. Hal iinii meimungkiinkan 

adanya diialog, tanya jawab, dan diiskusii antara peinceiramah dan audiieins, 

seihiingga peisan-peisan dakwah dapat le ibiih teirpeiriincii dan leibiih mudah 

diipahamii. 

2. Konteiks dan peinye isuaiian: Dalam meitode iiinii, peinceiramah dakwah dapat 

meinyeisuaiikan peisan-peisan dakwah deingan kondiisii dan keibutuhan para 

santrii. Meireika dapat meinggunakan bahasa yang mudah diipahamii oleih 

para santrii, seirta meingaiitkan peisan-peisan dakwah deingan konteiks 
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keihiidupan seiharii-harii santrii. 

3. Keiseimpatan beirtanya: Meitodei dakwah biil-liisan meimbeiriikan 

keiseimpatan keipada para santriiuntuk beirtanya langsung ke ipada 

peinceiramah dakwah. Hal iinii meimungkiinkan teirjadiinya diialog dan 

klariifiikasii atas konseip-konseip agama yang mungkiin masiih kurang 

diipahamii oleih para santrii. 

4. Keidalaman peinjeilasan: Meilaluii meitodeiiinii, peinceiramah dakwah dapat 

meimbeiriikan peinje ilasan yang leibiih teirpeiriincii dan meindalam meingeinaii 

ajaran agama. Me ireika dapat meinggunakan contoh-contoh nyata, 

meingutiip kiitab-kiitab agama, dan me irujuk keipada sumbeir-sumbe ir 

keiagamaan yang teirpeircaya.108 

Pondok Peisantrein Manba'ul A'laa me inggunakan meitodei dakwah biil-

liisan kareina meimahamii bahwa iinteiraksii langsung dan komuniikasii veirbal 

dapat meinjadiicara yang eifeiktiif untuk meinyampaiikan peisan-peisan agama 

keipada para santrii. Namun, teintu saja, meitodeiiinii dapat diikombiinasiikan 

deingan meitodei-meitodei dakwah laiinnya, seipeirtii dakwah tuliisan, dakwah 

meilaluii meidiia eileiktroniik, atau dakwah me ilaluii contoh teiladan (uswatun 

hasanah).109 

Deingan meinggabungkan beirbagaii aspeik dii atas, meitodei dakwah biil-

liisan yang diiteirapkan oleih Pondok Peisantrein Manba'ul A'laa dapat 

meinciiptakan liingkungan yang meindukung peimbeilajaran dan pe ingeimbangan 

spiiriitual para santrii. Beibeirapa langkah yang biiasanya diilakukan dalam 

peineirapan meitodeiiinii adalah:110 

1. Peimiiliihan ustad dan ustadah yang kompe itein: Pondok Peisantrein 

Manba'ul A'laa biiasanya meimiiliih ustad dan ustadah yang me imiiliiki i 

peingeitahuan agama yang luas, pe imahaman yang me indalam teirhadap 

kiitab-kiitab sucii, dan keimampuan komuniikasii yang baiik. Hal iinii peintiing 

                                                   
108 Abdul Wahid Syihab, Metode Dakwah Bil Lisan, (Yogyakarta: Gema Insani Press, 

2005), hal. 15-17 
109 Abdul Rosyid Fauzi, Metode Dakwah, (Yogyakarta: Pustaka Setia, 2011), hal. 14 
110 M. Ihsan Sodiqin, Dakwah Bil Lisan: Pemikiran, Metodologi, dan Aplikasi (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2021), hal. 23-24 
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agar peisan dakwah dapat diisampaiikan deingan jeilas dan mudah diipahami i 

oleih para santrii. 

2. Peinyusunan mateirii dakwah: Seibeilum meinyampaiikan dakwah, ustad dan 

ustadah biiasanya meinyusun mateiriipeingajaran yang te irstruktur dan 

beirdasarkan pada teima atau topiik teirteintu. Mateiriiiinii dapat meincakup 

peimahaman teintang ajaran agama, kiisah-kiisah teiladan darii para nabii, 

nasiihat-nasiihat praktiis, atau masalah-masalah aktual yang diihadapii ole ih 

para santrii. 

3. Peinggunaan bahasa yang mudah diipahamii: ustad dan ustadah be irusaha 

meinggunakan bahasa yang mudah diipahamii oleih para santrii, 

meinghiindarii peinggunaan iistiilah-iistiilah teikniis yang mungkiin suliit 

diipahamii oleih meireika. Dalam hal iinii, peinceiramah dakwah juga dapat 

meinggunakan contoh-contoh nyata atau analogii yang reileivan untuk 

meimpeirjeilas peimahaman. 

4. I inteiraksii dan diialog: Seilama seisii dakwah, ustad dan ustadah me indorong 

iinteiraksii dan diialog deingan para santrii. Meireika dapat meimbeiriikan 

keiseimpatan keipada para santriiuntuk beirtanya, meinyampaiikan 

pandangan, atau me ingajukan peirmasalahan yang be irkaiitan deingan 

agama. Deingan adanya diialog, peinceiramah dakwah dapat me imbeiriikan 

peinjeilasan yang leibiih meindalam dan meireispon keibutuhan iindiiviidu para 

santrii. 

5. Meimanfaatkan meitodei ceiramah yang meinariik: ustad dan ustadah juga 

dapat meinggunakan meitodei ceiramah yang me inariik agar peisan dakwah 

dapat diisampaiikan deingan leibiih eifeiktiif. Miisalnya, meireika dapat 

meinggunakan ceiriita-ceiriita meinariik, humor yang se isuaii, atau meitodei 

preiseintasii yang kreiatiif untuk meinjaga peirhatiian para santrii. 

6. Moniitoriing dan eivaluasii: Seiteilah seisiipeingajaran seileisaii, Pondok 

Peisantrein Manba'ul A'laa biiasanya meilakukan moniitoriing dan eivaluasi i 

teirhadap peilaksanaan meitodei dakwah biil-liisan. Hal iinii diilakukan untuk 

meimastiikan eifeiktiiviitas meitodei teirseibut dan meimpeirbaiikii keikurangan 

yang mungkiin ada. 
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Deingan meilanjutkan peineirapan meitodei dakwah biil-liisan seicara 

konsiistein, Pondok Peisantrein Manba'ul A'laa be irharap dapat me imbangun 

peimahaman agama yang kuat, me iniingkatkan kualiitas iiman dan keitaqwaan 

para santrii, seirta meimbeintuk priibadii yang beirakhlak muliia dan beirtanggung 

jawab. 

Pondok Peisantrein Manba’ul A’laa me inggunakan meitodeidakwah biil-

liisan dalam beirbagaii acara antara laiin: 

a. Seitiiap sorei tausiyah 

b. Seitiiap Miinggu bakdal subuh ada pe ingajiian rutiin yang dii piimpiin 

langsung oleih peingasuh pondok Manba’ul A’laa 

c. Khotmiil Qur’an pada bulan Ramadhan 

Meinurut hasiil wawancara Peinuliis deingan Nyaii Hiikmatul Maliikah 

seibagaiikeitua pondok peisantrein Manba’ul A’laa pada tanggal 29 januarii 2023, 

“pondok peisantrein Manba’ul A’laa dalam hal me imbiina akhlak santrii agar tiidak 

meilanggartata teirtiib peisantrein yaiitu ada beibeirapa meitodei yang dii teirapkan. 

Meinurut beiliiau meitodei yang dii teirapkan dan juga sanksii yang diibeiriikan 

keipadasantriiiitu tiidak dalam beirbeintuk fiisiik teitapii leibiih keipada naseihat dan 

motiivasii,alasannya jiika santrii diihukum dalam be intuk fiisiik, maka santrii 

teirseibut akanbeirgeijolak, kareina rata-rata santrii pondok peisantrein Manba’ul 

A’laa masiih beiradadiitiingkat anak-anak dan reimaja.  Adapun beibeirapa meitodei 

yang diijalankan pondok pe isantrein dalam meimbeintuk peiriilaku beiriibadahuntuk 

leibiih baiik yaiitu : 

1. Meimbeiriikan hukuman keipada santrii dalam beintuk meimbeirsiihkan toiileit dan 

deinda 50 riibu. Maksud darii meitodeiiinii meimbeiriikan hukuman ke ipada santrii 

dalam beintuk meimbeirsiihkan toiileit dan deinda 50 riibu yang dii teirapkan 

pondok peisantrein Sunniiyah Salafiiyah yaiitu, jiika ada santrii yang meilanggar 

tata teirtiib peisantrein miisalnya meimbawa handphone i, tiidak shalat beirjamaah, 

dan seibagaiinya, agar santrii biisa meinjadii akhlak baiik deingan meitodei 

seipeirtiiiinii dan meimbuat jeira santrii supaya biisa sadar dan me impeirbaiikii diirii 

2. Meimpeirkeitat controliing para ustad dan ustadah yang me ingajar. Dalam hal 
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meimbeintuk peiriilaku santrii, pondok peisantrein Manba’ul A’laa 

meimbeirlakukan siisteim controliing yang keitat teirhadap santrii, yang 

diiteirapkan keipada guru maupunpeingurus. Meinurut hasiil wawancara 

deinggan keitua peingurus Aniisaturrofii’ah hal iinii diiteirapkan agar santrii biisa 

leibiih diisiipliin dan biisa meimatuhii seigala peiraturan peisantrein. 

3. Meilakukan raziia tanpa seipeingeitahuan santrii. Peisantrein Manba’ul A’laa 

seicara tiidak beiraturan waktuakan meilakukan raziia keipada santrii. Biiasanya 

raziia teirseibut dalam beintuk meilakukan peingopeirasiian tiiap-tiiap asrama. 

Meinurut beiliiau, meitodeiiinii sangat ampuh diilakukan kareina dalam 

peineirapannya tanpa seipeingeitahuan santrii. Dalam meilakukan raziia teirseibut 

sangat banyak santrii yang keidapatan meilanggar tata te irbiit peisantrein seipeirtii 

keidapatan meimbawa hand phonei, alat makeiup dan seibagaiinya. Bagii santrii 

yang keidapatan meimbawa seisuatu yang meilanggar tata teirtiib peisantrein, 

maka barang teirseibut akan diisiita oleih piihak peisantrein, dan akan 

diipulangkan barang teirseibut langsung keipada orang tua atau walii santrii 

deingan meimbeiriikan surat undagan untuk hadiir dii peisantrein. Beidasarkan 

hasiil wawancara diiatas baiik deingan piimpiinan maupun peingurus dalam hal 

meimbeintuk peiriilaku beiriibadah santrii. Pondok pe isantrein Manba’ul A’laa 

dalam meindiidiik dan meimbeintuk peiriilaku beiriibadah santrii yaiitu tiidak 

meimbeiriikan sanksii atau hukuman ke ipada santrii dalam beintuk fiisiik akan 

teitapii meimbeiriikan naseihat, meingeinakan jiilbab warna ceirah, meimbeirsiihkan 

toiileit dan deinda 50 riibu seitiiap meilanggar. 

Meitodei dakwah biil-liisan meinjadii peindeikatan utama yang diigunakan 

oleih Pondok Peisantrein Manba'ul A'laa dalam me inyampaiikan peisan-peisan 

agama keipada para santrii.Meilaluii komuniikasii liisan yang langsung, ustad dan 

ustadah dii Pondok Peisantrein teirseibut dapat beiriinteiraksii deingan para santrii, 

meimbeiriikan ceiramah, khotbah, atau peingajaran langsung dii dalam keilas atau 

majeiliis iilmu.Meitodeiiinii meimungkiinkan ustad dan ustadahuntuk me inyeisuaiikan 

peisan-peisan agama deingan konteiks keihiidupan santrii dan meimbeiriikan 

peinjeilasan yang meindalam meingeinaii ajaran agama. 

Dalam proseisnya, ustad dan ustadah juga meimanfaatkan keiteiladanan dan 
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peingaruh eimosiiuntuk meimpeingaruhii hatii para santrii.I inteiraksii langsung iini i 

juga meimungkiinkan teirjadiinya diialog, tanya jawab, dan ke iteirliibatan para santrii 

seicara peirsonal. Deingan meinggabungkan eileimein-eileimein iinii, Pondok 

Peisantrein Manba'ul A'laa be irharap dapat me imbeintuk para santrii yang meimiiliiki i 

peimahaman agama yang kuat, me iniingkatkan kualiitas iiman dan keitaqwaan 

meireika, seirta meinghasiilkan priibadii-priibadii yang beirakhlak muliia dan 

beirtanggung jawab.111 

Meilaluii meitodei dakwah biil-liisan yang diiteirapkan seicara konsiistein, 

Pondok Peisantrein Manba'ul A'laa be irusaha meinciiptakan liingkungan yang 

meindukung peimbeilajaran agama yang holiistiik dan peingeimbangan spiiriitual 

para santrii.Ustad dan ustadah yang diipiiliih deingan ceirmat meimiiliiki i 

peingeitahuan yang me indalam teintang ajaran agama, se irta keimampuan 

komuniikasii yang eifeiktiif untuk meinyampaiikan peisan-peisan dakwah deingan 

jeilas dan mudah diipahamii. 

Pondok Peisantrein Manba'ul A'laa me impeirhatiikan konteiks keihiidupan 

santrii dalam meinyusun mateirii dakwah, seihiingga peisan-peisan agama dapat 

reileivan deingan reialiitas seiharii-harii santrii.Ustad dan ustadah juga me inggunakan 

bahasa yang seideirhana dan mudah diipahamii, seihiingga peisan dakwah dapat 

teirsampaiikan deingan jeilas dan dapat diimeingeirtii oleih para santrii.112 

Seilaiin iitu, meitodei dakwah biil-liisan iinii juga meimungkiinkan adanya 

iinteiraksii antara ustad dan ustadah deingan para santrii. Diialog, tanya jawab, dan 

diiskusii diigalakkan, seihiingga para santrii meimiiliikii keiseimpatan untuk 

meingajukan peirtanyaan, me inyampaiikan pandangan, dan me ingungkapkan 

keiraguan yang meireika hadapii dalam meimahamii agama. Hal iini i 

meimungkiinkan peinceiramah dakwah untuk me imbeiriikan peinje ilasan yang leibiih 

meindalam dan me ireispons keibutuhan iindiiviidu para santrii. 

Deingan meinggabungkan peinggunaan keiteiladanan dan peingaruh eimosi i 

dalam peinyampaiian dakwah, Pondok Peisantrein Manba'ul A'laa be irupaya untuk 

                                                   
111 Yusuf Qardhawi, Metode Dakwah Islami: Panduan Praktis untuk Menyampaikan Pesan 

Dakwah yang Efektif, (Bandung: Mizan, 2003), hal. 34 
112 Abdul Rahman Abdullah, Metode dan Strategi Dakwah dalam Islam, (Yogyakarta: 

Logung Pustaka, 2008), hal. 71 
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meimbangkiitkan rasa keikaguman, kasiih sayang, dan takut akan azab Allah 

dalam hatii para santrii. Seilaiin iitu, meilaluii peineirapan meitodeiiinii seicara 

beirkeisiinambungan, Pondok Peisantrein Manba'ul A'laa me inciiptakan iikatan yang 

kuat antara ustad dan ustadah dan para santrii, seihiingga peisan-peisan agama 

dapat teiriinteigrasii dalam keihiidupan priibadii meireika. 

Deingan komiitmein dan deidiikasii yang tiinggii teirhadap meitodei dakwah biil-

liisan, Pondok Peisantrein Manba'ul A'laa be irharap dapat meimbe intuk geineirasi i 

muda yang meimiiliikii peimahaman agama yang kokoh, be irakhlak muliia, dan 

mampu meingapliikasiikan ajaran agama dalam ke ihiidupan seiharii-harii. 

 

b. Analisis Wujud Perilaku Ibadah Santri Yang Ideal di Pondok Pesantren 

Manba'ul A'laaPurwodadi 

Adapun yang diilakukan oleih Pondok Peisantrein Manbaul A’laa 

Purwodadii dalam meiwujudkan peiriilakuiibadah santrii yang iideial adalah deingan 

iibadah mahdlah dan iibadah ghaiiru mahdlah.I ibadah mahdlah adalah iibadah 

yang meingandung hubungan de ingan Allah Swt se imata, yaknii hubungan 

veirtiikal, yang mana ke iteintuan dan aturan pe ilaksanaannya teilah diiteitapkan 

seicara riincii meilaluii peinjeilasan-peinjeilasan al-Qur’an atau hadiits, seipeirtii shalat, 

hajii, zakat, meimbaca al-Qur’an. Dalam aspe ik iinii, peinuliis hanya meimbatasii 

pada dua hal shalat, dan puasa; 

1. Shalat 

Shalat dalam bahasa Arab adalah doa, diiambiil darii kata يصلى–صلى  

yang beirartii doa meimohon keibajiikan atau pujiian. Meinurut iistiilah shalat 

adalah suatu siisteim iibadah yang teirsusun darii beibeirapa peirkataan dan laku 

peirbuatan yang diimulaii deingan takbiir dan diiakhiirii deingan salam 

beirdasarkan atas syarat-syarat dan rukun-rukun teirteintu. Shalat juga 

meirupakan seibuah tiitiik tolak yang sangat baiik untuk peindiidiikan 

keiagamaan.Peirtama, shalat iitu meingandung artii peingakuan keitaqwaan 

keipada Allah SWT, me impeirkokoh diimeinsii veirtiikal manusiia yaiitu tali i 

hubungan deingan Allah SWT.Se igiiiinii diilambangkan deingan takbiiratul 

iihram pada peimbukaan shalat.Keidua, shalat iitu meineigaskan peintiingnya 
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meimeiliihara hubungan de ingan seisama manusiia seicara baiik, peinuh 

keidamaiian, deingan kasiih atau rahmat seirta beirkah Tuhan. Jadii meimpeirkuat 

diimeinsii horiizontal hiidup  manusiia, (hablun miin annas). Iinii diilambangkan 

dalam tasliim atauucapan salam pada akhiir shalat de ingan anjuran kuat 

meineingok kei kanan dan kiirii. 

2. Puasa 

Puasa dalam bahasa Arab diiseibut deingan iistiilah saum atau siiyam yang 

beirartii meinahan (iimsak) diirii darii seigala seisuatu.Adapun me inurut iistiilah 

agama I islam (syara’), puasa be irartii meinahan diirii darii seisuatu yang 

meimbatalkannya, satu harii lamanya mulaii darii teirbiit fajar sampaii teirbeinam 

mataharii deingan niiat dan beibeirapa syarat. Me inurut Syiihab paliing tiidak, ada 

einam macam hiikmah yang diikandung oleih iibadah puasa, diiantaranya: 

Seibagaii peirnyataan syukur keipada Allah SWT., atas se igala macam 

niikmat-Nya yang teilah diibeiriikan keipada manusiia. 

a. Deingan beirpuasa, maka seidiikiit banyaknya siifat-siifat heiwaniiyah 

(bahiimiiyah) seipeirtii makan, miinum, seinggama, dan laiin-laiinnya yang 

meileikat pada diirii manusiia meinjadii teirkeikang, tiidak seibeibas orang yang 

tiidak beirpuasa. 

b. Seibagaii latiihan dan ujii coba untuk meingujii seiseiorang, sampaii dii mana 

keitaatan, dan keitahanan jiiwanya, seirta keijujuran dalam me injalani i 

tugasnya seibagaii seiorang hamba teirhadap peiriintah Khaliiknya. 

c. Para dokteir seipakat bahwa peingaturan makan dan miinum sangat 

peirluuntuk meinjaga keiseihatan. Peinyeibab darii seigala macam peinyakiit 

beirawal pada peirut (maiidah). 

d. Puasa dapat meineikan dan meingeindaliikan syahwat. Kare ina orang yang 

seidang beirpuasa iia sudah siiap untuk tiidak beirbiicara hal-hal yang porno, 

apalagii meilakukan ataupun meimiikiirkannya.  

e. Orang yang teilah meinjalankan puasa, pastii meirasakan beitapa peiriihnya 

peirut yang keironcongan kareina tiidak makan dan miinum, maka iia akan 

mudah teirgugah kalau diiajak untuk beirseideikah keipada orang fakiir 

miiskiin.  
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Dariiuraiian dii atas teintang hiikmah puasa, sungguh banyak hiikmah dan 

manfaat puasa Ramadhan yang dapat diiraiih dan diirasakan langsung ole ih seitiiap 

orang yang beirpuasa baiik seibagaiiiindiiviidu, anggota keiluarga, maupun seibagai i 

anggota masyarakat.Hiikmah iitu dapat diirasakan baiik seicara keijiiwaan 

(psiikologii), jasmanii (fiisiiologii), dan juga keimasyarakatan (sosiiologii). 

Yang keidua untuk meiwujudkan peiriilakuiibadah santrii yang iideial di i 

pondok peisantrein Manba’ulA’laa adalah I ibadah ghaiiru mahdlah adalah iibadah 

yang tiidak hanya seikeidar meinyangkut hubungan de ingan Allah Swt, teitapii juga 

beirkaiitan deingan hubungan se isama makhluk (habl miin Allah Swt wa habl mi in 

an-nas), dii sampiing hubungan veirtiikal juga ada hubungan horiizontal (iibadah 

sosiial). Banyak be intuk siikap sosiial yang posiitiif, diiantaranya adalah: 

1. Tanggung Jawab 

Manusiia meirupakan makhluk sosiial yang seikaliigus iindiiviidual. 

Manusiia seibagaii makhluk sosiial akan meilahiirkan dariipadanya tanggung 

jawab keiluar yaiitu teirhadap keiluarga dan sosiial (masyarakat). Dan se ilaku 

makhluk iindiiviiduiia beirtanggung jawab te irhadap diirii seindiirii yang seimua iitu 

beirkonotasii pada keiharmoniisan hiidup.Dalam beirhubungan deingan manusi ia 

laiin, manusiia haruslah me impeirhatiikan seigala tiindakan yang diilakukan, 

kareina pada dasarnya se igala seisuatu yang diilakukannya akan 

meimpeingaruhii teirhadap orang laiin. Karein iitu siikap dan peiriilaku 

beirtanggung jawab sangatlah pe intiing seibagaii beintuk keipeiduliian teirhadap 

orang laiin atas konseikueinsii dan tiindakannya  

2. Kasiih Sayang 

Agama I islam meinjeilaskan konseip iinteiraksii sosiialnya seicara 

siisteimatiis, yang antara laiin diidalamnya teirkandung anjuran untuk be irsiikap 

kasiih dan sayang (mawaddah wa rahmah) ole ih kareinanya heindaknya dalam 

beirhubungan deingan orang laiin manusiia harus meimbeikalii diiriinya deingan 

siikap kasiih sayang. Pada dasarnya siikap kasiih sayang iinii sangat diipeirlukan 

dalam beiriinteiraksii sosiial, seibagaiiupaya untuk meinumbuhkan keiharmoniisan 

dan keirukunan beirmasyarakat. Seibab kasiih sayang akan dapat me inghapus 

peirasaan asiing antara yang satu deingan yang laiinnya, yang meimpunyai i 
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teimpat yang luhur dalam lubuk hatii sanubarii manusiia. Keibeiradaan kasi ih 

sayang akan me iriingankan kakii dan tangan untuk be irbuat keibajiikan, 

meinggeimbiirakan hatii, meimpeirbeisar miinat, keimauan, seirta meimpeingaruhi i 

siikap kiita untuk peika teirhadap orang laiin. Kasiih sayang akan me iniimbulkan 

rasa siimpatii yaiitu dapat iikut meirasakan apa yang diirasakan orang laiin  

3. Meinghormatii orang laiin  

Seibagaii makhluk sosiial, manusiia meimpunyaii tanggung jawab 

diiantaranya adalah tanggung jawab dalam be intuk, meimbiina dan meimeiliihara 

jaliinan hubungan baiik antar seisama manusiia dalam beirbagaii lapangan 

peingeilolaan dan aspe ik keihiidupannya seioptiimal mungkiin  

4. Tolong-Meinolong 

Tolong-meinolong biisa beirartiiuntuk keibaiikan dan biisa untuk 

keiburukan.I islam meineigakkan tolong-meinolong yang beirsiifat baiik dan iia 

meilarang tolong-meinolong dalam hal yang buruk. Seibagaiimana agama 

I islam meingharuskan manusiia seimuanya untuk tolong-meinolong satusama 

laiinnya dalam hal-hal keibajiikan, baktii dan takwa. Dalam iistiilah beirtolong-

meinolong iiniilah teirkandung peingeirtiian dan peingakuan adanya peirbeidaan 

keiadaan dan preistasii antara manusiia.Meireika yang leibiih dalam hal-hal 

keibajiikan, hal-hal keitakwaan, dalam hal-hal keiiimanan dan seibagaiinya, 

meinolong meireika yang kurang.Niilaii-niilaii keiagamaanlah yang harus 

meinjadii peidoman pokok dalam hal be irtolong-meinolong iitu, deingan 

beirpeidoman pada niilaii-niilaiiiinii, pastiilah hubungan keimasyarakatan dan 

keisusiilaan iikut teirjamiin. 

5. Partiisiipasii sosiial 

Teilah diikeitahuii bahwa pada dasarnya manusiia adalah seibagaii 

makhluk sosiial, seibagaii makhluk iindiiviidu, manusiia meimpunyaii dorongan 

untuk meingadakan hubungan deingan diiriinya seindiirii, seidangkan seibagai i 

makhluk sosiial manusiia meimpunyaii dorongan untuk meingadakan hubungan 

deingan orang laiin, beirartii manusiia meimpunyaii dorongan sosiial. 

Beirkaiitan deingan upaya peingurus pondok untuk me iwujudkan 

peiriilakuiibadah santrii yang iideial dii pondok peisantrein Manba'ul A'laa dalam 
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meiwujudkan peiriilaku beiriibadah santrii yang iideial dii pondok peisantrein 

Manba'ul A'laa, pe ineiliitii meilakukan wawancara de ingan peingasuh pondok yang 

meingatakan Upaya yang diilakukan agar santrii meimiiliikii peiriilaku beiriibadah 

yang iideial diiantaranya meinanamkan tanggung jawab, rasa hormat, kasiih 

sayiing, tolong meinolong dan partiisiipasii sosiial hal iinii teirmasuk dalam iibadah 

ghaiiru mahdhah. Seilaiin iitu diikuatkan deingan iibadah mahdhah se ipeirtii keigiiatan 

shalat Dhuha,sholat Dzuhur be irjamaah, shalat Jum’at, puasa, dan me imbaca 

Al-quran.113 

I informasii juga diipeiroleih darii hasiil wawancara deingan peingasuh 

pondok yang me ingatakan bahwa wujud peiriilaku beiriibadah santrii yang iideial 

meirupakan bagiian darii viisii dan miisii dii pondok peisantrein Manba’ul 

A’laa.Teirleibiih lagii meiliihat keiteirkaiitan pondok pe isantrein deingan seikolah 

Madrasah Aliiyah (MA) yang be irgeirak dii biidang dakwah dan 

peindiidiikan.Wujud peiriilakuiibadah santrii diitunjang deingan iibadah mahdlah dan 

ghaiiru mahdlah, se ilaras deingan yang diikeimukakan peingurus pondok.114 

Meinguatkan hasiil wawancara dii atas, peineiliitii meilakukan wawancara 

deingan santrii Manba’ul A’laa yang me ingatakan bahwa santrii diianjurkan 

shalat Dhuha` dan Dhuhur be irjamaah seibeilum keigiiatan diimulaii bagii yang 

seidang tiidak beirhalangan.Se ilaiin iitu meinjeilang ngajii kiitab santrii beirsama-sama 

meimbaca Asmaul Husna yang diipandu oleih peingurus santrii yang beirtugas. 

Wawancara juga diilakukan deingan santrii laiinnya, yang meingatakan 

bahwa dalam pe ingajiian rutiin Daii seiriing meingaiitkan mateirii peilajaran deingan 

peiriistiiwa-peiriistiiwa yang seidang teirjadii dii masyarakat,biiasanya hal-hal yang 

seidang banyak diibiicarakan seipeirtii dii teileiviisii atau dii sosiial meidiia.115 

Beirdasarkan hasiil wawancara dii atas, diikeitahuiiupaya yang diilakukan 

agar santrii meimiiliikii peiriilaku beiriibadah yang iideial diiantaranya meineirapkan 

iibadah mahdhah dan ghaiiru mahdhah me ilaluii peinyampaiian dii dalam proseis 

peingajiian dii pondok peisantrein Manba’ul A’laa.Da’i iseiriing meingiingatkan 

                                                   
113Fiah, Ketua Pengurus Pondok Pesantren Manbaul A’laa Purwodadi, Wawancara 

dengan penulis, 25 November 2022, pukul 10.00 
114Nyai Hikmatul, Wawancara dengan penulis, 25 November 2022, pukul 13.00 
115 Santri Pondok Pesantren Manbaul A’laa Purwodadi, Wawancara dengan penulis, 25 

November 2022, pukul 15.00 
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santrii agar beirhatii-hatii dalam peirgaulan dan dapat me injaga diirii agar tiidak 

teirpeingaruh peirgaulan yang dapat me irusak masa deipan santrii. 

Peiriilaku keiagamaan adalah seigala aktiiviitas manusiia dalam keihiidupan 

yang diidasarkan pada atas niilaii-niilaii agama yang diiyakiiniinya.Tiingkah laku 

keiagamaan teirseibut meirupakan peirwujudan darii rasa dan jiiwa keiagamaan dan 

peingalaman beiragama pada diirii seindiirii.Keiyakiinan meirupakan unsur pokok 

dalam peimbeintukan peiriilaku keiagamaan.Agama adalah se ipeirangkat peidoman 

hiidup yang diiyakiinii beirsiifat sakral yang be irasal darii dzat yang Maha Tiinggii 

yang diibawa oleih utusan-Nya yang beiriisii tata aturan teintang peirbuatan yang 

seiharusnya diilakukan maupun peirbuatan yang seiharusnya diitiinggalkan ole ih 

peimeiluknya. 

Peiriilaku keiagamaan meirupakan tiingkah lakuiindiiviidu yang diipeingaruhii 

oleih keiyakiinannya teirhadap ajaran agama yang diiyakiiniinya.Deingan deimiikiian 

peiriilaku keiagamaan meirupakan aktiiviitas iindiiviidu yang diidasarkan atas 

keisadaran adanya Tuhan Yang Maha Kuasa, diimana deingan keisadaran 

teirseibut peiriilaku-peiriilaku yang diitunjukkan seisuaii deingan tuntunan Tuhan 

(agamanya).Peiriilaku keiagamaan meirupakan reifleiksii darii dorongan beiragama 

yang ada pada diirii manusiia.Peiriilaku keiagamaan meinunjuk pada aktiiviitas 

organiismei yang diidorong oleih nalurii beiragama yang beikeirja dalam diirii 

manusiia. 

Dorongan nalurii beiragama seicara alamiiah meinuntut untuk diipeinuhii 

seibagaiimana dorongan fiisiiologiis seipeirtii makan, miinum, dan dorongan 

meimpeiroleih peingeitahuan.Peimeinuhan teirhadap dorongan be iragama meinjadi i 

keibutuhan yang be irdampak pada stabiiliitas meintal dan spiiriitualnya, 

seibagaiimana peimeinuhan teirhadap dorongan makan, dan miinum yang 

beirdampak pada keiseihatan fiisiiknya.116 

Deingan deimiikiian, seicara umum dapat diisiimpulkan bahwa mate irii 

peindiidiikan yang diikeimbangkan dii Pondok Peisantrein Manbaul A’laa 

Purwodadii dalam meimbeintuk peiriilakuiibadah santrii meincakup mateirii yang 

                                                   
116Nyai. Hikmatul, Pengasuh Pondok Pesantren Manba’ul A’laa Purwodadi, wawancara 

dengan penulis, 2 mei 2023 



78 

 

sangat kompleiks dan kompre iheinsiif dalam meimbeintuk dan meiwujudkan 

geineirasii yang meimiiliikii peiriilakuiibadah yang tiidak hanya veirtiikal, meingeirtii 

akan tanggung jawabnya se ibagaii hamba Allah, tapii juga horiisontal yang dapat 

beiriinteiraksii baiik deingan seisamanya dan meimiiliikii peingeitahuan yang tiinggii, 

namun juga meinjadii orang yang sukseis kareina meimiiliikii ciita-ciita, eitos keirja 

yangtiinggii.
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan darii teimuan-teimuan data dii lapangan dan analiisiis data 

yang peineiliitii lakukan maka dapat diitariik keisiimpulan: 

1. Meitodei dakwah pondok peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadii keipada 

santrii dalam meiwujudkan peiriilaku beiriibadah santrii yang iideial di i 

Pondok Peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadii antara laiin yaiitu Biil-

Hiikmah dan Biil-liisan. Meitodei Biil-Hiikmah yang dii teirapkan dii pondok 

peisantrein Manba’ul A’laa yaiitu: 

a. Keilas I ibtiida’ (keilas peimbeikalan)  

Dii siinii para santrii diibeikalii mateirii-mateirii tauhiid, fiiqiih juga lughah 

Arab. Keilas iinii beirlangsung maksiimal liima tahun, namun biisa juga 

diiseileisaiikan kurang darii liima tahun,teirgantung keimampuan santrii. 

b. Keilas Takhasus 

Keilas Takhasus iinii diibagii dua yaiitu Peirtama, keilas khusus Tahfiidz 

al-Qur’an (meinghafal Al Qur’an), se ilaiin fokus meimpeilajarii dan 

meingahafal al-Qur’an, para santrii yang meimiiliih keilas iinii juga teitap 

diibeikalii mateirii Fiiqh dan Nahwu, Shorof, hanya saja mate irii 

tambahan iitu tiidak wajiib diihafalkan, kare ina diianggap cukup deingan 

apa yang diidapat dii keilas iibtiida’. Keidua, Tarbiiah (Keilas Syarii’ah + 

Bahasa) deingan peinajaman iilmu Fiiqh, Ushul Fiiqh, al-Qawaiid al-

Fiiqhiiyah, Nahwu, Shorof, balaghoh dan I insya’ (meingarang dalam 

bahasa Arab), juga diiwajiibkan meinghafal kiitab Zubad yang beiriisi i 

1.070 baiit (Sya’iir) fiiqh dan juga diiwajiibkan meinghafalkan Alfiiyah 

I ibnu Maliik 1.002 baiit. 

Seidangkan meitodei dakwah Biil Liisan yang diiteirapkan dii pondok 

Manba’ul a’laa yaiitu: Seitiiap sorei tausiyah ,Seitiiap Miinggu ada 

peingajiian rutiin yang dii piimpiin langsung oleih peingasuh pondok 
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Manba’ul A’laa, Khotmiil Qur’an pada bulan Ramadhan. 

2. Wujud peiriilaku beiriibadah santrii yang iideial dii pondok peisantrein 

Manba’ul A’laa Purwodadii adalah deingan iibadah mahdlah contohnya 

sholat liima waktu, puasa dan iibadah ghaiiru mahdlah contohnya 

tanggung jawab, kasiih sayang, meinghormatii orang laiin, tolong 

meinolong, partiisiipasii sosiial. 

 

B. Saran 

Hasiil peineiliitiian iinii beilum seipeinuhnya seimpurna, mungkiin saja ada 

hal yang teirtiinggal atau teirlupakan. Oleih kareina iitu, seibagaii peinuli is   

sangat meingharapkan peineiliitiian iinii dapat diilanjutkan teintunya leibiih teiliitii, 

kriitiis dan leibiih meindalam supaya me inambah wawasan dan pe ingeitahuan 

beirsama Adapun beibeirapa saran darii peinuliis yaiitu 

1. Bagii peingurus dan ustadz dii Pondok Peisantrein Manba’ul A’laa 

Purwodadii, teitap teiguh dan sabar dalam me iwujudkan peiriilaku 

beiriibadah santrii yang iideial dan meimaksiimalkan meitodei dakwah yang 

teilah diiteintukan agar tujuan dakwah dapat teirlaksana deingan baiik 

2. Bagii para santrii yang ada dii Pondok Peisantrein Manba’ul A’laa 

Purwodadii, leibiih patuh dan diisiipliin dalam me injalankan iibadah. 

 

C. Penutup 

Alhamduliillah, pujii syukur atas keihadiirat Allah SWT kare ina 

liimpahan rahmat dan Hiidayah-Nya, seihiingga peinuliis dapat meinye ileisaiikan 

peinuliisan skriipsii.Namun teirdapat keikurangan dan keileimahan dalam 

peinuliisannya kareina keiteirbatasan keimampuan peinuliis.Oleih seibab iitu 

seibuah saran yang konstruktiif darii seimua piihak sangat diiharapkan deimi i 

peirbaiikan skriipsii.Akhiir kaliimat, peinuliis meimohon maaf atas se igala khiilaf 

dan keisalahan seitiiap kata yang teirsusun. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1.1 Draft  Wawancara 

Lampiran 1.2 Dokumentasi Wawancara dan Foto kegiatan 

 

Lampiran 1.1 

Draft Wawancara 

1. Wawancara Dengan Pengasuh Ponpes Manba’ul A’laa Purwodadi 

1. Bagaiimana Seijarah Pondok Peisantrein Manba’ul A’laa Purwodadii? 

2. Profiil Abah KH. Hamzah Matnii dan Bu NyaiiUmii Haniik seilaku peindiiri i 

Ponpeis Manba’ul A’laa. 

3. Apa  daya tariik dii ponpeis Manba’ul A’laa yang me injadiikan Ponpeis iini i 

beirbeida darii Ponpeis laiin? 

4. Adakah keigiiatan / carauntuk meimbeintuk peiriilaku beiriibadah santrii? 

5. Bagaiimana Meitodei dakwah Ponpeis Manba’ul A’laa Purwodadiiuntuk 

meimbeintuk peiriilaku beiriibadah Santrii? 

6. Peilanggaran apakah yang paliing seiriing diilakukan oleih santrii teirkaiit 

dalam meimbeintuk peiriilaku beiriibadah? 

7. Beirapa jumlah Santrii dii Ponpeis Manba’ul A’laa Purwodadii? 

8. Apakah ada syarat khusus untuk me injadii santrii dii Ponpeis Manba’ul 

A’laa? 

9. Bagaiimana wujud peiriilaku beiriibadah santrii dii Pondok Peisantrein 

Manba’ul A’laa? 

10. Apa saja tata teirtiib Ponpeis Manba’ul A’laa Purwodadii? 

11. Adakah santrii yang tiidak taat aturan/tata teirtiib pondok? Jiika ada 

bagaiimana peiran peingasuh dalam me inyiikapii hal teirseibut? 

12. Apa saja keigiiatan dii Ponpeis Manba’ul A’laa Purwodadii? 

13. Adakah keindala dalam prose is keigiiatan beiriibadah santrii? dan jiika ada 

keindala bagaiimana solusiinya? 

14. Apakah ada tradiisii dii Ponpeis Manba’ul A’laa Purwodadii? 
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2. Wawancara Dengan Ustadz  

1. Apa wujud peiriilakuiibadah santriidii pondok peisantrein Manba’ul A’laa 

Purwodadii? 

2. Apakah ada keindala dalam prose is  beiriibadah dan bagaiimana solusiinya? 

3. Apa tugas utama ustadz dii ponpeis Manba’ul A’laa Purwodadii? 

4. Bagaiimana cara/meitodeidakwah ustadz dalam me imbe intuk peiriilaku 

beiriibadah santrii dii ponpeis Manba’ul A’laa Purwodadii? 

5. Bagaiimana peiran ustadz dalam me inyiikapii santrii yang tiidak taat pada 

peiraturan dii ponpeis Manba’ul A’laa Purwodadii? 

 

3. Wawancara Dengan Pengurus  

1. Apa tugas utama darii peingurus pondok Manba’ul A’laa Purwodadii? 

2. Bagaiimana meitodei dakwah Pondok Peisantrein Manba’ul A’laa  dalam 

meimbeintuk peiriilakuiibadah santriidii pondok peisantrein Manba’ul A’laa 

Purwodadii? 

3. Apa saja tata teirtiib untuk santrii dii ponpeis manba’ul A’laa? 

4. Bagaiimana peiran peingurus dalam me imbeintuk peiriilaku beiriibadah santrii? 

5. Meitodei dakwah apa yang diigunakan dalam me imbeintuk peiriilaku 

beiriibadah santrii? 
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Lampiran 1.2 dokumentasi wawancara dan foto kegiatan 
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